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ABSTRAK

MUSBIR. Analisis populasi dan pemanfaatan ikan kembung lelaki
(Rastrelliger kanagurta) di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan
(dibimbing oleh Achmar Mallawa, Sudirman, Najamuddin).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) biologi populasi dan
tingkat eksploitasi; (2) Keramahan lingkungan alat penangkapan ikan; (3)
faktor oseanografi yang mempengaruhi kelimpahan ikan kembung lelaki
(4) zona potensi penangkapan ikan kembung lelaki di perairan Laut Flores.

Penelitian ini dilaksanakan dari Juli 2006 sampai Pebruari 2007 di
perairan Laut Flores termasuk Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar.
Sampel ikan kembung dianalisis di Laboratorium Biologi Perikanan
Jurusan Perikanan. Daerah penangkapan ikan dianalisis dengan cara
mengikuti operasi penangkapan ikan sebanyak 35 trip. Suhu permukaan
laut, salinitas, kecepatan arus, dan fitoplankton diukur langsung pada saat
operasi penangkapan ikan. Data citra satelit untuk suhu permukaan laut
dan kandungan chlorophyl-a Laut Flores diambl dari data TRMM, NOOA,
dan Orbview-2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan kembung lelaki di
perairan Laut Flores mengalami tekanan eksplotasi yang tinggi dengan
banyaknya ikan muda (juvenil) dan ikan fase pra mijah (pre mature) yang
tertangkap; mortalitas penangkapan lebih besar dari mortalitas alami; serta
tingkat eksploitasi melebihi 80 % dari hasil tangkapan maksimum lestari.

Alat Penangkapan ikan kembung lelaki yang ramah lingkungan
adalah gill net karena menangkap ikan dewasa yang sudah memijah.
Payang dan Purse seine tidak ramah lingkungan karena menangkap ikan
muda (uvenil) kembung lelaki. Ukuran pertama kali matang gonad dicapai
pada 200,3 mm untuk jantan dan 191,6 mm untuk betina. Ukuran mata
jaring minimum untuk menangkap ikan yang sudah matang adalah 4,8 cm.

Hasil tangkapan tertinggi didapat pada perairan dengan suhu 29,2
°C, salinitas 34 ppt, kecepaan arus 0,09 m/detik, dan kepadatan
fitoplankton 135 individu/ml.  Sebaliknya hasil tangkapan terendah pada
perairan dengan suhu 27,6 °C, salinitas 28 ppt, kecepatan arus 0,28
m/detik, dan kepadatan fitoplankton 23 individu/ml.

Dengan menggunakan suhu permukaan laut dan konsentrasi
klorofil-a) dari data citra satelit, daerah potensil penangkapan ikan
kembung di Laut Flores dapat diprediksi dan diplotkan pada peta.



ABSTRACT

MUSBIR. The analysis on population and utilization of Indian
Mackereal (Rastrelliger kanagurta) in Flores Sea, South Sulawesi.
(supervised by Achmar Mallawa, Sudirman, Najamuddin).

This research aimed to analysis (1) the population biology and
exploitation pressure; (2) the environmental friendly of fishing gear; and (3)
the affecting of oceanographic factors on fish abundance, (4) the potency
of fishing ground of Indian mackerel in Flores Sea.

This research was conducted from July 2006 to February 2007 in
waters of Flores Sea including Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar.
Fishes sample was analyzed n Laboratory of Fish Biology at Fisheries
Department. Fishing ground was analyzed with the following fishing
operation as much 35 trips. Sea surface temperature, water salinity,
current speed, phytoplankton density was measured in fishing ground
during fishing operation. Data satellite of sea surface temperature and
chlorophyll-a was taken from TRMM, NOOA, dan Orbview-2.

The result of study shows that the exploitation pressure of Indian
mackerel in Flores Sea was high due to many juvenile and pre-mature was
caught; fishing mortality was higher than natural mortality; the exploitation
rate was more than 80 % of Maximum Sustainable Yield.

Gill net was fishing gear of Indian mackerel with environmental
friendly because it caught old fish after spawn. Seine net and purse seine
was not environmental friendly because it caught juvenile fish. The first
gonad maturity of Indian mackerel was achieved at 200.3 mm for male and
191.6 mm for female. The mesh size minimum of fishing net suggested to
be used is 4.8 cm.

There was a correlation between fish abundance (fishing catch) and
oceanographic factors. The highest catch occurring at sea surface
temperature 29,2°C, water salinity 34 ppt, current seed 0.09 m/second , and
phytoplankton density 124 individual /ml.  In contrast, the lowest catch
occurring at sea surface temperature 27.6 0C, water salinity 28 ppt, current
seed 0.28 m/second, and phytoplankton density 31 individual /ml.

Data of sea surface temperature and chlorophyll-a from satellite
could be used to predict Indian mackerel abundance and to plot on the
map.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi perikanan Laut Flores (perairan bagian selatan dari
Sulawesi Selatan) diperkirakan 168.780 ton pertahun dan 63 %
diantaranya adalah ikan pelagis kecil. Dari potensi ikan pelagis kecil
tersebut, 15 % diantaranya adalah ikan kembung (Pusat Riset Perikanan
Tangkap, 2005). Bahkan KOMNAS Pengkajian Stok Sumberdaya Ikan
Laut (1998) melaporkan bahwa dari potensi ikan pelagis kecil pada wilayah
pengelolaan IV (Selat Makassar dan Laut Flores), 29 % diantaranya
adalah ikan kembung.

Ikan kembung adalah spesies pelagis kecil dan salah satu jenis
ekonomis penting di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan bahkan di
Indonesia (Ditjen Perikanan, 1979). lkan kembung (Rastrelliger spp) dapat
dibedakan menjadi tiga spesies vyaitu Rastrelliger kanagurta, R.
brachysoma, R. faugni (Collete & Nauen, 1983). Ikan kembung di perairan
laut Indonesia umumnya terdiri atas dua spesies yaitu ikan kembung lelaki
(R. kanagurta) dan kembung perempuan (R. brachysoma).

Ikan kembung menyebar dari Afrika Selatan ke Indo Pasifik Barat,

Seychelles dan Laut Merah, masuk ke Indonesia dan lepas pantai bagian



utara Australia, ke Melanesia, Micronesia, Samoa, China, dan Kepulauan
Ryukyu Jepang, serta masuk ke Laut Mediterranean melalui Terusan
Suez. (Collete & Naauen, 1983).

Di Sulawesi Selatan, ikan kembung menunjang perikanan komersial
yang ditangkap dari tiga perairan laut antara lain Selat Makassar, Laut
Flores, dan Teluk Bone. Produksi ikan kembung Rastrelliger spp) dari

perairan laut Sulawesi Selatan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Produksi Ikan Kembung Rastrelliger spp) di Perairan Laut
Sulawesi Selatan dari tahun 1995 - 2005. (Sumber:
Diskanlut 1996-2006).

Pada Gambar 1 terlihat bahwa produksi ikan kembung di Sulawesi
Selatan mengalami fluktuasi, dimana produksi pada tahun 1995 mencapai
17.502 ton, dan mencapai puncak produksi sebesar 22.117 ton pada tahun

2000, kemudian menurun lagi sampai 19.124 ton pada tahun 2005.



Selanjutnya hasil tangkapan per unit upaya dari ikan kembung di perairan
Laut Flores Sulawesi Selatan (Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar)

disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil tangkapan per unit upaya (CPUE) ikan kembung
(Rastrelliger spp) di Perairan Laut Flores, Sulawesi Selatan
dari tahun 1995 - 2005. (Sumber: DPK 1996-2006).

Pada Gambar 2 terlihat bahwa hasil tangkapan perunit upaya
(CPUE) dari ikan kembung di perairan Laut Flores cenderung mengalami
penurunan. Pada tahun 1998, CPUE sebesar 3,233 (dengan hasil
tangkapan 2606 ton dari 806 unit upaya), selanjutnya mengalami
penurunan setiap tahun sampai tahun 2001 dengan CPUE sebesar 0,837
(hasil tangkapan 2395 ton dari 2860 unit alat). = Kemudian pada tahun

2002, CPUE naik menjadi 1,843 (hasil tangkapan 4540 ton dari unit alat



2463) dan selanjutnya mengalami penurunan sampai tahun 2004 dengan
CPUE 1,253 (hasil tangkapan 3822 ton dan 3050 unit alat).

Disamping itu banyak ikan kembung ukuran kecil yang tertangkap
antara lain 1,5 cm panjang total di perairan Barru (Mallawa et al., 1990;
Sudirman, 2003), 6,9 cm panjang total di perairan Selayar (Mallawa et al.,
2006), 12 cm panjang total di perairan Takalar (Nurhayati, 2006), 12 cm
panjang total di periaran Kajang Bulukumba (Nurasmi, 2006).

Dengan adanya kecenderungan penurunan CPUE dari ikan
kembung di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan serta banyaknya
ukuran kecil yang tertangkap menunjukkan bahwa ikan ini kemungkinan
mengalami tekanan eksploitasi yang tinggi. Hal ini disebabkan karena
sering terjadi penangkapan penuh yang tidak dibatasi sampai terjadinya
tangkapan berlebihan (overfishing). Selanjutnya beberapa alat yang

menangkap ikan kembung disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi ikan kembung (Rastrelliger spp) menurut alat tangkap
di Perairan Sulawesi Selatan Tahun 2005.

: Jumlah | Hasil Tangkapan CPUE
No. Jenis Alat Unit (Ton) (ton/unit)
1. Payang 112 305.6 2,7
2. Pukat Pantai 499 38.2 0,07
3. Pukat Cincin 701 1451.6 2,07
4, Jaring Insang Hanyut 472 496.6 1,05
5. Jaring Insang Lingkar 68 152.8 2,24
6. Jaring Insang Tetap 2028 649.4 3,12
7. Bagan Tancap 247 725.8 2,94

Total 3819.9

Sumber: Diskanlut Propinsi Sulawesi Selatan (2006)



Tabel 1 menunjukkan bahwa ikan kembung ditangkap oleh berbagai
alat penangkapan ikan. Beberapa alat tangkap yang menangkap ikan
kembung tersebut tidak ramah lingkungan. Metode penangkapan ikan
yang tidak ramah lingkungan bisa menimbulkan resiko gangguan
keseimbangan ekosistem, penurunan kapasitas produksi, dan ancaman
kepunahan.

Penelitian mengenai ikan kembung telah dilakukan oleh beberapa
peneliti antara lain: Sujastani (1974) meneliti jenis-jenis ikan kembung di
Laut Jawa, dimana didapatkan dua spesies yaitu kembung lelaki (R.
kanagurta) dan kembung perempuan (R. brachyosoma). Suhendradata &
Rasmadji (1991) meneliti ikan kembung perempuan (R. brachyosoma) di
perairan sebelah utara Tegal, dimana pendugaan pertama kali matang
gonad terjadi pada ukuran 15,66 cm untuk betina dan 16,03 cm untuk
jantan serta perbandingan kelamin jantan dan betina seimbang. Banon et
al., (1991) meneliti pendugaan kelangsungan hidup ikan kembung (R.
kanagurta) pada tingkat pre-rekruit di Laut Jawa, dimana induk sejumlah
6,6 x 10" ekor menghasilkan 2,8 x 102 butir telur dan yang menjadi ukuran
awal rekruit 8,25 cm panjang cagak Gafa (1991) meneliti aspek biologi
ikan kembung (R. kanagurta) yang tertangkap di perairan Selat Makassar
pada awal musim barat dan awal musim timur, dimana fekunditas antara
26.000 — 74.000 butir. Nurhakim (1993) meneliti beberapa parameter

populasi ikan kembung di perairan Laut Jawa, dimana musim pemijahan



utama terjadi dari bulan April dan Agustus dan musim pemijahan
tambahan terjadi dari bulan Agustus sampai Desember. Merta (1993)
meneliti tentang status perikanan kembung perempuan (R. brachyosoma)
di Kalimantan Barat, dimana tingkat pengusahaannya sudah mencapai 94
% dari potensi lestarinya. Sudirman (2003) meneliti komposisi dan TKG
ikan kembung yang tertangkap dengan bagan rambo di perairan Barru
Selat Makassar, dimana ikan kembung yang tertangkap 96,29 % belum
dewasa.

Penelitian ilmiah secara mendetail mengenai bologi populasi,
tekanan eksploitasi, penangkapan ikan ramah lingkungan, daerah
penangkapan, serta faktor oseanografi yang mempengaruhi ikan
kembung lelaki di perairan Laut Flores belum pernah dilakukan. Oleh
karena itu sangat perlu dilakukan pengkajian mendalam menyangkut
tekanan eksploitasi, potensi lestari, tingkat pemanfaatan, alat
penangkapan ramah lingkungan, kelimpahan, musim pemijahan, daerah

penangkapan, dan beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhinya.



B. Rumusan Masalah

Pengelolaan sumberdaya ikan secara umum di perairan laut
Sulawesi Selatan (Selat Makassar, Laut Flores, dan Teluk Bone) belum
dilaksanakan secara baik (Nessa et al., 1986; Ali, 2005; Mallawa et al.,
2005).  Menurut Moyle & Moyle (1995) dan Bruton (1995) penangkapan
jenis-jenis ikan ekonomis tanpa dibarengi dengan pengelolaan dapat
menyebabkan kelebihan penangkapan (overfishing) bahkan beresiko
terhadap ancaman kepunahan. Hal ini bisa terjadi pada ikan kembung
karena belum adanya pengelolaan serta rendahnya perhatian dan
dukungan pemerintah dalam program pengelolaan dan konservasi
lingkungan.

Kebijakan pengelolaan dan konservasi sumberdaya ikan dapat
terlaksana dengan baik bila berdasarkan pada informasi penelitian ilmiah
yang akurat (Nessa & Sudirman, 2003; Mallawa, 2007). Demikian juga
pada pengelolaan dan konservasi ikan kembung di perairan Laut Flores
memerlukan informasi ilmiah yang mendetail seperti tekanan eksploitasi,
penangkapan ikan berkelanjutan, musim penangkapan, daerah
penangkapan, kelimpahan, serta faktor-faktor oseanografi yang
berpengaruh.

Data yang tersedia menunjukkan bahwa ikan kembung banyak
ditangkap oleh beberapa alat tangkap antara lain: pukat pantai, sero,

bagan tancap, payang, jaring insang, rawai, pukat cincin, bagan perahu



(Diskanlut Sulawesi Selatan, 2006). Pada wilayah perairan dimana
terjadi penyebaran ikan kembung, dibutuhkan justifikasi yang kuat apakah
pada daerah asuhan dan daerah pemijahan terjadi penangkapan ikan.
Berdasarkan ukuran panjang, ikan kembung yang tertangkap di Laut Jawa
yaitu 8-23 cm panjang cagak (Banon et al., 1991), yang tertangkap
dengan bagan rambo di perairan Barru Selat Makassar adalah 1,5 cm
sampai 23,5 cm panjang total (Mallawa et al., 1990; Sudirman, 2003), yang
tertangkap dengan bagan di perairan Selayar adalah ukuran 6,9 sampai
11,6 cm panjang total (Mallawa et al., 2006). Hal ini menandakan bahwa
ikan yang berukuran juvenil ikut tertangkap. Dengan adanya ikan
kembung ukuran juvenil yang tertangkap menunjukkan bahwa daerah
asuhan ikan juga dijadikan sebagai daerah penangkapan.

Ikan kembung yang memasuki fase TKG mijah juga banyak
tertangkap di perairan Pulau Panggang, Pulau-Pulau seribu (Burhanuddin
& Djamali, 1977) serta di Laut Jawa (Banon & Sadotomo, 1993; Nurhakim
(1993a), di Perairan Takalar (Sudirman, 2000), di Perairan Barru
(Sudirman, 2003). Adanya ikan kembung fase mijah yang tertangkap
menunjukkan bahwa daerah pemijahan juga dijadikan sebagai daerah
penangkapan. Sebagaimana terjadi penangkapan pada daerah pemijahan
ilkan herring di Laut Baltic (Oulasvirta, 1988) dan di Teluk Finlandia

(Oulasvirta & Lethtonen, 1988). Penelitian lokasi pemijahan ikan kembung



dan faktor oseanografi yang mempengaruhinya belum pernah dilakukan
secara ilmiah.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor oseanografi
atau faktor lingkungan berpengaruh pada kelimpahan ikan seperti:
komposisi ikan di estuaria Autralia (Griffiths, 2001), pada ikan terbang di
Laut Flores dan Selat Makassar (Ali, 2006); ikan-ikan di perairan estuaria
Bulukumba (Musbir 2006a), pada udang putih di perairan estuaria
Kalibone Pangkep (Musbir 2006b), ikan tuna albacore di perairan
Northwestern North Pacific (Zainuddin et al., 2006). Kelimpahan larva
ikan acnhovy di Teluk Atchafalaya terkait dengan peningkatan chlorophyl-a
dan makanan (Rayne &Shawl, 1994). Fluktuasi dari telur dan kelimpahan
larva ikan anchovy berkorelasi positif dengan fluktuasi suhu, salinitas,
produktivitas primer, dan kuantitas zooplankton (Regner, 1996).
Perubahan penangkapan ikan terkait dengan perubahan suhu (Ogawa,
1979). Biomassa ikan dipengaruhi oleh sumber makanan @Barton, 2002;
Brewer et al., 1995). Pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan
terbang dipengaruhi beberapa jenis makanan alami (Ali & Nessa, 1993;
Nessa et al., 1993). Penelitian hubungan dan pengaruh faktor oseanografi
terhadap keberadaan dan kelimpahan ikan kembung secara ilmiah belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu sangat penting untuk mengkaji secara
ilmiah mengenai pengaruh beberapa faktor oseanografi terhadap

kelimpahan dan distribusi ikan kembung.
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Untuk keperluan pengelolaan dan pemanfaatan ikan kembung
secara berkelanjutan maka beberapa pertanyaan muncul dalam penelitian
ini antara lain:

1. Apakah tekanan eksploitasi terhadap sumber daya ikan kembung
sangat tinggi (bagaimana komposisi ukuran, tingkat kematangan
gonad, mortalitas penangkapan, tingkat pemanfaatan ikan
kembung lelaki).

2. Apakah ikan kembung lelaki ditangkap dengan alat penangkapan
ikan yang ramah lingkungan (bagaimana ukuran ikan pertama kali
matang gonad, ukuran mata jaring minimum).

3. Dimana daerah penangkapan ikan kembung lelaki.

4. Faktor oseanografi apa yang mempengaruhi kelimpahan ikan

kembung lelaki.

C. Hipotesis

1. Tekanan eksploitasi terhadap ikan kembung lelaki di perairan laut
Flores Sulawesi Selatan sudah sangat tinggi.

2. Ada beberapa jenis alat tangkap yang digunakan nelayan
menangkap ikan kembung lelaki di perairan Laut Fores tidak ramah
lingkungan.

3. lkan kembung lelaki terkonsetrasi pada daerah tertentu.
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4. Distribusi dan kelimpahan ikan kembung lelaki dipengaruhi oleh

faktor lingkungan khususnya faktor oseanografis.

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
1. Menganalisis tekanan eksploitasi terhadap sumber daya ikan
kembung lelaki.
2. Menganalisis alat penangkapan kan kembung lelaki yang ramah
lingkungan.
3. Menganalisis zona daerah penangkapanikan kembung lelaki.
4. Menganalisis hubungan antara faktor oseanografi dan kelimpahan
ikan kembung lelaki.
2. Tujuan khusus
1. Melakukan analisis terhadap tekanan eksploitasi sumber daya ikan
kembung lelaki dengan pengamatan khusus pada:

1.1. Menganalisis komposisi ukuran, tingkat kematangan gonad,
dan nisbah kelamin ikan kembung lelaki yang tertangkap pada
setiap alat tangkap.

1.2. Menganalisis mortalitas alami dan mortalitas penangkapan
ikan kembung lelaki.

1.3. Menganalisis tingkat pemanfaatan, kelimpahan, produksi,

CPUE, dan potensi MSY ikan kembung lelaki.
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2. Menganalisis keramahan lingkungan alat penangkapan ikan

kembung lelaki dengan pengamatan khusus pada:

2.1. Ukuran ikan kembung pertama kali matang gonad.

2.2. Komposisi ukuran ikan kembung lelaki yang tertangkap pada
setiap jenis alat tangkap.

2.3. Ukuran mata jaring minimum.

Menganalisis zona daerah penangkapan ikan kembung lelaki

dengan pengamatan utama pada:

3.1. Posisi daerah penangkapan ikan kembung lelaki.

3.2. Kelimpahan ikan kembung lelaki.

Menganalisis beberapa faktor oseanografi (suhu permukaan

perairan, salinitas, kecepatan arus, kelimpahan fitoplankton)

terhadap kelimpahan ikan kembung lelaki.
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E. Manfaat Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut di atas maka hasil penelitian

diharapkan bermanfaat dalam hal:

1.

Penentuan unit pengelolaan dan wilayah pengelolaan ikan kembung
lelaki di Laut Flores Sulawesi Selatan.

Perumusan kebijakan dan strategi kegiatan pengelolaan dan
konservasi ikan kembung lelaki berkelanjutan.

Pemanfaatan zona daerah penangkapan ikan kembung lelaki.
Pemanfaatan sumberdaya ikan kembung lelaki yang berkelanjutan.
Menjaga keberlanjutan ikan kembung lelaki agar dapat

dimanfaatkan secara berkelanjutan.
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Gambar 3. Alur pikir penelitian.




CPUE

Fishing base

Gill net

Mortalitas alami

15

G. Definisi Istilah (Glosarium)

: Catch perunit effort atau hasil tangkapan perunit alat
tangkap.

: Pangkalan pendaratan armada penangkapan ikan.

: Jaring insang yang berbentuk empat persegi panjang
dan dilengkapi dengan pemberat pada tali ris bawah
dan pelampung pada tali ris atas. Jaring ini
dipasang tegak lurus di dalam air dan menghadang
arah gerak ikan.

: Kematian ikan secara alami

Mortalitas Penangkapan: Kematian ikan karena penangkapan

MSY

Nisbah kelamin

Lint

: Maximum Sustainable Yield atau Hasil tangkapan

maksimum lestari

. Perbandingan antara jumlah ikan kelamin jantan dan

jumlah ikan kelamin betina.

: Panjang maksimum yang dapat dicapai ikan

: Koefisien mortalitas alami atau laju mortalitas alami

seketika



Payang

Purse seine

TKG

upwelling
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Pukat yang berbentung kantong dan dilengkapi
dengan dua sayap yang digunakan untuk menakut-
nakuti ikan. Cara operasinya adalah dengan
melingkari gerombolan ikan kemudian pukat kantong

tersebut ditarik ke arah kapal.

: Jaring yang berbentuk empat persegi panjang tanpa

kantong digunakan untuk menangkap gerombolan
ikan permukaan. Cara operasinya adalah dengan
cara melingkarkan jaring mengurung gerombolan
ikan. Setelah ikan terkurung maka bagian bawah
jaring ditutup dengan menarik tali yang dipasang
sepanjang bagian bawah jaring (tali kolor) melalui

cincin.

: Tingkat kematangangonad ikan

: Proses penaikan massa air ke permukaan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistematika dan Komposisi Jenis

lkan kembung termasuk ke dalam Kingdom Animalia, Phylum
Chordata, Subphylum Vertebrata, Superclass Osteichthyes, Class
Actinopterygii, Sub Clas Neopterygii, Infra class Teleotei, Super order
Avanthopterygii, Order Perciformes, Suborder Scombroidei, Family
Scombridae, Subfamily Scombrinae, Genus Rastrelliger, Spesies
Ratrelliger kanagurta, R. brachysoma, R. faughni (Collete & Nauen, 1983).

Ikan kembung (Rastrelliger spp) dapat dibedakan menjadi tiga
spesies antara lain Rastrelliger kanagurta, R. brachysoma, R. faugni
(Collete & Nauen, 1983). Ikan kembung di perairan laut Indonesia
umumnya terdiri atas dua spesies yaitu ikan kembung lelaki (R. kanagurta)
dan kembung perempuan (R. brachysoma). lkan kembung lelaki (R.
kanagurta) dan ikan kembung perempuan (R. brachyosoma) yang
keduanya merupakan jenis yang berbeda dan masing-masing memiliki
kelamin jantan dan betina (Nontji, 1982).

Bentuk badan ikan kembung lelaki sedikit langsing, gepeng.
Terdapat selaput lemak pada kelopak mata. Sisik garis rusuk 120-150.

Sirip punggung pertama berjari-jar keras 10, sirip punggung kedua berjari-
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jari lemah 11-12. Sirip dubur berjari-jari lemah 11-12. Dibelakang sirip
punggung, dubur terdapat 5-6 jari-jari sirip lepas (Ditjen Perikanan, 1979)

seperti ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Ikan kembung lelaki (R. kanagurta).

B. Distribusi dan Kelimpahan

Ikan kembung lelaki tersebar di daerah tropis yang mempunyai
suhu permukaan laut minimal 17°C dengan suhu optimal 20°C — 30°C
(Collete & Naauen, 1983; Nontji, 1982). Daerah penyebarannya hampir
terdapat di seluruh perairan Indonesia dengan konsentrasi terbesar di
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan (Merta,1993), Laut Jawa (Suhendra
& Rasmadji,1991 dan Nurhakim, 1993), Selat Malaka (Anonim, 1979),
Sulawesi Selatan (Gafa, 1991 dan Sudirman, 2003), Arafuru, Teluk Siam,
Philipina (Ditjen Perikanan, 1979). Menyebar ke Indo Pasifik Barat dari
Afrika Selatan, Seychlles dan Laut Merah masuk ke Indonesia dan lepas

pantai bagian utara Australia ke Melanesia, Micronesia, Samoa, China,
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dan Kepulauan Ryukyu Jepang, serta masuk ke Laut Mediterranean
melalui Terusan Suez. (Collete & Naauen, 1983).

Ikan kembung lelaki termasuk jenis ikan pelagis kecil yang hidup di
perairan pantai dan lepas pantai dengan gerombolan besar (Widodo et al.,
1998). Panjang ikan ini dapat mencapai 35 cm tetapi umumnya 20-25
cm (Ditjen Perikanan, 1979). Biasanya melakukan migrasi tahunan yang
berhubungan erat dengan pencarian makanan dan musim pemijahan
(Collete & Naauen, 1983).

Kelompok umur ikan kembung yang masuk ke dalam perikanan
ikan kembung di Laut Jawa tahun 1991 adalah dua kelompok umur
dimana kelompok umur pertama terdeteksi pada bulan Nopember dengan
modus 85 mm yang lainnya bulan September dengan modus 135 mm
(Nurhakim, 1993). Kelompok ikan kembung lelaki di perairan Kajang
Bulukumba terdiri atas tiga kelompok umur yaitu kelompok pertama
dengan modus 14,31 cm, kelompok kedua 20,09 cm, kelompok ketiga
25,12 cm (Nurasmi, 2006). Demikian pula kelompok ikan kembung lelaki
di perairan Takalar terdiri atas tiga kelompok umur yaitu kelompok
pertama dengan modus 14,1 cm, kelompok kedua 22 cm, kelompok
ketiga 27,43 cm (Nurhayati, 2006).

Pengukuran kelimpahan ikan yang ideal yaitu harus menggunakan

metode dengan survei langsung secara intensif pada penangkapan ikan
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dan distribusi populasi ikan dengan gerombolan besar dalam berbagai

lingkungan perairan (Rueda & Defeo, 2001).

C. Umur dan Pertumbuhan

Umur dan pertumbuhan ikan merupakan parameter dinamika
populasi yang mempunyai peran penting dalam pengkajian stok ikan.
Pertumbuhan adalah perubahan ukuran panjang atau berat ikan dalam
periode waktu tertentu (Ricker, 1975; Weatherley & Gill, 1987; King, 1995;
Effendie 1997). Pengetahuan mengenai aspek umur dari stok ikan yang
sedang dieksploitasi dapat dipergunakan sebagai salah satu landasan
pertimbangan dalam tindakan pengelolaan stok.

Beberapa indikator yang mempengaruhi pertumbuhan ikan antara
lain makanan yang tersedia, suhu, oksigen terlarut, kualitas air, umur,
ukuran organisme dan kandungan gonad (Ali & Nessa, 1993; Nessa et al.,
1993; Sparre et al., 1999; Ali & Nessa, 2000). Data frekwensi panjang
dan bobot dapat digunakan dalam analisis penggunaan pertumbuhan ikan.
Ikan yang mempunyai nilai koefisien laju pertumbuhan (K) yang tinggi
berarti mempunyai kecepatan pertumbuhan yang tinggi dan biasanya ikan
tersebut memerlukan waktu yang singkat untuk mencapai panjang
maksimumnya. Sebaliknya ikan yang mempunyai laju koefisien
pertumbuhan yang rendah membutuhkan waktu yang lama untuk

mencapai panjnag maksimumnya dan cenderung berumur lebih panjang
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(Sparre et al., 1999). Produksi ikan laut tergantung pada jumlah produksi
primer dan efisiensi transfer energi pada trofik yang lebih tinggi (StJohn
et.al., 2001).

Sujastani (1974) melaporkan parameter petumbuhan ikan kembung
lelaki di Laut Jawa adalah Ly = 23,89 cm (TL) dan K = 0,23 pertahun.
Banon (1991) mendapatkan nilai Ly = 25,7 dan K = 1,625 pertahun dari
ikan kembung lelaki di Laut Jawa. Parameter petumbuhan ikan kembung
lelaki di Selat Malaka adalah nilai Liyy = 28,7 cm (TL) dan K = 0,78.
Nurasmi (2006) mendapatkan nilai Li,s = 59,32 cm dan K = 0,13 dari ikan
kembung lelaki di perairan Kajang Bulukumba. Nurhayati (2006)
mendapatkan Ly = 39,42 cm dan K = 0,37 pertahun dari ikan kembung

lelaki di di perairan Takalar.

D. Tingkat Kematangan Gonad

Pengetahuan tingkat kematangan gonad ikan diperlukan dalam
menentukan fase akan memijah, mijah dan sudah mijah serta untuk
membandingkan ikan-ikan yang bereproduksi dan tidak bereproduksi
(Effendie, 1997). Tingkat kematangan gonad adalah tahap tertentu
perkembangan gonad sebelum dan sesudah ikan itu memijah. Tingkat
kematangan gonad dapat diketahui melalui pengamatan histologi dan
morfologi gonad. Secara histologi, perkembangan anatomi gonad dan

telur dapat diketahui lebih jelas, sedangkan secara morfologi kematangan
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gonad diketahui melalui perubahan bentuk, ukuran, berat dan warna
gonad (Ali, 2005). Penentuan tingkat kematangan gonad secara histologi
jauh lebih mahal dibanding dengan secara morfologi karena menggunakan
peralatam histologi dan bahan kimia.

Penentuan tingkat kematangan gonad secara morfologi dapat
dilakukan dengan cara pembedahan pada ikan kemudian dilakukan
pengamatan pada gonad ikan. Tanda-tanda yang terdapat pada gonad
betina antara lain: bentuk ovarium, besar kecilnya ovarium, pengisian
ovarium dalam rongga tubuh, warna ovarium, halus tidaknya ovarium,
ukuran telur dalam ovarium, kejelasan bentuk dan warna telur dengan
bagian-bagiannya, ukuran garis tengah telur, warna telur. Tanda-tanda
yang terdapat pada gonad jantan antara lain: bentuk testis, besar kecilnya
testis, pengisian testis dalam rongga tubuh, warna testis, keluar tidaknya
cairan dalam testis (Effende, 1997).

Selama proses reproduksi ikan, sebagian besar hasil metabolisme
tertuju pada perkembangan gonad. Tiap-tiap spesies ikan pada waktu
pertama kali gonadnya matang tidak sama ukurannya. Demikian juga
dengan ikan spesies sama. Faktor utma yang mempengaruhi kematangan
gonad ikan antara lain: suhu dan makanan serta faktor keberadaan
hormon (Tang dan Affandi, 2004).

Klasifikasi tingkat kematangan gonad ikan kembung lelaki oleh

beberapa peneliti (Pradhan & Palekar, 1956) dan modifikasi dari (Bagenal
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& Braum, 1968; Effendie dan Subardja, 1977 dalam Effendi, 1997) ada
tujuh tingkatan antara lain:
1. Tidak Masak
Individu muda belum berhasrat dalam reproduksi, gonad sangat kecil.
2. Tahap Istirahat
Produk seksual belum mulai berkembang, gonad kecil ukurannya, telur
belum dapat dibedakan dengan mata biasa.
3. Pemasakan
Telur-telur dapat dibedakan oleh mata biasa, pertambahan berat gonad
dengan cepat sedang berjalan, testis berubah dari transparan ke warna
merah muda pias.
4. Masak
Produk seksual masak, gonad mencapai berat yang maksimum, tetapi
produk seksual tersebut belum keluar bila perutnya ditekan.
5. Reproduksi
Produk seksual keluar bila perut ditekan perlahan, berat gonad turun
dengan cepat dari awal pemijahan sampai selesai.
6. Kondisi Salin
Produk seksual telah dikeluarkan, lubang pelepasan kemerahan-
merahan, gonad seperti kantun kempis, ovari biasanya berisis

beberapa telur sisa, dan testis berisi sperma sisa.
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7. Tahap Istirahat
Produk seksual sudah dilepaskan, lubang pelepasan tidak kemerah-
merahan lagi, gonad bentuknya kecil, telur belum dapat dibedakan oleh

mata biasa.

E. Teknologi Penangkapan Ikan Ramah Lingkungan

Beberapa dekade terakhir ini, penelitan menyangkut alat
penangkapan ikan telah meningkat dengan fokus pada penurunan dampak
negatif dari metode penangkapan ikan komersil (Scandol, 2003).
Teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan adalah upaya sadar dan
berencana dalam menggunakan alat tangkap untuk mengelola
sumberdaya secara bijaksana dalam pembangunan yang
berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup tanpa mempengaruhi
atau mengganggu kualitas dari lingkungan hidup (Martasuganda, 2002,
Nessa & Sudirman, 2003).

Rueda & Defeo (2003) mengemukakan pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung penangkapan ikan pada ekosistem laut telah
dilaporkan secara meluas oleh beberapa peneliti. Pengetahuan tentang
pengaruh penangkapan ikan dibutuhkan dalam konteks pengelolaan
perikana terpadu. Blaber et al.,, (2000 dalam Rueda & Defeo, 2003)
menjelaskan ada delapan kategori dalam proses orientasi berdasarkan

dampak penangkapan ikan pada alam antara lain: organisme target,
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organisme nontarget, fungsi daerah asuhan, efek tropik, perubahan
habitat, penurunan kualitas air, lingkungan, manusia, dan kepunahan.

Monintja (1996) mengemukakan bahwa dalam proses pemanfaatan
sumberdaya ikan, disamping perlu menjamin produk yang kompetitif, juga
perlu memenuhi persyaratan sebagai produk yang berwawasan
lingkungan, sehingga teknologi penangkapan ikan yang digunakan dalam
proses produksi akan dihadapkan pada beberapa persyaratan, yakni: (1)
tidak membahayakan kelestarian spesies target; (2) tidak mengakibatkan
tertangkapnya atau terancamnya kehidupan hewan atau tanaman air yang
dilindungi; (3) tidak mengganggu keseimbangan ekologis, (4) tidak
mesrusak habitat, (5) tidak membahayakan keselamatan pelaku
penangkapan ikan dan kesehatan konsumen.

Karakteristik teknologi ramah lingkungan yang digunakan dalam
pemanfaatan sumberdaya ikan menurut beberapa sumber seperti FAO
(1995), APO Asian Productivity Organization, (2002), Monintja (1996) dan
Arimoto (1999) dengan ciri sebagai berikut: (1) Mempunyai selektivitas
yang tinggi, (2) tidak membahayakan spesies target, (3) tidak
mengakibatkan tertangkapnya hewan atau tanaman air yang dilindungi, (4)
tidak mengganggu keseimbangan ekologis, (5) tidak membahayakan
keselamatan pelaku penangkapan ikan dan kesehatan konsumen.

Permasalahan pada perikanan yang tidak bertanggung jawab

adalah adanya overkapasitas, overfishing, kerusakan dari dampak
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penangkapan pada ekosistem dan dampak kerusakan dari kontaminan
pada ekosistem perikanan (Steele & Shumacher, 2000; Sinclaira et.al.,
2002). Sementara itu alat tangkap yang tidak selektif akan sulit untuk
menghindari keberadaan by catch (Androkovich, 1994).

Terjadinya penurunan produksi perikanan selalu mengikuti
kerusakan habitat dari beberapa ekosistem laut. Penurunan
penangkapan, nelayan ikan menangkap lebih intensif, sering dengan alat
perusak. Penangkapan intensif menggangu dasar perairan. Habitat
biogenik seperti (terumbu karang, padang lamun) lebih rentan pada alat
penangkapan ikan mekanis (Moore, 1999).

Payang adalah pukat kantong yang digunakan untuk menangkap
gerombolan ikan pelagis. Jaring merupakan komponen utama pada
payang. Konstruksi jaring terdiri atas dua buah sayap, badan dan
kantong. Ukuran mata jaring berbeda-beda pada masing-masing bagian.

Metode operasi payang yaitu dengan cara melingkarkan jaring pada
gerombolan ikan yang berkumpul pada rumpon, kemudian setelah dua
ujung sayap bertemu jaring ditarik ke kapal. Pada saat sampai di rumpon
atau daerah penangkapan ikan jaring payang sudah siap. Satu orang
turun ke rumpon untuk memisahkan rumpon dengan pelampung besar
sebagai tempat menambatkan rumpon. Setelah lepas, maka rumpon
diikatkan pada tali panjang yang dipegang oleh seorang ABK di kapal.

Kemudian mulai dilakukan operasi penangkapan dengan cara kapal
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mengelilingi rumpon  sambil menurunkan jaring yang dimulai dari
penurunan pelampung bola yang diikat pada tali selambar, disusul
penurunan jaring sayap, pelampung, pemberat, badan, dan kantong,
kemudian penurunan sayap berikutnya dan tali selambar. Posisi bukaan
jaring menghadap arah arus. Kemudian kapal mengelilingi rumpon untuk
mempertemukan kedua tali selambar dan segera ditarik keatas kapal.

Penarikan tali selambar kiri dan kanan masing-masing ditarik oleh 3
sampai 4 orang. Diusahakan agar posisi kapal, rumpon, dan jaring tetap
dalam posisi lurus agar keberadaan ikan-ikan di bawah rumpon dapat
dijangkau oleh mulut jaring. Kemudian dilanjutkan dengan penarikan
jaring. Pada saat kantong sudah mendekati rumpon, maka salah seorang
ABK yang berada di atas rumpon menarik daun kelapa agar tidak
tersangkut dengan mulut jaring, dan penarikan jaring dipercepat agar ikan
tidak meloloskan diri. Kemudian kantong ditarik ke atas kapal, dan ikan-
ikan hasil tangkapan diletakkan pada palka.

Pukat cincin purse sine) adalah jaring berbentuk empat persegi
panjang yang digunakan untuk menangkap gerombolan ikan pelagis.
Metode operasinya adalah dengan cara melingkarkan jaring mengurung
gerombolan ikan. Setelah ikan terkurung maka bagian bawabh jaring ditutup
dengan menarik tali kolor yang dipasang dalam cincin pada bagian bawah
jaring. Kemudian pemberat diangkat ke kapal. Badan jaring yang masih

ada dalam perairan ditarik ke atas kapal. Sejumlah ikan berkumpul pada
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ujung badan jaring. lkan hasil tangkapan diangkat ke atas kapal dan
selanjutnya disimpan pada palka-palka yang tersedia.

Operasi penangkapan ikan yang dilakukan pada siang hari yaitu
harus menemukan gerombolan ikan terlebih dahulu yang kelihatan di
permukaan air. lkan dapat juga berkumpul di sekitar rumpon kemudian
dilingkari dengan purse seine seperti yang dilakukan nelayan purse seine
di perairan Jeneponto. lkan juga dapat dikumpulkan pada malam hari
dengan menggunakan lampu kemudian ditangkap dengan purse seine
seperti yang dilakukan nelayan purse seine di Bulukumba, Bantaeng,
Jeneponto, Takalar.

Jaring insang adalah jaring yang berbentuk empat persegi panjang
dilengkapi dengan pelampung pada tali ris atas dan pemberat pada tali ris
bawah. Metode operasinya adalah jaring dipasang tegak lurus dalam air
untuk menghadang arah renang ikan. lkanikan tertangkap dengan cara
terjerat pada mata jaring atau terbelit pada tubuh jaring.

Metode operasi penangkapan ikan adalah dengan cara setelah
semua peralatan disiapkan maka kapal siap untuk berangkat dari fishing
base (daerah berlabuh) ke fishing ground (daerah penangkapan ikan).
Pada saat sampai di daerah penangkapan yang perlu diperhatikan adalah
angin, arus, dan gelombang agar jaring tidak tergulung oleh gelombang
dan arus. Setelah dianggap mantap maka dimulailah proses penurunan

jaring (seting) dengan arah yang lurus dan memotong arah arus, dimulai
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dengan penurunan pelampung tanda pertama disusul dengan pemberat
kemudian badan jaring diturunkan secara perlahan-lahan dengan cara
mengulur serta kapal bergerak dengan kecepatan rendah.  Setelah
badan jaring diturunkan diteruskan dengan penurunan pemberat kedua
dan pelampung tanda kedua.

Setelah jaring berendam selama 3 — 5 jam maka dilakukan proses
penarikan jaring (hauling) yang diawali dengan menaikkan pelampung
tanda yang kemudian disusul dengan pemberat. Kemudian dilakukan
penarikan jaring ke atas kapal secara perlahan lahan sambil melepaskan
ilkan yang terjerat atau terbelit pada jaring. Proses hauling berakhir

dengan naiknya pelampung tanda dan pemberat ke atas kapal.

F. Hasil Tangkapan Perunit Upaya

Hasil tangkapan perunit upaya penangkapan €atch perunit effort
atau CPUE) adalah salah satu metode yang sering digunakan untuk
menduga besarnya populasi yang situasinya tidak praktis untuk
mendapatkan jumlah yang pasti dari individu ikan tersebut dalam satu unit
area. Jika satu seri pengambilan contoh secara berturut-turut diambil dari
populasi ikan yang tertangkap tidak dikembalikan, biasanya pengambilan
contoh berikutnya akan tertangkap jumlah ikan yang semakin berkurang.
Jika kecepatan pengurangan dalam penangkapan tiap satuan usaha itu

konstan, hal ini dapat dihitung dan dapat digunakan untuk menduga
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besarnya populasi total (Effendie, 2002). CPUE sering dijadikan indikasi
sebagai besarnya gerombolan ikan (Wada & Matsuariya, 1989).

Fishing power adalah salah satu komponen penting dalam
mengestimasi kematian karena penangkapan (fishing mortality),
penangkapan nominal, CPUE, dan biomassa ikan (Marchal, 2001).
Pengetahuan fishing power adalah penting dalam pengelolaan perikanan
ketika peraturan didasarkan pada upaya penangkapan. Data cpue dari
perikanan komersil dalam banyak kasus digunakan sebagai indikasi
kelimpahan stok. Nilai dari beberapa indikasi pada pendugaan stok
tergantung pada bagaimana perkembangan dari fishing power.
Peningkatan temporer dari fishing power yang disebabkan oleh
perkembangan karakteristik kapal (alat, navigasi, alat pencarian ikan,
kemampuan penanganan ikan pada kapal) atau kemampuan menemukan
daerah penangkapan ikan pada daerah dengan kepadatan ikan yang
tinggi. Pengetahuan yang baik dari hubungan antara cpue dan
kelimpahan stok akan meningkatkan keakuratan pendugaan stok.

Pengaruh eksploitasi perikanan tidak hanya pada stok target tetapi
juga pada komunitas organisme, proses ekologi, bahkan ekosistem. Untuk
keperluan konservasi keaneka ragaman hayati dibutuhkan informasi ilmiah
untuk kebijakan konservasi dan pengelolaan. Informasi yang paling baik
dibutuhkan adalah dampak luas terhadap ekosistem, modifikasi alat,

ekspansi penangkapan (Agardy, 2000).



31

Dalam model dinamika populasi ikan yang dieksploitasi CPUE
(catch per unit effort) adalah proporsional pada kelimpahan stok (Maurya &
Gascuelb, 2001; Hallidaya & Pinhorn, 2002; Rahikainen et.al., 2003)
Secara umum telah dipahami bahwa cpue yang dihitung untuk kawasan
kecil dapat dipertimbangkan sebagai proporsional kepadatan ikan lokal,
dan digunakan sebagai indeks kelimpahan stok ikan lokal.

Hasil tangkapan persatuan upaya (catch per unit effort atau CPUE)
dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur kelimpahan relatif.
Dengan CPUE dapat dilihat pengaruh upaya terhadap hasil tangkapan,
dapat CPUE sebanding dengan kepadatan selama satu periode.
Perubahan produktivitas adalah indikator penting dari performan industri.
Pengetahuan perubahan produktivitas sangat penting pada pengelolaan
perikanan. Pengukuran produktivitas dapat menyiapkan informasi yang

berguna tentang upaya penangkapan efektif (Jin et al., 2001).

G. Pengelolaan Perikanan

Barton (2002) mengemukakan tujuan dari pengelolaan adalah: (1)
untuk mengkoservasi sumberdaya dan selanjutnya melestarikan
produktivitasnya; (2) Untuk menjaga viabilitas ekonomi dari perikanan
sebagai keseluruhan; (3) untuk mampu menikmati keuntungan dari

sumberdaya ini. Tujuan pengelolaan perikanan menurut (Ricker, 1981)
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adalah untuk memaksimumkan produksi perikanan tanpa mengganggu
kelestariannya serta memaksimumkan keuntungan ekonomi.

Pengelolaan sumberdaya perikanan adalah segala upaya yang
dijalankan untuk memanfaatkan dan mempertahankan serta memperbaiki
sumberdaya perikananan (Holland, 2003). Sasaran pengelolaan
perikanan secara operasional dirumuskan oleh (Gulland, 1983; Effendie
1997; King, 1997) menjadi tiga sasaran utama, yaitu untuk mencapai: (1)
hasil tangkapan yang berimbang lestari (maximum sustainable yield atau
MSY); (2) Hasil produksi yang secara ekonomi memberikan keuntungan
maksimum yang lestari (maximum economic yield atau MEY); (3) Kondisi
sosial yang optimal atau mengurangi pertentangan yang terjadi dalam
sektor perikanan.

Pengelolaan perikanan telah difokuskan pada tujuan yang
berhubungan dengan spesies ikan komersial dan berasosiasi dengan
industri penangkapan ikan. Terdapat beberapa isu yang berhubugan
dengan ekosistem yang luas. Termasuk pemulihan spesies terancam,
pengaruh penangkapan pada spesies dan habitat, bycatch, memelihara
keaneka ragaman pada semua level biologi (genetik, spesies, habitat,
komunitas), dan mejaga integritas ekosistem Barton, 2000). Tujuan
dari pengelolaan perikanan menurut Law of the Sea Convention (LOSC),
the UN Convention on the Environment and Development (UNCED) and

the Convention on Biological Diversity (CBD) antara lain: termasuk
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mengelola sumberdaya hayati laut secara lestari untuk pangan manusia,
ekonomi, dan tujuan sosial (LOSC dan UNCED), melindungi dan
mengkonservasi lingkungan laut (LOSC, UNCLOS), melindungi ekosistem,
habitat, dan spesies yang rentan (UNCED), penggunaan preventif, dan
perencanaan antisipatif, dan implementasi pengelolaan (UNCED),
Melindungi dan menjaga hubungan dan ketergantungan spesies (UNCED),
konservasi genetik, spesies, dan keaneka ragaman ekosistem (CBD)
(Keith et al., 2000).

Dalam Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF)
disebutkan bahwa hak menangkap ikan harus dibarengi dengan tanggung
jawab agar menjamin keberlanjutan perikanan itu sendiri (FAO, 1995).
Dalam Undang-Undang No. 31/2004 Pengelolaan Perikanan didefinisikan
sebagai semua wupaya, termasuk proses yang terintegrasi dalam
pegumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, pembuatan
keputusan, alokasi sumber daya ikan, dan implementasi, serta penegakan
hukum dari peraturan perundang-undangan di bidang perikanan yang
dilakukan pemerintah atau otoritas lain yang diarahkan untuk mencapai
kelangsungan produktivitas sumberdaya hayati perairan dan tujuan yang
telah disepakati.

Pengelolaan perikanan adalah menyesuaikan atau mengawasi
operasi penangkapan (jumlah penangkapan, tipe alat yang dipakai, ukuran

ikan yang tertangkap) untuk mengoptimalkan pemanfaatan dari suatu
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sumberdaya. (Holland, 2003). Dewasa ini perhatian terhadap konservasi
laut semakin meningkat, sehingga Chesson et al., (1999) and Mcinte
(1999) mengemukakan empat hal yang menjadi fokus pada konservasi
laut yaitu: (1) terjadi peningkatan eksploitasi sumberdaya hayati yang
cenderung merusak ekosistem laut, (2) Adanya kebutuhan untuk
melindungi laut dari pengaruh aktivitas di pantai dan di daratan, (3) Adanya
konstruksi pesisir dalam masalah pembangunan, (4) adanya pengaruh
pencemaran.

Nelayan dapat mengambil peran dalam pengelolaan sumberdaya
perikanan agar sumberdaya perikanan tersebut dapat lestari secara
ekologi dan ekonomi (Leadbitter, 1992). Pengelolaan perikanan
berdasarkan pemanfaatan berkelanjutan untuk mendukung masyarakat
lokal dalam menyediakan sumberdaya pangan (Coffey, 1997).

Sistem konservasi dan pengelolaan perikanan dutujukan untuk
melindungi daerah penangkapan ikan, mengkonservasi stok ikan, dan
mengamankan industri penangkapan ikan dalam jangka panjang
(Gwiazda, 1993). Stok ikan cod menurun sampai pada level rendah yang
diikuti dengan penurunan daerah pemijahan New Founland (Gerasinova &
Kiseleva, 1996). Pengelolaan sumberdaya hayati yang efekiif
membutuhkan keseimbangan antara keuntungan eksploitasi dan minimasi

dampak eksploitasi (Gaspar et.al., 2002). Konservasi laut adalah alat yang



35

paling ideal dalam pengelolaan perikanan (Antonio et al., 1999;
Gaughan et al., 2002).

Stepherd (2001) mengatakan bahwa kesulitan dalam pengelolaan
stok ikan yang menggunakan TAC dan kuota sekarang ini telah diketahui
secara meluas, termasuk: (1) kebutuhan penilaian ilmiah (scientific
assessment) yang menggunakan jejak fluktuasi stok secara akurat, (2)
kebutuhan pelaporan dan pencatatan akurat, (3) Kebutuhan penegakan
yang efektif ketika kuota dijalankan, (4) Pembuangan dari ikan yang
memiliki pasar potensil ketika kuota dari satu spesies dalam suatu area
ditegakkan sebelum ikan-ikan dari spesies lain ditangkap pada ikan yang

bercampur.

H. Aplikasi Penginderaan Jauh pada Perikanan

Penginderaan atau sensor pada wahana penginderaan jauh
memanfatkan gelombang elektromagnetik yang dipancarkan atau
dipantulkan oleh suatu objek di permukaan bumi dimana tiap-tiap objek di
permukaan bumi berbeda-beda (Trisakti et al., 2003). Satelit
penginderaan jauh di angkasa dibedakan menjadi dua jenis satelit
berdasarkan posisinya yaitu satelit orbit berputar dan satelit geostationer.
Satelit orbit berputar berada pada ketinggian 800 km dari permukaan bumi.
Berdasarkan arah putarannya, satelit orbit mempunyai dua arah putaran.

Pertama mengelilingi bumi melewati kutub utara dan kutub selatan atau
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disebut satelit orbit polar. Beberapa contoh satelit orbit polar adalah
Ikonos, SPOT, MOS-1, ERS-1, JERS-1, NOAA, DMSP. Data dari satelit
berorbit polar dapat diterima oleh stasiun bumi pada saat satelit melewati
daerah yang bisa dijangkau oleh stasiun bumi tersebut. Kedua adalah
satelit orbit berputar mengelilingi bumi di sekitar equator sebagai contoh
TRMM (Tropical Rainfall Measurement Mission) yang diorbitkan oleh
kerjasama antara Amerika-Jepang untuk tujuan pengamatan iklim daerah
tropis (Trisakti et al., 2003).

Posisi satelit geostationer menetap di atas ekuator dengan
ketinggian 35.800 km yang umumnya digunakan sebagai satelit pemantau
untuk metereologi, sebagai contoh GMS Himawari, METEOSAT, GOES,
INSAT. Data dari satelit ini dapat diperoleh setiap saat oleh stasiun bumi
yang dapat menjangkau wilayah orbitnya (Trisakti et al., 2003).

Satelit penginderaan jauh juga dapat dibedakan berdasarkan
sensornya yaitu sensor pasif dan sensor aktif. Sensor pasif umumnya
menggunakan sistem optik dan kelemahannya adalah adanya pengaruh
awan dalam pengamatan suatu objek di bawah (seperti hilangnya
informasi mengenai tanah atau permukaan laut disebabkan tutupan
awan). Contoh satelit dengan sensor sistem optik adalah Ikonos, Landsat
TM, NOOA AVHRR, SPOT HRV, MOS 1 MESRR, JERS-1 OPS. Contoh

lain dari sensor pasif yang tidak menggunakan sistem optik adalah pada
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satelit DMSP SSM/1 yang menggunakan sensor yang menangkap
gelombang mikro (microwave sensing system) (Trisakti et al., 2003).

Satelit penginderaan jauh dengan sensor aktif adalah
memancarkan suatu energi dengan menggunakan sistem yang dipasang
pada satelit ke suatu objek yang diamati, kemudian berdasarkan kepada
berapa besar energi kembali yang terukur oleh sensor penerima pada
satelit tersebut diperoleh data penginderaan jauh. Besar energi yang
kembali dipengaruhi oleh bentuk geometrik dan tingkat kelembaban objek.
Sebagai contoh sensor SAR (Synthetic Aperture Radar) seperti pada
satelit ERS dan JERS yang diorbitkan ESA (Eropa) dan Jepang.
Kemampuannya menembus awan sehingga dapat diperoleh data
penginderaan jauh yang bebas awan dari objek di permukaan bumi

(Trisakti et al., 2003) seperti pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Contoh aplikasi masing-masing kanal pada Landsat TM (Trisakti

et al., 2003).
Band Panjang Aplikasi
Gelombang
(Hm)
1 0,45-0,52 Coastal mapping, perbedaan tanah dan
vegetasi
0,52-0,60 Pantulan kehijauan vegetasi

0,63-0,69 Perbedaan kandungan khlorofil
0,76-0,90 Survei biomass

1,55-1,75 Pengukuran kelembaban vegetasi
10,4-12,5 Termal mapping

2,08-2,35 Geologi dan hidrothermal mapping

~N|oO(Oo|B~W]N
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Tabel 3. Kisaran Spektrum Radiasi Kanal AVHRR (Jars 1993 dalam
Widodo et al., 1998).

Kanal | Panjang Daerah Fungsi
Gelombang | Spektrum
(Hm)
1 0,58 -0.68 | Sinar ? Mendeteksi permukaan darat
tampak dan laut
(visible) ? Pemetaan awan di siang hari
? Pemetaan salju dan es
? Mendeteksi awan
? Memantau perkembangan
tanaman
2 0.725 — | Infra ? Menentukan batas perairan
1.10 merah ? Pemantauan salju dan es yang
dekat mencair
(nearinfra | 2 Pendugaan daerah
red) bervegetasi, areal pertanian
dan survai daratan
3 3.55-3.93 | Infra ? Penentuan awan di malam hari
merah ? Membedakan antara daratan
menengah dan laut
(middle ? Memantau aktivitas vulkanik
infrared) | 2 Memonitor kebakaran hutan
4 10.30- Infra ? Pengukuran suhu permukan
11.30 merah laut
jauh (far ? Pemetaan awan siang dan
infra red) malam
? Mengukur kelembaban tanah
5 11,50- Infra ? Pengukuran suhu permukan
12,50 merah laut
jauh (far ? Pemetaan awan siang dan
infra red) malam
? Mengukur kelembaban tanah

Satelit NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration)
mempunyai orbit polar yang melintasi bumi melewati Kutub Utara dan

Kutub Selatan pada ketinggian antara 830 — 870 km dengan periode orbit
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102 menit. Satelit NOAA yang masih aktif melakukan pengamatan adalah
NOAA-12 dan NOAA dengan luas sapuan sekitar 2997 x 5106 km
sehingga mampu memonitor setengah dari wilayah Indonesia. Sensor
yang digunakan satelit NOAA adalah AVHRR yang memiliki lima kanal
dengan fungsi yang berbeda-beda (Widodo et al., 1998).

Pemanfaatan penginderaan jauh (remote sensing) yang
dikombinasikan dengan sistem informasi geografis (Geografic Information
System atau GIS) memegang peranan penting dalam penelitian perikanan
dan pemanfaatan sumber daya perikanan (Zainuddin et al., 2004). Sensor
satelit bisa mengukur suhu permukaan laut (SPL), konsentrasi chlorophyl-
a, angin, tinggi permukaan laut, arus permukaan laut di atas area yang
luas dengan periode waktu yang pendek (Butler et al., 1988). Penggunaan
GIS adalah mempunyai kemampuan untuk mengoverlay dan menganalisis
data Remote Sensing untuk mencari pola-pola spasial dari proses
oseanografi yang mempengaruhi distribusi dan kelimpahan ikan (Fisher &
Rahel, 2004).

Zona potensi penangkapan ikan dapat diidentifikasi dengan melihat
daerah thermal front dan daerah upwelling (Trisakti et al., 2003). Thermal
front adalah pertemuan antara massa air yang berbeda dengan suhu yang
berbeda dan ditandai dengan adanya perubahan suhu yang tajam.
Upweling adalah penaikan massa air laut dari lapisan yang lebih dalam ke

permukaan. Proses ini menaikkan massa air bawah yang kaya akan zat
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hara sehingga meningkatkan kesuburan perairan. Daerah upwelling
terlihat sebagai daerah dengan suhu dingin yang dikelilingi oleh suhu
yang lebih tinggi disekitarnya (Nath 1993 dalam Trisakti, 2003). Daerah
yang mempunyai kandungan khlorophyl yang tinggi juga diidenifikasi

sebagai derah potensi ikan (Zainuddin et al., 2006).
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada wilayah perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan terbentang dari Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar dari

bulan Juli 2006 sampai dengan Pebruari 2007 (Gambar 5).

Lokasi Penelitian di Laut Flores Sulawesi Selatan
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Gambar 5. Lokasi Penelitian (Laut Flores Sulawesi Selatan).
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Pengambilan sampel ikan kembung lelaki kembung dilakukan di
perairan Takalar dengan Tempat Pendaratan lkan Beba, perairan
Jeneponto dengan Tempat pendaratan lkan Bonosunggu, perairan
Bantaeng dengan Tempat pendaratan lkan Pajjukukang, perairan
Bulukumba dengan Tempat Pendaratan lkan Bentengnge. Pengambilan
sampel dilakukan dua sampai tiga kali sebulan selama enam bulan
(September 2006 sampai Pebruari 2007). Sampel dianalisis di
Laboratorium Biologi Perikanan Jurusan Perikanan, Fakultas Ilimu
Kelautan dan Perikanan Unhas.

Penentuan daerah penangkapan ikan dengan cara mengikuti operasi
penangkapan ikan pada alat tangkap ikan kembung yaitu payang, gill net,
dan purse seine sebanyak 35 trip dalam kurun waktu enam bulan
(September 2006 sampai Pebruari 2007). Pengukuran suhu permukaan
laut, salinitas, kecepatan arus, dan fitoplankton dilakukan langsung pada
saat operasi penangkapan ikan.

Pengambilan data citra satelit dilakukan selama delapan bulan dari
bulan Juli 2006 sampai dengan Pebruari 2007. Kemudian selanjutnya
dianalisis di Laboratorium Sistem Informasi Perikanan Tangkap, Jurusan

Perikanan Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan Unhas.



B. Bahan dan Alat Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat dan bahan disajikan pada Tabel 4

dan 5.

Tabel 4. Peralatan yang digunakan dalam penelitian.

No Peralatan dan Kegunaan
Spesifikasi
1 | Current meter Mengukur kecepatan arus
2 | GPS (global positioning Menentukan posisi daerah
system). penangkapan ikan

3 | Termometer Mengukur suhu permukaan aiar
4 | Hand refractometer Mengukur salinitas perairan
5 | Cammerer water sample Mengambil air sampel
6 | Plankton net no. 25 Mengambil plankton
7 | Kamera digital Mengambil gambar penelitian
8 | Timbangan Menimbang ikan
9 | Mistar Mengukur panjang ikan

Bahan yang digunakan dalam

berikut.

penelitian ini disajikan dalam tabel 5

Tabel 5. Bahan yang digunakan dalam penelitian.

No Peralatan dan Kegunaan
Spesifikasi

1 Ikan kembung Mengukur biologi reproduksi dan
morfometrik

2 Aquades Larutan

3 Alkohol Larutan

4 Glass objek Menghitung spesiemen

5 Formalin Mengawetkan ikan contoh dan
plankton

6 Data citra satelit Penentuan daerah penangkapan
ikan




C. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder.
Data primer terdiri atas komposisi ukuran, tingkat kematangan gonad ikan
kembung, serta data oseanografi (suhu permukaan laut, salinitas,
kecepatan arus, kepadatan plankton) yang diukur secara langsung di
lapangan pada saat operasi penangkapan ikan.

Komposisi ukuran ikan kembung yang diukur diambil dari hasil
tangkapan payang, gill net, dan purse seine dari empat Kabupaten
(Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar). Tiga alat ini dipilih karena
sedang intensif menangkap ikan kembung di lokasi penelitian selama
penelitian berlangsung. Posisi daerah penangkapan ikan ditentukan
dengan menggunakan GPS yaitu dengan mengikuti operasi penangkapan
ikan dengan nelayan payang, purse seine, gill net.

Data sekunder yang dikumpulkan terdiri atas jumlah ikan kembung
hasil tangkapan dan upaya penangkapan tahun 1995-2005 dari Dinas
Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, serta data oseanografi (suhu
permukaan laut dan kandungan chlorophyl-a) Laut Flores yang diambil

dari satelit TRMM, NOOA, dan Orbview-2.
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D. Pengukuran Parameter

1. Panjang ikan dan TKG

Panjang ikan kembung yang diukur adalah panjang cagak. Jumlah
sampel yang diukur adalah sebanyak 1.000 ekor per bulan dari seluruh
populasi ikan kembung lelaki hasil tangkapan payang, purse seine, dan gill
net dari Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, dan Takalar. Pengukuran
panjang cagak ikan dilakukan dengan menggunakan mistar geser dengan
ketelitian 0,1 cm. Data frekwensi panjang dikelompokkan berdasarkan
jenis alat tangkap.

Nisbah kelamin dan TKG dilakukan dengan membedah ikan.
Pengamatan jenis kelamin dan tingkat kematangan gonad (TKG) dilakukan
dengan cara membedah perut ikan kembung lelaki kemudian mengamati
gonadnya. Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 200 ekor
perbulan.  Sampel ini diambil dari hasil tangkapan gill net karena
ukurannya yang relatif lebih besar dibanding hasil tangkapan alat lainnya
sehingga memudahkan mengamati gonadnya. Tingkat kematangan gonad
(TKG) ditentukan berdasarkan klasifikasi tahapan perkembangan gonad

ikan kembung lelaki (Tabel 6).
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Tabel 6. Tingkat kematangan gonad ikan kembung (Pradhan & Palekar,
1956) dan modifikasi dari (Bagenal & Braum, 1968; Effendie dan
Subardja, 1977 dalam Effendi, 1997).

No. TKG Ciri-Ciri

1 Tidak Masak Individu muda belum berhasrat dalam
reproduksi; gonad sangat kecil.

2 Tahap Istirahat | Produk seksual belum mulai berkembang,
gonad kecil ukurannya, telur belum dapat
dibedakan dengan mata biasa.

3 Pemasakan Telur-telur dapat dibedakan oleh mata biasa,
pertambahan berat gonad dengan cepat
sedang berjalan, testis berubah dari
transparan ke warna merah muda pias.

4 Masak Produk seksual masak, gonad mencapai berat
yang maksimum, tetapi produk seksual
tersebut belum keluar bila perutnya ditekan.

5 Reproduksi Produk seksual keluar bila perut ditekan
perlahan, berat gonad turun dengan cepat dari
awal pemijahan sampai selesai.

6 Kondisi Salin Produk seksual telah dikeluarkan, Ilubang
pelepasan kemerahan-merahan, gonad
seperti kantung kempis, ovari biasanya berisi
beberapa telur sisa, dan testis berisi beberapa
telur sisa, dan testis berisi sperma sisa.

7 Tahap Istirahat | Produk seksual sudah dilepaskan, Iubag
pelepasan tidak kemrah-merahan lagi , gonad
bentuknya kecil, telur belum dapat dibedakan
oleh mata biasa.

2. Musim dan kelimpahan

Data hasil tangkapan dan upaya penangkapan harian dari nelayan
di Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar digunakan untuk
menghitung kelimpahan sumberdaya ikan kembung. Hasil tangkapan per
upaya digunakan sebagai variabel kelimpahan relatif (Laevastu dan

Favorite, 1988 dan Khokiattiwong et al., 2000). Pengamatan CPUE
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dilakukan mulai Juli 2006 sampai dengan Pebruari 2007. Hasil CPUE
menunjukkan tinggi rendahnya kelimpahan setiap bulan, dan digunakan

dalam menentukan puncak musim selama penangkapan.

3. Produksi dan potensi

Data produksi ikan kembung dan upaya penangkapan 10 tahun
terakhir digunakan dari statistik perikanan. Data yang disajikan Dinas
Perikanan adalah ikan kembung secara keseluruhan (Rastrelliger spp)
tanpa membedakan spesies. Standarisasi upaya penangkapan ikan
kembung ditetapkan berdasarkan produksi ikan kembung yang dihasilkan
per alat tangkap per trip. Data hasil tangkapan dan upaya penangkapan
(trip) digunakan untuk menganalisis perubahan produksi, CPUE, potensi

hasil maksimum lestari (MSY), dan tingkat pemanfaatan.

4. Plankton

Pengambilan sampel air dilakukan untuk pengamatan plankton
dengan menggunakan kemmerer water sampler. Sampel air diambil pada
permukaan air. Sampel air yang diambil disaring dengan menggunakan
plankton net no.25. Contoh air yang diambil dimasukkan ke dalam botol
sampel, selanjutnya diawetkan dengan formalin 4 %.

Identifikasi jenis plankton dilakukan di Laboratorium Biologi

Perikanan, Jurusan Perikanan Unhas dengan menggunakan buku
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penuntun (Davis, 1955; Sachlan, 1972), Hutabarat & Evans, 1986).
Komposisi jenis plankton dihitung dengan menggunakan haemocytometer
dan dinyatakan dalam jumlah individu per milliliter air contoh.

Kelimpahan plankton digunakan rumus kelimpahan

Vi N
K=--x- x10% 1)
Vo 4
Dimana:
K = Kelimpahan fitoplankton (individu/ml)
V1 = Volume air yang tersaring (ml)
V2 = Volume air yang disaring (ml)
N = Jumlah plankton yang teramati
10°=  konversi volume air yang dihitung berdasarkan

haemocytometer.

4 = jumlah kotak haemocytometer yang teramati.

5. Daerah penangkapan ikan

Penetuan posisi daerah penangkapan ikan kembung dilakukan
dengan cara mengikuti operasi penangkapan ikan oleh nelayan. Nelayan
yang diikuti adalah yang mengoperasikan payang, purse seine, dan gill net
di Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar. Posisi daerah
penangkapan ikan ditentukan dengan menggunakan GPS yang diukur

langsung di lokasi pada saat operasi penangkapan ikan. Pengukuran
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faktor oseanografi juga dilakukan langsung di lokasi penangkapan ikan
kembung. Faktor oseanografi yang diukur adalah suhu permukaan laut,
salinitas, kecepatan arus, dan fitoplankton. Jumlah ikan kembung hasil
tangkapan ditimbang kemudian dicatat. Dan selajutnya dianalisis di

Laboratorium Sistem Informasi Perikanan Tangkap.

6. Penggunaan data satelit

Keberadaan ikan kembung lelaki ditentukan berdasarkan lokasi
ikan kembung lelaki ditangkap dengan mengambil titik koordinat lintang
dan bujur. Penentuan titik koordinat ini dilakukan pada saat operasi
penangkapan ikan kembung lelaki. Data hasil penangkapan ikan
kembung lelaki dikombinasikan dengan data satelit bulan Juli 2006
sampai Desember 2006 wuntuk mendapatkan informasi dalam
mengidentifikasi daerah keberadaan ikan kembung lelaki. Data
oseanografi yang diambil dari data satelit adalah suhu permukaan laut
(SPL) dan kandungan chlorophyl-a di sekitar daerah keberadaan ikan
kembung lelaki. Data suhu permukaan laut diukur pada saat operasi
penangkapan ikan kemudian divalidasi dengan data suhu permukaan laut
dari citra satelit. Kepadatan fitoplankton juga diukur pada saat operasi
penangkapan ikan kemudian divalidasi dengan kandungan khlorofil-a dari
citra satelit. Data satelit yang digunakan dapat ditampilkan pada tabel

berikut.
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Tabel 7. Deksripsi set data satelit yang digunakan dalam penelitian.

Satelit Sensor | Parameter | Resolusi | Resolusi | Periode
Spasial | Temporer
TRMM TMI SPL 4 x4 Kkm Bulanan 2006
NOOA AVHRR SPL 4 x4 km Bulanan 2006
Orbview-2 | SeaWifs Chl-a 4 x4 km Bulanan 2006

Suhu Permukaan Laut (SPL) dideteksi dengan satelit TRMM
(Tropical Rainfall Measuring Mission) atau TRMM Microwave Imagier
(TMI). Data-data SPL bulanan dengan set data SPL TRMM versi 3,0

dengan resolusi 0,04° atau sekitar 4 km lintang dan bujur diambil dari data

base sistem remote sensing (http://www.remss.com) dan data base

JAXA/EORG (TMI SST versi 2,0 (ttp://www.eorc.nasda.go.jp). Data SPL

TMI yang diperlihatkan disesuaikan dengan pengukuran SPL di lapangan.

Data SPL dari NOAA-AVHRR (National Oceanic Atmospheric
Administration Advanced Very High Resolution Radiometer) versi 5,0 |
diambil dan digunakan untuk memprediksi keberadaan ikan R. kanagurta

selama waktu Juli sampai Desember 2006. Set data secara global diambil

dari http://podaac.jpl.nasa.gov/(the NASA/JPL PO-DAAC Pathfinder data

base) dengan resolusi spasial 4 km untuk lintang dan bujur.

Konsentrasi chlorohyl-a diestimasi dengan menggunakan satelit
The Orbview-2 SeaWiFS (Sea-Viewing Wide Field-of-view Sensor).
Sensor SeaWiFS menghasilkan data secara temporer dan spasial untuk

estimasi chlorophyla. Data chlorophyl-a ini didapatkan dari NASA
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GSFC'S Distributed Active Archive Center (DAAC). Data bulanan
chlorophyl-a yang diambil dari SeaWiFS adalah data chlorophyl-a level 3
standard mapped images (SMI) dengan resolusi spatial 4 x 4 km dengan
periode bulan Juli 2006 sampai dengan Desember 2006. Data-data
kepadatan fitplankton disampling pada lokasi penangkapan ikan, kemudian
dihubungkan dengan konsentrasi chlorophyl-a pada titik koordinat yang

sama.

E. Metode Analisis

1. Tekanan eksploitasi

Analisis tekanan eksploitasi dilakukan dengan beberapa parameter
yaitu dengan melihat komposisi ukuran ikan, tingkat kematangan gonad,
dan nisbah kelamin ikan kembung lelaki yang tertangkap pada setiap alat
tangkap, mortalitas penangkapan, dan tingkat pemanfaatan.

Komposisi ukuran ikan yang tertangkap pada setiap jenis alat
tangkap disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Distribusi kematangan
gonad setiap bulan dianalisis secara deksriptif dan disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik. Perbedaan rata-rata persentase TKG setiap bulan
dianalisis secara deskriftif dan disajikan dalam bentuk grafik.

Pemijahan ikan ikan kembung lelaki dianalisis berdasarkan
distribusi TKG setiap bulan untuk menduga awal pemijahan, puncak

pemijahan, dan akhir pemijahan. Bulan dimana terjadi persentasi ikan
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mijah (TKG V dan VI) menunjukkan terjadinya pemijahan. Semakin cepat
matang pada ukuran yang lebih kecil dari ukuran normal menunjukkan
terjadinya tekanan eksploitasi.

Rasio kelamin jantan dan betina diuji dengan chi-square (Fowler &

Cohen, 1997) dengan rumus sebagai berikut:
Chi-square = S ------------- 2

Dimana:

O = observaisi

E = ekpektasi
Bila rasio kelamin tidak seimbang berarti memperlihatkan tekanan
eksploitasi.

Analisis kelompok umur dan pertumbuhan dilakukan dengan
menggunakan metode Bhattacharya (1967 dalam Sparre et al., 1999) yaitu
dengan membagi panjang ikan dalam kelas panjang. Kemudian dilakukan
perhitungan frekwensi setiap kelas panjang. Kemudian dilakukan
perhitungan logaritma dari frekwensi masing-masing kelompok.

Selanjutnya untuk mengestimasi pola pertumbuhan dihitung dengan
menggunakan rumus Von Bertalanfy (Sparre et al., 1999)

Lt = Lint (1— € ™) €)
Dimana:

Lt : panjang ikan pada saat umur t
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Lint - panjang ikan maksimum

K : Koefisien laju pertumbuhan

to : umur teoritis ikan pada saat panjang nol
t : umur ikan

Dalam menentukan panjang maksimum ikan dan koefisien laju
pertumbuhan digunakan metode Ford dan Walford (Sparre et al., 1999)

dengan memplotkan L(t+?t) dan L(t) dengan persamaan sebagai berikut:

L(t+?t) =a + b L(t) 4)
Dimana:
X L)
Y o L(t+21)
a  :Lg(l-b)
b :exp(k.?t)

Selanjutnya nilai Lg dan K sebagai berikut:

a
Lg = ----mmmmmm- (5)
1-b
-1
(ER—— Inb (6)
?t

Analisis mortalitas penangkapan dilakukan dengan menggunakan

formula Beverton dan Holt (1956 dalam Sparre et al., 1999) yaitu:
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g o) 7)

Dimana:
Z = Motalitas total
L8 = Panjang asimptot ikan (cm)
K = Koefisien laju pertumbuhan
L = Panjang rata-rata ikan hasil tangkapan

Lc = Panjang terkecil dari ikan yang tertangkap

Mortalitas alami (M) dihitung menurut rumus empirirs Regresi dengan

menggunakan nilai-nilai M, K., L, dan T (Pauly, 1984) yaitu:
M=0,8*exp (-0,0152-0,279 *LnL8 + 0,6543 LnK + 0,463 LnT (8)

Umur teoritis pada waktu panjang ikan sama dengan nol (to) ditentukan

dengan menggunakan formula (Pauly, 1984) sebagai berikut:
Log(-to) = -0,3922 - 0,2752 Log L8 - 1,038 Log K (9)

Dimana:
T = Suhu rata-rata perairan

M = Mortalitas alami

to = Umur teoritis pada panjang ikan sama dengan nol

Selanjutnya dari hasil pendugaan nilai Z dan M dapat ditentukan nilai laju
mortalitas penangkapan dari formula Z = F+ M yaitu:

F=Z-M (10)
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Laju Eksploitasi dihitung dengan rumus Beverton dan Holt (1956) dan

Sparre et al. (1999) yaitu:

E=F/Z (11)
Dimana:
E = Laju eksploitasi
F = Mortalitas penangkapan

L8 = Panjang asimptot ikan (cm)
Bila laju eksploitasi lebih tinggi dari pada laju eksploitasi optimum berarti
terjadi tekanan eksploitasi.

Yield per Recruitment dari Beverton dan Holt (1957) diduga dengan

menggunakan nilai L8, K, dan Lc von Bertalanffy (Sparre et al., 1999)

yaitu:
33U 3U? 33U
(YIRY = E* UM [1 - e e o e ] (12)
1+m 1+2m 1+3m
dimana:
1-E
m = -——--mmmm- =K/Z (13)
M/K
U=1-Lc/L8 (14)

Dalam menganalisis potensi MSY dan tingkat pemanfaatan ikan
kembung digunakan data runtun waktu penangkapan dari produksi dan
upaya penangkapan ikan kembung yaitu hasil tangkapan per unit upaya

(Mallawa, 2003).
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Analisis MSY (Maximum Sustainable Yield) digunakan model

Schaefer (Sparre et al. 1999) dengan persamaan linier sebagai berikut:

Y(i)
______ =a+bf() (15)
f(i)

Dari persamaan tersebut diperoleh model untuk menghitung MSY dan

upaya optimal (fmsy) sebagai berikut:

VIS T — (16)

sy = ------- (17)

Model Gulland Fox (1954 Sparre et al. 1999) dengan persamaan

linier sebagai berikut:

Y/f=exp (a+ bf) (18)
-e (a'l)
MSY = --------- (19)
b
-1
fmsy = --=---- (20)
b

dimana:
Y(@) = hasil tangkapan
f() = upaya penangkapan

a = intersep garis
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b = kemiringan garis
MSY = hasil tangkapan maksimum lestari

fmsy = upaya penangkapan optimal untuk mencapai MSY.

Tingkat pemanfaatan dihitung dengan total produksi dibagi dengan potensi
MSY dikali 100 %. Tingkat pemanfaatan di atas 80 % menunjukkan

terjadinya tekanan eksploitasi.

2. Alat penangkapan ramah lingkungan

Parameter yang dijadikan ukuran dalam menganalisis alat
penangkapan ikan yang ramah lingkungan yaitu panjang pertama kali
matang gonad, komposisi ukuran ikan, ukuran mata jaring minimum.

Untuk menghitung rata-rata panjang ikan pertama kali matang gonad
yaitu menghitung rata-rata panjang ikan yang telah mencapai matang
gonad 50 % dengan memakai formulasi Sperman Karber (Udupa, 1986)

dengan fomula:

X
Log m = Xy + ---- - (XiSpi) (22)
2

Dimana:
Xk = logaritma nilai tengah terakhir pada saat ikan matang gonad
100 %.
Xi = Rata-rata selisih logaritma nilai tengah.

pi = ri/ni
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ri = Jumlah ikan matang gonad pada kelas ke-i.

ni = Jumlah ikan pada kelas ke-i

g = 1-pi.
Ragam = X? S [-------- ] (22)

Selang kepercayaan 95 % : m + Zypvragam
Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis perbandingan antara
panjang ikan kembung yang tertangkap pada setiap jenis alat tangkap
dengan panjang ikan pada saat pertama kali matang gonad. Hubungan
antara lingkar badan dengan panjang cagak dianalisis menggunakan
regresi linier sederhana ( Steel dan Torrie, 1991) dengan persamaan
sebagai berikut:
Y=a+bX (23)
Dimana
Y = panjang ikan (mm)
X = lingkar badan di belakang operculum (mm)
Besarnya mata jaring setiap alat tangkap diukur kemudian
dibandingkan dengan ukuran mata jaring minimum yang menangkap ikan

kembung lelaki sudah matang gonad.
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3. Daerah penangkapan ikan

Parameter yang dianalisis yaitu: posisi daerah penangkapan ikan
kembung, faktor oseanografi yang berpengaruh, serta musim dan
kelimpahan. Metode analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Musim penangkapan ikan dianalisis secara deskriptif berdasarkan
data hasil tangkapan per upaya penangkapan setiap bulan. Pengaruh
faktor oceanografi (suhu, salinitas, arus permukaan, kelimpahan
fitoplankton) terhadap kelimpahan ikan kembung dilakukan dengan
analisis regresi berganda untuk melihat hubungan antara nilai komponen
utama sebagai varibel bebas dengan kelimpahan sebagai variabel tak
bebas.

Hubungan antara faktor oseanografi (suhu permukaan, salinitas,
kecepatan arus, kepadatan fitoplankton) dengan kelimpahan ikan
dianalisis dengan korelasi Pearson (Steel dan Torrie, 1991; Walpole, 1995;
Wilks 1995; dan Bengen, 2000) dengan formula:

NSXiY — (SXi)(SYi)

s (24)
v[nSXi? — (SXi)3] [nSYi? = (SYiY]

Hubungan antara hasil tangkapan dengan faktor oseanografi
dianalisis dengan menggunakan regresi linier sederhana ( Steel dan
Torrie, 1991) dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+bX (25)



60

Dimana

Y = hasil tangkapan (kg)

X = masing-masing faktor oseanografi (suhu permukaan laut,

salinitas, kecepatan arus, fitoplankton).

Hubungan antara variabel tak bebas Y (kelimpahan ikan) terhadap
hasil pengukuran variabel suhu permukaan(X;), salinitas (X2), kecepatan
arus (Xsz) kepadatan fitoplankton dianalisis dengan dengan regresi
berganda (Steel dan Torrie, 1991; Wilks 1995; Fowler & Cohen, 1997; dan
Bengen, 2000) dengan formula sebagai berikut:

Y =bo + b1X1 + boXo + baXs +baXs (26)

Dimana:
Y = hasil tangkapan (kg)
X1 = suhu permukaan
X2 = salinitas
X3 = kecepatan arus

X4 = kepadatan Fitoplankton

4. Pengolahan data satelit

Analisis daerah potensi penangkapan ikan dilakukan dengan cara
overlay atau penggabungan antara data SPL dengan kelimpahan ikan

kembung lelaki pada setiap posisi daerah penangkapan ikan.
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Penggabungan data kandungan chlorophyl-a dengan kelimpahan ikan
kembung lelaki pada setiap posisi daerah penangkapan ikan. Daerah
yang telah teridentifikasi sebagai zona potensi penangkapan ikan ditandai,

kemudian disajikan dalam bentuk peta zona potensi penangkapan ikan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Distribusi Panjang lkan

Komposisi ukuran ikan kembung lelaki yang tertangkap selama
penelitian berbeda-beda berdasarkan jenis alat tangkap. Ukuran ikan

kembung lelaki yang tertangkap dengan payang disajikan pada Gambar

6.
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Gambar 6. Persentase distribusi panjang ikan kembung lelaki (mm)
yang tertangkap payang (rata-rata dari 5 ulangan).
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Gambar 6 (Lampiran 1) memperlihatkan bahwa komposisi ukuran
ikan kembung lelaki yang tertangkap dengan payang bervariasi yaitu
mulai dari ukuran 50 mm sampai 150 mm. Jumlah tangkapan terbanyak
adalah ukuran 91-100 mm (21,5 % dari total hasil tangkapan) dan
disusul oleh ikan ukuran 71-80mm (20,6 %). Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa ikan kembung lelaki yang tertangkap dengan
payang adalah ikan-ikan yang masih muda. Hal ini disebabkan karena
payang yang dioperasikan berada di area rumpon dekat pantai dengan
kedalaman 20-20 meter. Selanjutnya persentase kematangan gonad
dari ikan kembung lelaki yang tertangkap dengan payang disajikan

pada Gambar 7.

Persentase TKG
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Gambar 7. Persentase kematangan gonad ikan kembung lelaki yang
tertangkap dengan payang.
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Dari Gambar 7 (Lampiran 2) terlihat bahwa tingkat kematangan
gonad ikan kembung lelaki yang tertangkap dengan payang selama
penelitian didominasi oleh ikan yang belum matang gonad (73,8 %
belum kelihatan gonad). Gonad ikan tersebut masih dalam tahap
perkembangan dan masih kecil. lkan-ikan yang tertangkap dengan
payang adalah ikan yang masih kecil berupa juvenil dan umumnya
berkumpul di sekitar rumpon.

Selanjutnya ukuran ikan kembung lelaki yang tertangkap

dengan purse seine disajikan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Persentase dstribusi panjang ikan kembung lelaki (mm)

yang tertangkap dengan purse seine (rata-rata dari 5
ulangan).
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Gambar 8 (Lampiran 3) memperlihatkan bahwa komposisi ukuran
ikan kembung lelaki yang tertangkap dengan purse seine selama
penelitian bervariasi dari ukuran 121 sampai 220 mm. Jumlah
tangkapan terbanyak adalah ukuran 151-160 mm (23,1 % dari total hasil
tangkapan) dan 161-170 mm (23,5 % dari total hasil tangkapan). Dari
hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ikan kembung yang
tertangkap dengan purse seine adalah ikan-ikan muda yang belum
dewasa. Selanjutnya persentase kematangan gonad dari ikan kembung

lelaki yang tertangkap dengan purse seine disajikan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Persentase kematangan gonad ikan kembung lelaki yang
tertangkap dengan purse seine.
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Gambar 9 (Lampiran 4) memperlihatkan bahwa tingkat
kematangan gonad ikan kembung lelaki yang tertangkap dengan purse
seine selama penelitian didominasi oleh belum matang gonad (79 %
belum kelihatan gonad). Gonad ikan tersebut masih dalam tahap
perkembangan dan masih kecil. Selanjutnya ukuran ikan ikan kembung

lelaki yang tertangkap dengan gill net disajikan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Persentase distribusi panjang ikan kembung lelaki (mm)
yang tertangkap gill net (rata-rata dari 5 ulangan).
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Gambar 10 (Lampiran 5) memperlihatkan bahwa komposisi
ukuran ikan kembung lelaki yang tertangkap dengan gill net selama
penelitian bervariasi dari ukuran 181 sampai 300 mm. Jumlah
tangkapan terbanyak adalah ukuran 221-260 mm (60 % dari total hasil
tangkapan). Dari hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ikan
kembung lelaki yang tertangkap dengan gill net adalah ikan-ikan
dewasa sudah memijah. Selanjutnya persentase kematangan gonad
dari ikan kembung lelaki yang tertangkap dengan gill net disajikan pada

Gambar 11.
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Gambar 11. Persentase kematangan gonad ikan kembung lelaki yang
tertangkap dengan gill net.
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Gambar 11 (Lampiran 6) memperlihatkan bahwa tingkat
kematangan gonad ikan kembung lelaki yang tertangkap dengan gill net
selama penelitian didominasi oleh fase mijah (73 % memijah) dan 5 %
yang sudah memijah.

Dari segi selektivitas alat tangkap untuk ikan kembung lelaki yang
tertangkap, menunjukkan bahwa diantara tiga alat tangkap tersebut
hanya gill net yang memiliki selektivitas yang tinggi karena sebagian
besar ikan yang tertangkap adalah ikan-ikan dewasa yang sudah
memijah. Hal ini berarti bahwa masih ada kesempatan bagi ikan untuk
berkembang biak sebelum ditangkap.

Sebaliknya sebagian besar ikan yang tertangkap alat tangkap
payang adalah ikan kembung berukuran juvenil atau belum matang
gonad. Demikian pula hasil tangkapan purse seine sebagian besar
juga adalah ikan-ikan yang belum matang gonad. Hal ini disebabkan
karena ukuran mata jaring yang digunakan lebih kecil dari 2,5 cm.
Disamping itu juga karena adanya perbedaan daerah penangkapan
dimana payang dioperasikan pada perairan dengan kedalaman 20 — 22
meter, gill net dioperasikan pada kedalaman 40-60 meter.

Pengaturan ukuran mata jaring sangat penting dalam
pengelolaan sumber daya perikanan. Ukuran mata jaring yang besar
diperuntukkan untuk hanya dapat menangkap ikan-ikan dewasa yang

sudah memijah sehingga ikanikan yang masih muda dan berukuran
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kecil diberi kesempatan untuk tumbuh menjadi dewasa dan

bereproduksi. Nilai ekonomi yang diperoleh juga bisa lebih tinggi.

B. Perkembangan Bulanan Tingkat Kematangan Gonad

Hasil pengamatan tingkat kematangan gonad (TKG) ikan

kembung lelaki yang tertangkap di perairan Laut Flores Sulawesi

Selatan berdasarkan kelamin setiap bulan disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi bulanan tingkat kematangan gonad dari kembung
lelaki dari September 2006 sampai dengan Pebruari 2007 di
Laut Flores Sulawesi Selatan.

TKG Jumlah Sampel

Sep 06 | Okt 06 | Nop 06 | Des 06 | Jan 07 | Peb 07
TKG | 4 4 7 4 10 26
TKG Il 4 6 18 9 19 29
TKG I I 15 11 15 24 36
TKG IV 22 28 26 30 30 40
TKG V 29 33 78 73 51 45
TKG VI 126 107 54 61 62 22
TKG VII 8 7 6 8 4 2
Total 200 200 200 200 200 200

Pada Tabel 8 (Lampiran 7) terlihat bahwa secara umum distribusi
tingkat kematangan gonad ikan kembung didominasi oleh TKG V dan
TKG VI Penangkapan ikan kembung dengan gill net bertepatan

dengan musim pemijahan. Selanjutnya distribusi persentase

kematangan gonad disajikan pada Gambar 12.
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Gambar 12. Distribusi persentase TKG ikan kembung lelaki dari bulan
September 2006 sampai dengan Pebruari 2007.

Gambar 12 (Lampiran 8) memperlihatkan bahwa distribusi
persentase jumlah individu kembung lelaki setiap tingkat kematangan
gonad ikan dari bulan September 2006 sampai Pebruari 2007

menunjukkan bahwa TKG | ditemukan pada bulan September 2006
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sampai bulan Januari 2007 dan Pebruari 2007 tetapi persentase kecil
yaitu 2 % sampai 13 %. TKG Il juga ditemukan pada bulan September
2006 sampai bulan Pebruari 2007 dengan persentase 2 % sampai 14
%. TKG lll sampai dengan TKG VIl ditemukan setiap bulan.

Hasil pengamatan tingkat kematangan gonad (TKG) ikan
kembung lelaki jantan yang tertangkap di perairan Laut Flores Sulawesi

Selatan setiap bulan disajikan pada Tabel 9 (Lampiran 9).

Tabel 9. Distribusi bulanan tingkat kematangan gonad ikan kembung
lelaki jantan dari bulan September 2006 sampai dengan
Pebruari 2007 di Laut Flores Sulawesi Selatan.

TKG Jumlah Sampel
Sep 06 | Okt06 | Nop 06 | Des 06 | Jan 07 | Peb 07
TKG | 2 2 4 2 5 14
TKG I 2 2 10 5 10 16
TKG I 5 5 4 7 12 19
TKG IV 10 14 13 15 14 20
TKGV 13 15 32 40 21 23
TKG VI 72 50 22 32 23 11
TKG VII 4 3 3 4 2 1
Total 108 91 88 105 87 104

Selanjutnya persentase tingkat kematangan gonad ikan kembung
lelaki jantan pada setiap bulan ditunjukan pada Tabel 10 (Lampiran 10)
dan variasi bulanan dari TKG | sampai TKG VII untuk jantan disajikan

pada Gambar 13.
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Gambar 13. Distribusi persentase TKG ikan kembung lelaki jantan dari

bulan September 2006 sampai dengan Pebruari 2007.

Selanjutnya hasil pengamatan tingkat kematangan gonad (TKG)

ikan kembung lelaki

betina yang tertangkap di perairan Laut Flores

Sulawesi Selatan setiap bulan disajikan pada Tabel 10 (Lampiran 11).
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Tabel 10. Distribusi bulanan tingkat kematangan gonad dari kembung
lelaki betina dari bulan September 2006 sampai dengan
Pebruari 2007 di Laut Flores Sulawesi Selatan.

TKG Jumlah Sampel
Sep06 |Okt06 |[NopO6 |Des06 |Jan 07 |Peb 07
TKG | 2 2 3 2 5 12
TKG I 2 4 8 4 9 13
TKG I 2 10 7 8 12 17
TKG IV 12 14 13 15 16 20
TKGV 16 18 46 33 30 22
TKG VI 54 57 32 29 39 11
TKG VII 4 4 3 4 2 1
Total 92 109 112 95 113 96
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Gambar 14. Persentase TKG ikan kembung lelaki betina dari bulan
September 2006 sampai dengan Pebruari 2007.
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Tabel 9 dan Tabel 10 serta Gambar 13 dan Gambar 14
memperlihatkan distribusi TKG ikan kembung lelaki jantan dan betina
menunjukkan pola yang hampir sama yaitu TKG | (jantan 5 % dan
betina 4,2 %), TKG Il (jantan 7,7 % dan betina 6,5 %), TKG Il (jantan
8,3 % dan betina 9,1 %), TKG IV (jantan 14,8 % dan betina 14,6 %),
TKG V (jantan 24,7 % dan betina 26,7 %), TKG VI (jantan 36 % dan
betina 36 %), TKG VII (jantan 2,9 % dan betina 2,9 %).

Persentase tingkat kematangan gonad (TKG V dan V) ikan
kembung lelaki disajikan pada Gambar 15, ikan kembung lelaki jantan

pada Gambar 16, betina pada Gambar 17.
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Gambar 15. Tingkat kematangan gonad V dan VI ikan kembung lelaki
dari bulan September 2006 sampai Pebruari 2007.
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Pada Gambar 15 terlihat bahwa persentase TKG V dan VI yang
diketemukan dari ikan kembung lelaki antara lain bulan September
(TKG V 14,5 % dan TKG VI 63 %), Oktober (TKG V 16,5 % dan TKG VI
53,5 %), Nopember (TKG V 39 % dan TKG VI 27 %), Desember (TKG
V 36,5 % dan TKG VI 30,5 %), Januari (TKG V 25,5 % dan TKG VI 31

%), Pebruari (TKG V 22,5 % dan TKG VI 11%).
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Gambar 16. Tingkat kematangan gonad V dan VI ikan kembung lelaki
jantan dari bulan September 2006 sampai Pebruari 2007.
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Gambar 17. Tingkat kematangan gonad V dan VI ikan kembung lelaki
betina dari bulan September 2006 sampai Pebruari 2007.

Dari gambar 16 dan 17 terlihat bahwa pola distribusi persentase
TKG V dan VI yang diketemukan dari ikan kembung lelaki jantan dan
betina memperlihatkan pola yang hampir sama. Persentase TKG V
antara lain bulan September (jantan 12,6 % dan betina 17,3 %), Oktober
(jantan 16,4 % dan betina 16,5 %), Nopember (jantan 36,4 % dan betina
41,1 %), Desember (antan 38,1 % dan betina 34,7 %, Januari (jantan

24,2 % dan betina 26,5 %), Pebruari (jantan 22,1 % dan betina 22,9 %).
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Persentase TKG VI antara lain bulan September (jantan 66,6 %
dan betina 58,7 %), Oktober (jantan 54,9 % dan betina 52,3 %),
Nopember (jantan 25 % dan betina 28,6 %), Desember (jantan 30,5 %
dan betina 30,5 %, Januari (jantan 26,4 % dan betina 34,5 %), Pebruari
(jantan 10,6 % dan betina 11,5 %). Persentase dari TKG V dan VI yang
diketemukan pada ikan kembung lelaki dari bulan September 2006
sampai Pebruari 2007 adalah di atas 60 %. Persentase TKG VI
tertinggi terjadi pada bulan September dan Oktober.

Dari hasil penelitian ini yang didasarkan pada persentase TKG VI
mengindikasikan bahwa pada bulan September sampai Desember 2006
terjadi musim pemijahan ikan kembung lelaki di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan.  Sebaliknya hasil penelitian Banon et al., (1991)
menemukan bahwa persentase tertinggi dari TKG VI pada kembung
lelaki di perairan Teluk Jakarta diketemukan antara Mei sampai Juli.
Selanjutnya hasil penelitian Nurhakim (1993) menemukan bahwa
persentase tertinggi dari TKG V dan VI pada kembung lelaki di perairan
Laut Jawa terjadi dari bulan Mei sampai Juli tahun 1991 serta dari April
sampai Juli tahun 1992.

Periode pemijahan dari ikan kembung lelaki di Laut Flores
Sulawesi Selatan kemungkinan besar terjadi terutama antara Juli

sampai Pebruari dengan puncak pemijahan bulan Juli sampai Oktober.
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Pemijahan dimulai kira-kira satu bulan setelah munculnya ikan-ikan
dengan tingkat kematangan gonad VI.

Hal ini diperkuat oleh Sujastani (1974) yang melaporkan bahwa
ikan kembung lelaki bertelur dua kali dalam satu tahun yaitu dari
Oktober sampai Januari dan dari Juni sampai September. Bahkan
periode pemijahan dari kembung lelaki Rastrelliger kanagurta di sebelah
barat India berlangsung dalam waktu yang lama yaitu bulan Maret dan
berakhir Oktober/Nopember (Menom dan Radhakrishnan, 1974).

Musim pemijahan ikan kembung lelaki di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan terjadi pada saat upweeling (Juli sampai Oktober)
dimana suhu permukaan laut 25-26° C (lihat Gambar 59 — Gambar 62).
Hal ini senada dengan hasil penelitian Santos et al., (2001) bahwa
upwelling pada musim dingin (Maret —April) 1987-1997 berkaitan
dengan Musim pemijahan ikan sardine (Sardine pilchardus) dan ikan

horse mackerel (Trachurus trachurus) di perairan lepas pantai Portugal.

C. Nisbah Kelamin

Jumlah sampel (spesimen) ikan kembung lelaki yang tertangkap
di sekitar perairan Bulukumba Sulawesi Selatan mulai September 2006
sampai dengan Pebruari 2007 yang diamati untuk analisis nisbah

kelamin adalah 1200 ekor (Tabel 11).
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Tabel 11. Jumlah dan persentase ikan kembung lelaki jantan dan betina
dari bulan September 2006 sampai dengan Pebruari 2007.

Jumlah Sampel Persen Total
Bulan Ekor | Persen
Jantan | Betina | Jantan | Betina
September 06 88 112 44.0 56,0 200 100
Oktober 06 105 95 52,5 48,5 200 100
Nopember 06 108 92 54,0 56,0 200 100
Desember 06 91 109 45,5 54,5 200 100
Januari 07 87 113 43,5 56,5 200 100
Pebruari 07 104 96 52,0 48,0 200 100
Total 583 617 48,6 51,4 | 1200

Tabel 11 (Lampiran 13) memperlihatkan hasil pengamatan
terhadap nisbah kelamin yang terdiri atas 583 (48,6 %) jantan dan 617
(51,4%) betina. Hasil analisis uji Chi-square menunjukkan bahwa
perbandingan antara jumlah ikan berkelamin jantan dan jumlah ikan
berkelamin betina selama enam bulan dari September 2006 sampai
dengan Pebruari 2007 adalah tidak berbeda nyata (?2 = 0,96 P > 0,05)
atau dengan kata lain 1:1. Demikian pula perbandingan jumlah ikan
berkelamin jantan dan jumlah ikan berkelamin betina setiap bulan juga
sama atau 1:1, dimana pada bulan September (?2 = 2,88; P > 0,05),
bulan Oktober (?2 = 0,5 ; P > 0,05), bulan Nopember (?2 = 01,28; P >
0,05), bulan Desember (?2 = 1,62; P > 0,05), bulan Januari (?2 = 3,38;
P > 0,05), bulan Pebruari ¢2 = 0,92; P > 0,05). Dari data yang

disajikan mengindikasikan bahwa alat tangkap gill net tidak selektif
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terhadap jenis kelamin ikan kembung lelaki tetapi selektif terhadap

ukuran ikan.

D. Parameter Pertumbuhan

Berdasarkan hasil analisis pemetaan selisih logaritma natural
frekwensi kumulatif terhadap nilai tengah kelas panjang ikan kembung
didapatkan nilai modus panjang setiap kelompok umur setiap bulan

(Gambar 18 sampai Gambar 29 dan Lampiran 14 sampai Lampiran 25).
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Gambar 18. Histogram frekwensi kelas panjang bulan ikan kembung
lelaki bulan September 2006 di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan.

Dari 1500 ekor jumlah sampel ikan kembung lelaki yang
digunakan dalam analisis frekwensi panjang untuk bulan September
2006 memperlihatkan bahwa rilai kisaran panjang ikan kembung lelaki

yang didapatkan adalah 161-280 mm (Gambar 18). Jumlah yang



81

terbanyak adalah kisaran ukuran 201-210 mm. Pada bulan September
2006 terlihat bahwa populasi ikan kembung lelaki di perairan Laut Flores

adalah ukuran dewasa dan tidak ditemukan adanya ukuran juvenil.
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Gambar 19. Pemetaan selisih logaritma natural frekwensi relatif
terhadap nilai tengah kelas (mm) pada setiap kelompok
umur ikan kembung lelaki bulan September 2006 di
perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

Berdasarkan hasil analisis pemetaan selisih logaritma natural
frekwensi kumulatif terhadap nilai tengah kelas (Gambar 19) diperoleh
dua kelompok umur pada bulan Oktober 2006 dengan modus panjang

masing-masing 204 mm dan 252 mm.
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Gambar 20. Histogram frekwensi kelas panjang ikan kembung lelaki

bulan Oktober 2006 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan.

Nilai kisaran panjang ikan kembung lelaki yang didapatkan pada
bulan Oktober 2006 adalah 50-300 mm (Gambar 20). Jumlah yang
terbanyak adalah kisaran ukuran 81-90 mm; 201-210 mm; 251-260 mm.
Pada bulan Oktober terlihat bahwa ikan yang berukuran 50 mm sudah

ada yang masuk ke perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.
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Gambar 21. Pemetaan selisih logaritma natural frekwesni relatif
terhadap nilai tengah kelas (mm) pada setiap kelompok
umur ikan kembung lelaki bulan Oktober 2006 di
perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

Berdasarkan hasil analisis pemetaan selisih logaritma natural
frekwensi kumulatif terhadap nilai tengah kelas (Gambar 21) diperoleh
tiga kelompok umur pada bulan Oktober 2006 dengan modus panjang

masing-masing 79,5 mm; 205,9 mm; 252,7 mm.
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Gambar 22. Histogram frekwensi kelas panjang ikan kembung lelaki
bulan Nopember 2006 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan.
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Nilai kisaran panjang ikan kembung lelaki yang didapatkan pada
bulan Nopember 2006 adalah 50-300 mm (Gambar 22). Jumlah yang
terbanyak pada kelompok pertama adalah kisaran ukuran 71-80 mm,;
kelompok kedua adalah kisaran ukuran 131-140 mm; kelompok ketiga
adalah kisaran ukuran 201-210 mm; kelompok keempat adalah kisaran
ukuran 251-260 mm.  Pada bulan Nopember terlihat dengan jelas

bahwa semua ukuran ikan dapat ditemukan di perairan Laut Flores

Sulawesi Selatan.
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Gambar 23. Pemetaan selisih logaritma natural frekwesni relatif
terhadap nilai tengah kelas (mm) pada setiap kelompok
umur ikan kembung lelaki bulan Nopember 2006 di
perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

Berdasarkan hasil analisis pemetaan selisih logaritma natural

frekwensi kumulatif terhadap nilai tengah kelas (Gambar 23) diperoleh
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empat kelompok umur pada bulan Nopember 2006 dengan modus

panjang masing-masing 78,8 mm; 135,2 mm; 204 mm; 252 mm.
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Gambar 24. Histogram frekwensi kelas panjang ikan kembung lelaki
bulan Desember 2006 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan.

Nilai kisaran panjang ikan kembung lelaki yang didapatkan pada
bulan Desember 2006 adalah 50-300 mm (Gambar 24). Jumlah yang
terbanyak pada kelompok pertama adalah kisaran ukuran 71-80 mm;
kelompok kedua adalah kisaran ukuran 131-140 mm; kelompok ketiga
adalah kisaran ukuran 201-210 mm; kelompok keempat adalah kisaran
ukuran 251-260 mm. Semua ukuran ikan juga ditemukan pada bulan

Desember 2006.
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Gambar 25. Pemetaan selisih logaritma natural frekwensi relatif
terhadap nilai tengah kelas (mm) pada setiap kelompok
umur ikan kembung lelaki bulan Desember 2006 di
perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

Berdasarkan hasil analisis pemetaan selisih logaritma natural
frekwensi kumulatif terhadap nilai tengah kelas (Gambar 25) diperoleh
empat kelompok umur pada bulan Desember 2006 dengan modus

panjang masing-masing 79,7 mm; 134,7 mm; 203,8 mm; 252,3 mm.
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Gambar 26. Histogram frekwensi kelas panjang ikan kembung lelaki
bulan Januari 2007 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan.

Nilai kisaran panjang ikan kembung lelaki yang didapatkan pada
bulan Januari 2007 adalah 50-300 mm (Gambar 26). Jumlah yang
terbanyak pada kelompok pertama adalah kisaran ukuran 71-80 mm;
kelompok kedua adalah kisaran ukuran 131-140 mm; kelompok ketiga
adalah kisaran ukuran 201-210 mm; kelompok keempat adalah kisaran

ukuran 251-260 mm.
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Gambar 27. Pemetaan selisih logaritma natural frekwesni relatif
terhadap nilai tengah kelas (mm) pada setiap kelompok
umur ikan kembung lelaki bulan Januari 2007 di perairan
Laut Flores Sulawesi Selatan.

Berdasarkan hasil analisis pemetaan selisih logaritma natural
frekwensi kumulatif terhadap nilai tengah kelas (Gambar 27) diperoleh
empat kelompok umur pada bulan Januari 2007 dengan modus panjang

masing-masing 78,7 mm; 135,8 mm; 202,6 mm; 252,2 mm.
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Gambar 28. Histogram frekwensi kelas panjang ikan kembung lelaki
bulan Pebruari 2007 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan.

Nilai kisaran panjang ikan kembung lelaki yang didapatkan pada
bulan Pebruari 2007 adalah 50-300 mm (Gambar 28). Jumlah yang
terbanyak pada kelompok pertama adalah kisaran ukuran 131-140 mm;
kelompok kedua adalah kisaran ukuran 201-210 mm; kelompok ketiga

adalah kisaran ukuran 251-260 mm.
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Gambar 29. Pemetaan selisih logaritma natural frekwensi relatif
terhadap nilai tengah kelas (mm) pada setiap kelompok
umur ikan kembung lelaki bulan Pebruari 2007 di
perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

Berdasarkan hasil analisis pemetaan selisih logaritma natural
frekwensi kumulatif terhadap nilai tengah kelas (Gambar 29) diperoleh
tiga kelompok umur pada bulan Pebruari 2007 dengan modus panjang

masing-masing 135,8 mm; 202,5 mm; 252,2 mm.

Gambar 18 sampai dengan 29 menunjukkan hasil analisis dari
distribusi frekwensi panjang untuk ikan kembung lelaki yang tertangkap

di perairan Laut Flores yang selanjutnya ditampilkan dalam Tabel 12.
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Tabel 12. Panjang dari setiap kelompok umur yang diperoleh dengan
cara dekomposisi distribusi kelas panjang.

No. | Bulan Kelompok Umur Panjang (mm)

204,0
252,0
79,5
205,9
252,7
78,8
135,2
204,0
252,0
79,7
134,7
203,8
252,3
78,7
135,8
202,6
252,2
135,8
202,5
252,2

1. | September 2006

2. Oktober 2006

3. | Nopember 2006

4, Desember 2006

5. Januari 2007

6. Pebruari 2007

WIN|FR|IRWINIFRP|IRWINIFRP[RARWINIFRPIWINIFEIN (-

Berdasarkan angka-angka pada Tabel 12 di atas, modus-modus
dari kelompok umur di plot terhadap setiap bulan bersangkutan.
Modus-modus yang diduga berasal dari kelompok umur yang sama
dihubungkan satu dengan yang lainya. Selanjutnya modus panjang
ikan lelaki yang tertangkap di perairan Laut Flores ditampilkan pada

Gambar 30.
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Gambar 30. Modus panjang ikan kembung lelaki dari bulan September
2006 sampai Pebruari 2007 yang tertangkap di perairan
Laut Flores Sulawesi Selatan.

Dari gambar 30 memperlihatkan bahwa ada dua kelompok umur
ikan kembung lelaki yang masuk ke dalam perikanan ikan kembung
lelaki di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan pada bulan September.
Kelompok pertama dengan modus panjang 204 mm dan kelompok umur
kedua dengan modus panjang 252 cm. Dari fenomena ini
mengindikasikan bahwa ikarrikan ini merupakan ikan yang bermigrasi
masuk ke perairan ini. Hal ini didasarkan data pada TPl Beba Takalar
menunjukkan bahwa produksi ikan pada bulan April dan Mei selama 10
tahun terakhir tidak ditemukan adanya produksi ikan kembung.

Pada bulan oktober terlihat adanya tiga kelompok umur.
Kelompok umur pertama yang terdeteksi pada bulan ini adalah dengan

modus panjang 79,5 mm. Hal ini menujukkan bahwa terjadi recruitment



93

pada bulan ini. Terjadinya rekruitment pada bulan Oktober merupakan
dugaan adanya waktu pemijahan bulan Juli. Kemudian ikan-ikan ini
pada saat berumur tiga bulan (0,25 tahun) dengan modus panjang 7,9
cm masuk ke dalam perikanan. Pada bulan Nopember juga terlihat
adanya recruitment dengan modus panjang 135,2 mm. Hal ini
mengindikasikan bahwa ikan-ikan yang masuk bulan Nopember
merupakan kelompok umur yang berumur satu tahun dengan modus
panjang 135 mm. Selanjutnya parameter pertumbuhan Von Bertalanffy
disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Estimasi dari parameter persamaan pertumbuhan Von

Bertalanffy untuk ikan kembung lelaki di periaran Laut
Flores Sulawesi Selatan.

No. Parameter Nilai
1. Linf 364,9 mm
2. K 0,36 pertahun
3. to - 0,29 tahun

Tabel 13 (Lampiran 26) menunjukkan bahwa hasil analisis
dengan menggunakan metode Ford-Walford (Sparre et al., 1999)
diperoleh nilai Linf = 364 mm, koefisien laju pertumbuhan (K) = 0,36
pertahun, to yang didapatkan adalah -0,29 tahun. Berdasarkan pada
nilai dari parameter-parameter tersebut maka didapatkan persamaan
dari pertumbuhan Von Bertalanffy untuk ikan kembung lelaki sebagai

berikut:
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Lt=364 (1—e -0,36 (t + 0,29)

(27)
Parameter pertumbuhan dari ikan kembung lelaki yang
didapatkan pada penelitian ini berbeda dengan parameter pertumbuhan
ikan kembung lelaki yang diperoleh pada penelitian sebelumnya.
Parameter pertumbuhan ikan kembung lelaki di Laut Jawa seperti yang
didapatkan oleh Sujastani (1974) adalah Linf = 238,9 mm dan K = 0,2
pertahun. Selanjutnya hasil penelitian tahun 1985 juga di Laut Jawa
mendapatkan bahwa parameter pertumbuhan R. kanagurta yang
didapatkan adalah nilai Linf = 257 mm dan K = 1,625 pertahun.
Parameter pertumbuhan ikan kembung R. kanagurta) di perairan laut
Selat Malaka dari hasil penelitian tahun 1988 adalah nilai Linf = 287 mm
dan K = 0.78 pertahun. Parameter pertumbuhan ikan kembung R.
kanagurta) di perairan Laut Jawa dari hasil penelitian Nurhakim (1993)
adalah Linf = 263,3 mm dan K = 0,68. Nurasmi (2006) mendapatkan
nilai Lins = 593,2 mm dan K = 0,13 dari ikan kembung lelaki di perairan
Kajang Bulukumba. Nurhayati (2006) mendapatkan Ly = 394,2 mm
dan K = 0,37 pertahun dari ikan kembung lelaki di di perairan Takalar.
Perbedaan nilai parameter pertumbuhan yang diperoleh dari hasil
pengamatan dapat disebabkan karena pengaruh interval contoh yang

diambil dan perlakuan matematik untuk memprolehnya (Laurec &
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LeGuen, 1981 dalam Nurhakim, 1993). Perbedaan yang terjadi
mungkin bisa juga berasal dari tekanan eksploitasi yang dialami ikan.
Ikan yang mengalami kelebihan tangkap @verfishing) memiliki ukuran
panjang yang semakin kecil dibanding dengan ikan yang tidak
mengalami tekanan ekploitasi. Umur relatif dan panjang relatif ikan
kembung lelaki yang tertankap di Perairan Laut Flores disajikan pada

Tabel 14 dan Gambar 31.

Tabel 14. Umur relatif dan modus panjang ikan kembung lelaki yang
tertangkap di Perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

NO Umur Relatif Panjang (mm)
(tahun) Hasil Penelitian | Nurhakim 1993

1 0 36,0 51,4
2 0,25 90,5 84,6
3 0,50 135,9 108,7
4 1 204,8 155,9
5 2 287,8 208,9
6 3 326,9 235,7
7 4 346,4 249,3
8 5 355,9 256,2
9 6 360,5 259,7
10 7 362,9 261,5
11 8 363,8 262,3

Pada Tabel 14 terlihat bahwa hasil yang didapat dari persamaan
tersebut menunjukkan bahwa petambahan panjang ikan lebih cepat

pada tahun pertama kemudian menurun pada tahun kedua dan
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selanjutnya semakin menurun pada tahun berikutnya. Sampai pada

akhirnya mencapai panjang maksimum.

400
350 M—‘éﬁ_
300

250 Wad

200
150 A

100 7
50

Panjang Cagak (mm)

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
Umur Relatif (tahun)

Gambar 31. Kurva pertumbuhan ikan kembung lelaki yang tertangkap
di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

Pada Gambar 31 terlihat bahwa kuna pertumbuhan ikan
kembung lelaki yang tertangkap di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan sangat cepat terjadi pada umur-umur muda. Pada umur O
tahun atau mulai saat ditetaskan memiliki panjang 36,0 mm, selanjutnya
pada akhir tahun pertama mencapai panjang 204,8 mm. Jadi
pertambahan panjang sampai pada akhir tahun pertama adalah 168,8
mm, selanjutnya pertambahan panjang dari tahun pertama ke tahun
kedua adalah 83 mm, pertambahan panjang dari tahun kedua ke tahun
ketiga adalah 39,1 mm, dan seterusnya pertambahan panjang semakin
kecil pada saat tahun-tahun berikutnya dan mencapai panjang

maksimum 364, 9 mm.



97

Sebaliknya di selatan Kanara, India dari hasil penelitian Sakharan
(1958) dalam Banon et al.,, (1991) menduga bahwa panjang total
kembung lelaki pada tahun pertama mencapai 120 sampai 150 mm dan
tahun kedua mencapai 210 sampai 230 mm. Hasil penelitian
Sheshappa (1969) yang meneliti kembung lelaki dengan mendasarkan
pada sisik dan otolit menyimpulkan bahwa pada akhir tahun pertama
kembung lelaki mencapai panjang total 11 sampai 150 mm, pada akhir
tahun kedua mencapai 210 sampai 240 mm, dan pada akhir tahun
ketiga mencapai 250 sampai 270 mm, dan pada akhir tahun keempat
mencapai 280 sampai 290 mm. Demikian pula dengan hasil penelitian
Udupa dan Krishnabhat (1984) dalam (Banon et al., 1991)
menyimpulkan bahwa kembung lelaki yang tertangkap dengan pukat
cincin dari tahun 1980 sampai 1981 di Manglore, Gangoli dan Karwar,
India terdiri atas tiga kelas umur antara lain kelas umur 1 tahun dengan
panjang 194,5 mm, kelas umur 2 tahun dengan panjang 234,5 mm,

kelas umur 3 tahun dengan panjang 252 mm.

E. Mortalitas

Nilai dugaan mortalitas total (Z) yang dianalisis berdasarkan
kaitan dengan koefisien pertumbuhan, panjang asimptot (Linf), panjang

rata-rata, serta ukuran terkecil yang tertangkjap. Nilai mortalitas total
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ikan kembung lelaki di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan adalan Z =
0,893 pertahun.

Nilai dugaan laju mortalitas alami (M) dianalisis dengan
menggunakan rumus Empiris Pauly (1983) dengan mensubtitusi nilai K
= 0,36 pertahun, Linf = 364,9 mm dan suhu rata-rata perairan = 28 °C.
Dari perhitungan dalam penelitian ini didapatkan nilai mortalitas alami
sebesar 0,3639. Nilai mortalitas penangkapan didapatkan dari selisih
antara mortalitas total dengan mortalitas alami atau F = Z — M atau nilai
F sebesar 0,467 pertahun. Nilai laju eksploitasi (E) diperoleh dengan
membagi nilai nilai F dengan nilai Z sehingga diperoleh nila E sebesar

0,56 pertahun (Tabel 15).

Tabel 15. Nilai dugaan mortalitas dan Laju eksploitasi ikan kembung
lelaki di perairan Laut Flores sulawesi Selatan.

No. Parameter Simbol Nilai Dugaan
1. Mortalitas Total (2) Z 0,827
2. Mortalitas alami (M) M 0,364
3. Mortalitas Penangkapan F 0,463
4, Laju Eksploitasi E 0,56

Pada Tabel 15 (Lampiran 27) terlihat bahwa nilai mortalitas
penangkapan lebih besar dari mortalitas alami. Hal ini menunjukkan
bahwa kematian ikan kembung lelaki di perairan laut Flores Sulawesi

Selatan lebih besar disebabkan karena penangkapan dibanding dengan
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faktor alam. Mortalitas total sebesar 0,827 menunjukkan bahwa sekitar

0,827 kohor yang hilang setiap tahun.

F. Hasil Per Rekruitmen

Salah satu parameter yang dapat digunakan sebagai dasar
dalam strategi pengelolaan perikanan adalah hasil per rekruitmen.
Parameter ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh-

pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari suatu tindakan yang

berbeda (Gambar 32).
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Gambar 32. Hubungan antara hasil per rekruit (Y/R) dengan laju
eksplotasi ikan kembung lelaki yang tertangkap di
Perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

Berdasarkan Gambar 32 (Lampiran 28 dan Lampiran 29)
menunjukkan bahwa nilai dugaan Y/R adalah sebesar 0,326 gr/rekruit
bila hasil eksploitasi mencapai titik maksimum sebesar 0,7. Sementara

nilai rekruit yang diambil adalah hanya sebesar 0,29 gram perrekruit
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individu dengan laju eksploitasi sebesar 0,56 yang berarti belum

mencapai hasil perrekruit maksimum.

G. Potensi lkan Kembung

Produksi ikan kembung di perairan laut Flores Sulawesi Selatan
yang tersebar pada empat kabupaten (Bulukumba, Bantaeng,

Jeneponto, Takalar) disajikan pada gambar 33 berikut.
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Gambar 33. Produksi ikan kembung lelaki di perairan laut setiap
Kabupaten Bagian Selatan Sulawesi Selatan. (Sumber:
Laporan Statistik Perikanan Sulawesi Selatan 1995-
2006).

Gambar 33 (Lampiran 30) menunjukkan bahwa produksi ikan
kembung lelaki dari tahun 1995 sampai 2005 cenderung berfluktuasi

dimana mengalami kestabilan dari tahun 1995 sampai tahun 1999,
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kemudian menurun pada tahun 2000 dan 2001, selanjutnya mengalami

peningkatan dan mencapai puncaknya pada tahun 2002, serta

menurun lagi pada tahun 2003, tetapi meningkat lagi pada tahun 2004.

Selanjutnya fluktuasi produksi tahunan ikan kembung di perairan Laut

Flores Sulawesi Selatan disajikan pada Gambar 34.
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Gambar 34. Produksi ikan kembung lelaki di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan tahun 1995-2005. (Sumber: Laporan
Statistik Perikanan Sulawesi Selatan 1995-2006).

Selanjutnya hubungan antara produksi ikan kembung dengan

periode penangkapan disajikan pada Gambar 35.
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Gambar 35. Hubungan antara produksi ikan kembung dengan periode
penangkapan mulai tahun 1995-2005.

Analisis regresi antara produksi ikan kembung dengan periode
penangkapan selama 11 tahun mulai tahun 1995 sampai 2005 (Gambar
35) menunjukan hubungan signifikan dalam bentuk persamaan regresi
polinomial yang signifikan (P<0,05) (Lampiran 31) dengan nilai koefisien

determinasi (R? = 0,3768) dengan persamaan:

Y =2337,2 +82.105 X —-7.6872 X2 + 1,157 X3 (28)

dimana Y adalah produksi dan X adalah tahun penangkapan. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa produksi ikan kembung selama
11 tahun cenderung mengalami peningkatan meskipun peningkatannya
agak lambat.

Pendekatan yang digunakan dalam menentukan potensi lestari

ikan kembung dalam penelitian ini adalah model Surplus produksi
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dengan metode Schaefer (Tabel 16) dan Fox (Tabel 17) dan (Lampiran
32 sampai Lampiran 54).

Tabel 16. Data Pendugaan Ikan kembung Hasil Tangkapan Per Unit
Upaya (Trip) Model Schaefer.

Hasil
Effort Standard
No. | Tahun | Tangkapan (Trip) CPUE
(ton) X Y
1. 1995 2294.2 55723 0.041172
2. 1996 2647.3 126146 0.020986
3. 1997 2605 107822 0.02416
4, 1998 2606.1 103146 0.025266
5. 1999 2729.3 167771 0.016268
6. 2000 2535.8 158517 0.015997
7. 2001 23955 204761 0.011699
8. 2002 4540.2 182579 0.024867
9. 2003 2284.6 791614 0.002886
10. | 2004 3822.3 67284 0.056808
11. | 2005 3819.9 403539 0.009466

Hasil analisis regresi hubungan antara CPUE dengan upaya

penangkapan disajikan pada Gambar 36.
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Gambar 36. Hubungan CPUE dengan upaya penangkapan Model
Schaefer.
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Pada Gambar 36 (Lampiran 55) memperlihatkan hasil analisis
regresi hubungan linier antara hasil tangkapan perunit alat upaya
penangkapan standar (trip) yang signifikan (P<0,05) (Lampiran 56) dan

koefisien determinasi (R*> = 0,7042) dengan persamaan:
CPUE = 0.0329 — 0,00000005 f (29)

Dimana CPUE adalah hasil tangkapan per unit upaya dan f adalah
upaya penangkapan. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa dengan
penambahan upaya penangkapan akan menurunkan CPUE.

Tabel 17. Data Pendugaan lkan kembung Hasil Tangkapan Per Unit
Upaya (Trip) Model Guland Fox.

Hasil
No. | Tahun Tangkapan EffOft(TSrtlf.);]dard Ln CPUE
(ton) X Y
1. 1995 2294.2 55723 -3.19001
2. 1996 2647.3 126146 -3.8639
3. 1997 2605 107822 -3.72305
4. 1998 2606.1 103146 -3.67829
5. 1999 2729.3 167771 -4.11855
6. 2000 2535.8 158517 -4.13535
7. 2001 2395.5 204761 -4.44825
8. 2002 4540.2 182579 -3.69421
9. 2003 2284.6 791614 -5.84788
10. | 2004 3822.3 67284 -2.86807
11. [ 2005 3819.9 403539 -4.66005
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Gambar 37. Hubungan CPUE dengan upaya penangkapan Model
Guland Fox.

Pada Gambar 37 (Lampiran 57 dan Lampiran 58)
memperlihatkan hasil analisis regresi hubungan linier antara Ln hasil
tangkapan perunit upaya penangkapan standar (trip) yang signifikan

(P<0,05) (Lampiran 59) dan koefisien determinasi (R? = 0,8459).

Besarnya potensi maximum sustainable yield (MSY) adalah
5412 ton dengan alat tangkap optimum sebesar antara 329.000
(metode Schaefer) atau MSY sebesar 4604 ton dengan alat tangkap
optimum sebesar 333.333 trip (metode Gulland Fox). Berdasarkan dari
hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil tangkapan ikan
kembung pada tahun 2004 dan 2005 di perairan Laut Flores Sulawesi

Selatan sudah mendekati batas MSY.
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Tingkat pemanfaatan ikan kembung ditentukan dengan
menggunakan data statistik perikanan dari tahun 1995 sampai dengan

2005 dapat dilihat pada Gambar 38.
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Gambar 38. Tingkat pemanfaatan ikan kembung di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan dari tahun 1995 sampai dengan 2005.
(Garis putus -putus: MSY).

Pada Gambar 38 terlihat bahwa tingkat pemanfaatan ikan
kembung di Laut Flores adalah sebesar 51 % pada tahun 2003,
kemudian meningkat menjadi 83 % pada tahun 2004, dan tetap 83 %
pada tahun 2005. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan
sudah melebihi 80 % yang merupakan batas jumlah yang diperbolehkan

untuk ditangkap.
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H. Upaya Penangkapan

Jenis alat penangkapan ikan yang menangkap ikan kembung di
perairan Laut Flores Slawesi Selatan terdiri atas payang, pukat pantai,
pukat cincin, jaring insang hanyut, jaring insang lingkar, jaring insang
tetap, dan bagan tancap. Standarisasi semua upaya penangkapan ini
disetarakan dengan bagan tancap, karena kemampuan bagan tancap
dalam menangkap ikan kembung (CPUE) lebih tinggi dibanding dengan
upaya lainnya. Penambahan upaya penangkapan ikan selama 11

tahun ri tahun 1995 sampai dengan 2005 disajikan pada Gambar 39.
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Gambar 39. Hubungan antara upaya penangkapan ikan dengan periode
penangkapan 11 tahun (1995-2005).

Gambar 39 memperlihatkan hubungan polinomial yang signifikan
(P<0,05) (Lampiran 60) antara pertambahan upaya penangkapan ikan
(setara bagan tancap) dan tahun dengan persamaan regresi sebagai

berikut:
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y =4208.3 + 61996X - 8855.3 X2 + 516.17X3 (30)
Dimana Y adalah wupaya penangkapan dan X adalah tahun
penangkapan dan Koefisien determinasi (R?) = 0.4971. Hasil analisis
ini memperlihatkan bahwa upaya penangkapan cenderung berfluktuasi

dengan pertambahan tahun.

I. Hasil Tangkapan Perunit Upaya (CPUE)

Hasil tangkapan per unit upaya (CPUE) atau catch perunit effort
ikan kembung di perairan laut Flores Sulawesi Selatan selama 11 tahun

dari tahun 1995 sampai tahun 2005 disajikan pada Gambar 40.
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Gambar 40. Hubungan CPUE dengan periode penangkapan 11 tahun
(1995-2005).

Pada Gambar 40 memperlihatkan pola CPUE yang berfluktuasi

dimana mulai tahun 1985 mulai naik sampai pada dua tahun berikutnya
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kemudian turun lagi sampai delapan tahun berkutnya kemudian naik
lagi setelah delapan tahun. Pola fluktuasi CPUE selama 11 tahun yang
dimulai tahun 1995 sampai tahun 2005 berdasarkan hasil analisis
regresi menunjukkan hubungan regresi polinomial yang tidak signifikan
(Lampiran 61) dan koefisien determinasi (R> = 0,1882) dengan
persamaan Y = 0.0553 - 0.0185X + 0.0028X2 - 0.0001X3, Dimana Y
adalah hasil tangkapan per unit upaya dan X adalah tahun

penangkapan.
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J. Panjang Pertama Kali Matang

Dari data yang dikumpulkan telah didapatkan kurva
persentase ikan-ikan yang mencapai pertama kali matang gonad.

Panjang ikan pertamakali matang digambarkan pada ukuran dimana

50 % dari ikarnrikan menjadi matang pada pertama lalinya. Ikan
kembung lelaki yang diukur dan diamati sebanyak 500 ekor jantan
dan 500 ekor betina dari hasil tangkapan gill net. Persentase ikan
matang gonad disajikan pada Gambar 41 dan 42 serta Tabel 18 dan

19.

57.4% &8

&1 Matang gonad

Belum matang

Gambar 41. Diagram persentase ikan kembung lelaki jantan matang
gonad.

52.4%

B Matang gonad
@ Belum matang

Gambar 42. Diagram persentase ikan kembung lelaki betina matang
gonad.
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Gambar 41 memperlihatkan bahwa jumlah ikan jantan yang

mecapai matang gonad 213 ekor (42,6 %). Gambar 42

memperlihatkan bahwa jumlah ikan betina matang gonad 238 ekor

atau 47,6 %.

Tabel 18. Distribusi ukuran panjang cagak dan matang gonad ikan
kembung lelaki jantan.
Jumlah Persen

pif-'Zﬁ Jslgrwa; Mat Belum o Belum

jang P atang matang atang Matang
101-130 50 0 50 0% 100 %
131-150 50 0 50 0% 100 %
151-170 50 5 45 10 % 90 %
171-190 50 8 42 16 % 84 %
191-210 50 19 31 38 % 62 %
211-230 50 27 23 54 % 46 %
231-250 50 28 22 56 % 44 %
251-270 50 30 20 60 % 40 %
271-290 50 46 4 92 % 18 %
291-310 50 50 0 100 % 0%
Jumlah 500 213 287

Tabel 19. Distribusi ukuran panjang cagak dan matang gonad ikan
kembung lelaki betina.
Jumlah Persen
Kelas Jumlah
. Belum Belum
Panjang | Sampel | Matang Matang Matang Matang
101-130 50 0 50 0% 100 %
131-150 50 0 50 0% 100 %
151-170 50 4 46 8 % 92 %
171-190 50 14 36 28 % 72%
191-210 50 26 24 52 % 48 %
211-230 50 28 22 56 % 44 %
231-250 50 31 19 62 % 38 %
251-270 50 35 15 70 % 30 %
271-290 50 50 0 100 % 0%
291-310 50 50 0 100 % 0%
Jumlah 500 238 262
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Ukuran ikan yang diamati memiliki kisaran panjang antara 110
— 310 mm. Persentase dari ikan-ikan yang matang (TKG V dan VI)
diplot terhadap lelas panjang dan ukuran ikan pada pertama kali
matang dianggap bila 50 % dari individu mencapai tingkat V (Boely,
1979 dalam Nurhakim, 1993). Panjang pertama kali matang dari
kembung lelaki jantan disajikan pada Gambar 43 dan betina pada

Gambar 44.
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Gambar 43. Persentase jumlah ikan matang gonad dan panjang
cagak dari kembung lelaki jantan di perairan Laut
Flores Sulawesi Selatan.
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Gambar 44. Persentase jumlah ikan matang gonad dan panjang
cagak dari kembung lelaki betina di perairan Laut
Flores Sulawesi Selatan.
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Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa ikan kembung
lelaki jantan pertama kali matang gonad pada ukuran panjang cagak
(fork length) 200,38 mm (Gambar 43 dan Lampiran 62) dengan
kisaran 200,02 mm sampai 200,74 dan betina pada ukuran 191,6
mm (Gambar 44 dan Lampiran 63) dengan kisaran 191,4 mm
sampai 191,8 mm.  Hasil yang didapat dari penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian sebelumnya, dimana Nurhakim (1993)
mendapatkan ukuran pertama kali matang gonad ikan kembung
lelaki (R. kanagurta) di Laut Jawa dicapai pada panjang cagak 19,2
cm untuk jantan dan 20,4 cm untuk betina. Panjang pada pertama
kali matang dari ikan R. kanagurta di India tercatat antara 19,0 - 22,4
cm. Kebanyakan ikan-ikan kembung lelaki R. kanagurta matang
pada ukuran sekitar 22 cm (Devanesan & John, 1940, Pradhan &
Palekar, 1956; Radhakrishnan, 1965; Menon et al., 1974 dalam
Nurhakim, 1993).

Menurut Udupa (1974) panjang pada pertama kali matang
adalah bervariasi antara jenis maupun dalam jenis itu sendiri,
dengan demikian individu yang berasal dari satu kelas umur ataupun
dari kelas panjang yang sama tidak selalu mencapai panjang
pertama kali matang pada ukuran yang sama. Hal ini diperkuat
dengan hasil penelitian Nurhakim (1993) yang mendapatkan bahwa
ukuran ikan R. kanagurta pertama kali matang gonad adalah 20,4

cm untuk jantan dan 19,2 cm untuk betina pada trimester kedua
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tahun 1991, kemudian meningkat menjadi an 21,7 cm untuk jantan
dan 20,2 cm untuk betina pada trimester ketiga tahun 1991, dan
menurun menjadi 18,6 cm untuk jantan pada trimester kedua tahun
1992.

Perbedaan dari panjang pertama kali matang gonad juga
ditemui pada jenis-jenis ikan lain seperti ikan lemuru Gardinella
lemuru) di Selat Bali (Merta, 1981), pada ikan layang Decapterus
ruselli dan D. macrosoma) di Laut Jawa (Widodo, 1998), pada ikan

layang (Decapterus ruseli dan D. macrosoma) di Selat Makassar

(Najamuddin, 2004; Najamuddin dan Budimawan, 2004). Hal ini
juga terjadi di perairan Afrika Barat dimana variasi panjang pada
pertama kali matang gonad dari sardin bersesuaian dengan evolusi
musiman dari indeks kematangan gonad selama periode pemijahan

utama (Boely, 1979 dalam Nurhakim 1983).

K. Penentuan Ukuran Mata Jaring

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa ukuran
panjang ikan kembung kembung lelaki hasil tangkapan payang
adalah berkisar antara 50 mm sampai 150 mm, purse seine adalah
dengan kisaran antara 121 sampai 220 mm, gill net adalah dengan
kisaran antara 181 sampai 300 mm.

Penentuan ukuran mata jaring (mesh size) didasarkan pada

ukuran lingkar badan ikan. Bila ukuran lingkar kepala ikan sama
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dengan ukuran mata jaring maka ikan akan terjerat pada jaring. Dari
hasil pengukuran antara panjang ikan dan ukuran lingkar badan
didapatkan hubungan yang signifikan (P<0,05) (Lampiran 64, 65 dan
66) dan koefisien determinasi (R> = 0,7907) dengan persamaan

regresi:
Y =6,765 + 0,452 x (31)

Berdasarkan pada ukuran pertama kali matang gonad yaitu
200 mm dan dengan memasukkan nilai ini pada persamaan regresi
di atas maka didapatkan lingkar badan sebesar 97,28 mm.
Sehingga didapatkan ukuran mata jaring minimum untuk gill net
adalah seperdua dari lingkar badan atau sama dengan 48,6 mm atau
4,8 cm. Selanjutnya ukuran mata jaring untuk untuk alat tangkap
lainnya yang tidak menjerat ikan adalah 2/3 dari ukuran mata jaring
minimum yaitu 3,2 cm.

Alat tangkap purse seine yang digunakan menangkap ikan
kembung lelaki di lokasi penelitian memiliki ukuran mata jaring 1
inchi (2,5 cm) dan alat tangkap payang dengan ukuran mata jaring
0,5 cm. Keadaan ini menjadikan ikan-ikan kecil yang belum matang
gonad dapat tertangkap secara massal. Hal ini berarti bahwa secara
biologis bisa mengganggu kelestarian sumberdaya perikanan
kembung lelaki. Dalam rangka mencegah kemungkinan gargguan
terhadap kelestarian sumberdaya ikan kembung lelaki secara ideal

ikarrikan yang ditangkap sudah pernah melakukan pemijahan.
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Dalam rangka mempertahankan keberlanjutan populasi ikan
kembung lelaki di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan perlu
penerapan peraturan penggunaan ukuran jaring minimum.
Sainsbury et al., (2000) melaporkan bahwa dengan membiarkan
ikan-ikan memijah minimal sekali akan mencegah degradasi stok jika
target penangkapan terlampaui.

Dalam rangka mempertahankan keberlanjutan populasi ikan
kembung lelaki di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan perlu
penerapan peraturan penggunaan ukuran jaring minimum. Dengan
membiarkan ikan-ikan memijah minimal sekali akan mencegah
degradasi stok jika target penangkapan terlampaui (Moore, 1999;

Sinclaira et al., 2002).

L. Alat Penangkapan lkan Ramah Lingkungan

Payang

Bagian-bagian payang yang dioperasikan di lokasi penelitian
dapat dijelaskan sebagai berikut: Sayap merupakan bagian jaring
yang terpanjang dan berada pada sisi kiri dan sisi kanan jaring.
Panjang sayap masing-masing antara 50-70 m untuk dapat
mencakup daerah perairan yang seluas-luasnya agar dapat
menghadang gerakan renang ikan. Dua buah sayap berfungsi untuk
menakut-nakuti, mengejuti, serta menggiring ikan supaya masuk ke

dalam kantong. Bahan jaring pada sayap terbuat dari bahan sintesis
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polyamide (PA) No. 9, dengan ukuran mata jaring 60 cm pada ujung
sayap, 45 cm pada tengah sayap, dan 30 cm pada sayap dekat
kantong.

Pada sayap dilengkapi dengan tali ris atas dan tali ris bawah.
Tali ris atas sebagai tempat melekatkan jaring sekligus berfungsi
untuk memperkuat jaring. Bahan tali ris atas dari tali polyethilene
(PE) NO. 3, dan tali ris bawah NO. 4. Panjang tali ris atas 148 m dan
tali ris bawah 130 m. Panjang tali ris atas lebih panjang dari tali ris
bawah sehingga bibir bawah pada mulut jaring lebih menonjol ke
depan dibanding bibir atas. Tujuan penonjolan bibir bawah untuk
mencegah ikan agar tidak meloloskan diri ke arah bawabh.

Pelampung yang digunakan berupa potongan bambu satu
ruas atau dari kayu kapuk yang diikatkan pada tali pelampung
dengan ukuran panjang 32 cm dan diameter 5 cm. Jarak
pemasangan antara pelampung satu dengan pelampung lainnya 15
m. Tujuan pemasangan pelampung untuk memberikan daya apung
agar sayap dapat terbuka secara vertikal. Pada bibir atas dipasang
pelampung menyerupai bola. Pemberat yang digunakan terbuat
dari tima dengan ukuran panjang 15 cm dan diameter 3 cm dengan
berat masing-masing 1,5 kg. Pemberat tersebut diikatkan pada tali
pemberat dengan jarak 15 m. Fungsi pelampung dan pemberat
adalah untuk membuka mulut jaring.  Kantong payang berfungsi

sebagai tempat menampung ikan. Jaring kantong terbuat dari bahan
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polyamide (PA) No 9. Panjang jaring kantong 22 meter, dengan
ukuran mata jaring 5 cm pada kantong yang berdekatan dengan
mulut jaring, 2,5 cm pada pertengahan kantong, 1,5 cm dan 0,5 cm
pada ujung kantong.

Lama operasi penangkapan ikan antara 20-40 menit
tergantung kecepatan arus, gelombang, dan banyaknya ikan yang
tertangkap. Setelah operasi penangkapan ikan maka rumpon
kembali ditarik menuju pelampung untuk ditambatkan kembali.
Waktu operasi penangkapan dapat dilakukan pada pagi hari dan

sore hari. Ukuran ikan R. kanagurta hasil tangkapan payang adalah
antara 50 mm sampai 150 mm dimana sebagian besar hasil
tangkapan berada pada ukuran yang belum matang gonad sehingga

alat ini dikategorikan tidak bertangung jawab.
Purse Seine

Panjang jaring purse seine yang dioperasikan di perairan Laut
Flores Sulawesi Selatan 700 m dan lebar 45 — 50 m dengan ukuran
mata jaring 1 inchi (2,5 cm). Jaring terbuat dari bahan polyamide
nomor 210D/9, pelampung dari bola plastik dengan diameter 8 — 11

cm jumlah 2500 sampai 4000 buah. Pemberat berbentuk terbuat

dari timah dengan diameter 11-13,5 cm dengan jumlah 350-460
buah. Tali ris atas, tali ris bawah, tali pelampung, dan tali pemberat

masing -masing terbuat dari poly ethilene nomor 8. Tali kolor terbuat
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dari poly ethilene No. 20. Kapal terbuat dari kayu bitti dan kayu jati

(Tectona grandis) dengan panjang 20 m, lebar 3,5 m, tinggi 1,5 m.

Ukuran ikan kembung lelaki hasil tangkapan purse seine
adalah dengan kisaran panjang antara 122 — 291 mm dimana
sebagian besar hasil tangkapan berada pada ukuran yang belum
matang gonad sehingga alat ini dikategorikan tidak bertangung

jawab.

Gill Net

Jaring insang dasar dioperasikan pada dasar perairan.
Konstruksi dari alat ini terdiri atas badan jaring, tali ris atas, tali ris
bawah, tali pelampung, pelampung, tali pemberat, dan pemberat.
Panjang jaring 1.000 — 1.500 meter dengan lebar 30 meter. Bahan
terbuat dari monofilamen berwarna bening dengan nomor 80 dan
ukuran mata jaring 6 cm. Dengan shortening 45 %. Tali ris atas
sebagai tempat melekat jaring utama terbuat dari bahan
polyethielene nomor 6 dan tali pelampung terbuat dari bahan
polyethielene nomor 5. Tali ris bawah dan tali pemberat juga dari
bahan polyethielene dengan nomor 6. Pada ujung alat diikatkan tali
selambar yang berfungsi untuk mengikatkan gill net dengan
pelampung tanda. Jenis tali selambar dari bahan polyamide
nomor 9.

Pelampung pada jaring berfungsi untuk memberikan daya

apung pada jaring. Jenis pelampung yang digunakan adalah dua
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buah pelampung tanda yang terbuat dari gabus &tyrofoam) dengan
bentuk empat persegi panjang dengan ukuran 30 x 15 x 21 cm yang
dipasang pada dua ujung jaring. Pelampung jaring berbentuk
silinder dengan ukuran panjang 5 cm dan diamater 3 cm dipasang
pada tali pelampung pada seluruh jaring dengan jarak antara
pelampung 1 meter. Jadi jumlah pelampung dalam 1 unit alat yang
panjangnya 1.500 m adalah antara 1.000 buah

Fungsi pemberat adalah untuk memberikan daya tenggelam
pada jaring. Pada masing-masing ujung jaring dipasang pemberat
yang terbuat dari batu kali dengan berat 5 kg agar posisi rentangan
tubuh jaring sempurna dan tidak bergeser karena arus. Pemberat
jenis lainnya adalah dari bahan tima berbentuk tabung dengan
ukuran panjang 1,5 cm dan diameter 0,6 cm dengan berat 4,5 gram
yang dipasang pada tali pemberat dengan jarak antara pemberat 10
cm. Jadi jumlah pemberat dalam 1 unit alat yang panjangnya 1.500
m adalah antara 15.000 buah.

Ukuran ikan kembung lelaki hasil tangkapan gill net adalah
dengan kisaran antara 181 sampai 300 mm. Sebagian besar hasil
tangkapan berada pada ukuran yang yang sudah matang gonad
sehingga alat ini dikategorikan bertangung jawab.

Dari segi selektivitas alat tangkap untuk ikan kembung lelaki
yang tertangkap dengan menunjukkan bahwa diantara tiga alat

tangkap tersebut, hanya gill net yang memiliki selektivitas yang
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tinggi. Karena sebagian besar ikan kembung lelaki yang tertangkap
adalah ikan-ikan dewasa yang sudah memijah. Hal ini berarti bahwa
masih ada kesempatan bagi ikan untuk berkembang biak sebelum
ditangkap. Sebaliknya sebagian besar ikan yang terangkap alat
tangkap payang adalah ikan berukuran juvenil atau belum matang
gonad. Demikian pula hasil tangkapan purse seine sebagian besar
juga adalah ikan-ikan yang belum matang gonad. Hal ini disebabkan
karena ukuran mata jaring yang digunakan berukuran lebih kecildari
2,5cm.

Pengaturan ukuran mata jaring sangat penting dalam
pengelolaan sumber daya perikanan. Dengan ukuran mata jaring
yang besar diperuntukkan hanya agar dapat menangkap ikarrikan
dewasa yang sudah memijah sehingga ikan-ikan yang masih muda
dan berukuran kecil diberi kesempatan untuk tumbuh menjadi
dewasa dan bereproduksi. Nilai ekonomi yang diperoleh juga bisa

lebih tinggi.
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M. Faktor Oseanografi

Faktor-faktor oceanografi dapat mengalami fluktuasi baik harian
maupun musiman, bahkan dapat ditemui adanya kondisi yang estrim.
Fluktuasi dari faktor tersebut akan mempengaruhi kehidupan organisme
baik terhadap proses-proses fisiologis maupun tingkah laku, resistensi,
bahkan kematian. Jadi faktor-faktor oseanografi akan mempengarubhi
distribusi dan kelimpahan ikan khususnya ikan kembung lelaki.
Beberapa faktor oseanogafi yang diukur dalam penelitian ini antara lain
suhu permukaan laut (SPL), salinitas perairan, kecepatan arus,
konsentrasi plankton, dan chlorophyll-a. Masing-masing variabel ini

dijelaskan sebagai berikut.

1. Suhu permukaan laut

Suhu permukaan laut yang tercatat di lokasi penangkapan ikan
kembung lelaki selama perelitian antara 27,6 °C — 29,2 °C. Hasil
tangkapan terendah yang diperoleh adalah 7,7 kg dengan suhu 27,6 °C.
Hasil tangkapan tertinggi adalah 321 kg dengan suhu permukaan laut
29,2 °C (Lampiran 67).

Suhu permukaan laut pada lokasi penelitian mengalami fluktuasi
harian meskipun variasinya sangat kecil. Suhu pada jam 17.00 senja

hari yaitu 26 - 27 ° C, Suhu pada jam 03.00 dini hari turun sampai 25 -
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26 °C, Suhu pada jam 24.00 tengah malam 26-27 ° C, suhu pada siang
hari antara 27 — 29,5°C.

Suhu perairan mempengaruhi aktivitas dan metabolisme
organisme sehingga akan mempengaruhi penyebaran organisme pada
suatu perairan. Hubungan antara jumlah ikan kembung lelaki hasil

tangkapan dengan suhu permukaan laut disajikan pada Gambar 45.
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Gambar 45. Hubungan antara ikan kembung lelaki hasil tangkapan
dengan suhu permukaan laut.

Gambar 45 menunjukan bahwa dari hasil penelitian ini terdapat
korelasi positif antara hasil tangkapan ikan kembung lelaki dengan suhu

permukaan laut dengan persamaan regresi sebagai berikut:
Y = — 2520,6 + 91,36 X (31)

Dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang kuat serta signifikan (P<0,001) (Lampiran 68)

antara hasil tangkapan dengan suhu permukaan laut dengan koefisien
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determinasi (R*> = 0,402). Hal yang sama juga ditemuka oleh Wang et
al., (2003) yang melaporkan bahwa kelimpahan ikan Sepia officinalis di
perairan pantai Atlantik, Prancis dan Selat Inggris berkorelasi positif
dengan suhu permukaan laut.

Suhu perairan di nusantara umumnya berkisar antara 28 — 31 °C
(Nontji, 1987), tetapi pada lokasi terjadi upweling suhu permukaan laut
bisa turun sampai 25°C disebabkan karena air yang dingin di lapisan
bawah terangkat naik ke permukaan.

Besarnya suhu permukaan laut dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain presipitasi, evaporasi, kecepatan angin, intensitas cahaya
matahari, dan faktor-faktor fisika yang terjadi di dalam perairan.
Presipitasi terjadi di luar laut melalui curah hujan yang dapat
menurunkan suhu permukaan laut, evaporasi dapat meningkatkan suhu
permukaan laut akibat adanya aliran bahan dari udara ke lapisan
permukaan perairan. Upwelling menyebabkan suhu lapisan permukaan
tercampur menjadi lebih rendah. Pada umumnya pergerakan massa air
disebabkan oleh angin dimana angin yang berhembus dengan kencang
dapat mengakibatkan terjadinya percampuran masa air pada lapisan
atas yang mengakibatkan sebaran suhu menjadi homogen. Faktor-
faktor yang mempengauhi suhu permukaan laut adalah penguapan,
arus permukaan, keadaan awan, radiasi matahari, upwelling, muara

sungai pada estuaria (Laevastu & Hayes, 1993).
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2. Salinitas

Salinitas permukaan laut yang tercatat selama penelitian di lokasi
penangkapan ikan kembung lelaki adalah antara 28 ppt — 34 ppt.
Hasil tangkapan terendah (7,7 kg) diperoleh pada perairan dengan
salinitas 28 ppt. Hasil tangkapan tertingi adalah 321 kg diperoleh pada
perairan dengan salinitas 34 ppt (Lampiran 67). Hubungan antara ikan
kembung kembung lelaki hasil tangkapan dengan salnitas perairan

disajikan pada Gambar 46.
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Gambar 46. Hubungan antara ikan kembung lelaki hasil tangkapan
dengan salinitas perairan.

Gambar 46 menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan
(P<0,001) (Lampiran 69) dan koefisien determinasi (R? = 0,4807) antara
hasil tangkapan ikan kembung lelaki dengan salinitas perairan dengan

persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 30,78 X—- 893,08 (32)
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Hasil tangkapan terbanyak didapatkan pada perairan dengan salinitas
34 ppt. Salinitas adalah konsentrasi rata-rata seluruh garam yang
terdapat di dalam air laut. Garam dan rasa asin dari air laut disebabkan
karena di dalam air laut terdapat bermacam-macam garam terutama
Natrium Korida (NacCl).

Kelimpahan ikan kembung di daerah pantai sangat rendah
bahkan jarang ditemukan teutama pada area dekat muara sungai.
Salinitas pada lapisan permukaan di perairan pantai bervariasi dari 15 —
25 ppt.  Sering terjadi penurunan salinitas sampai 15 ppt selama musim
hujan terutama di perairan pantai yang berdekatan dengan tempat
bermuaranya sungai sebagai hasil dari aliran massa air dari sungai.
Jadi perairan pantai banyak dimasuki air tawar dari muara sungai
terutama pada saat curah hujan tinggi. Pada saat ini ikan R. kanagurta
akan bergerak ke luar menghindari perairan yang bersalinitas rendah.
Sebaliknya perubahan salinitas pada perairan lepas pantai relatif kecil
jika dibanding dengan yang terjadi pada perairan pantai sehingga ikan
kembung lelaki cenderung berada pada daerah ini.

Sebaran salinitas laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai. Perairan
dengan tingkat curah hujan tinggi dan dipengaruhi oleh aliran sungai
memiliki salnitas yang rendah sebaliknya perairan yang memiliki

penguapan yang tinggi memiliki salinian yang tinggi. Pola sirkulasi juga
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berperan dalam penyebaran disuatu perairan (Nybakken, 1992). lkan
memiliki kisaran salinitas tertentu yang sesuai dengan habitatnya dan
berbeda pada setiap habitat ikan lainnya. lkan cenderung untuk memilih
medium dengan kadar salinitas yang lebih sesuai dengan tekanan
osmotik tubuhnya. Dengan mengetahui kisaran salinitas suatu habitat
ikan maka hal tersebut akan mempermudah dalam melakukan

penangkapan.

3. Kecepatan arus

Arus memegang peranan penting dalam kelimpahan ikan juga
mempengaruhi keberhasilan operasi penangkapan ikan sehingga
kecepatan arus merupakan hal yang perlu dipertimbangkan dalam
operasi penangkapan ikan. Pada penelitian ini menunjukkan suatu hasil
bahwa kecepatan arus berpengaruh pada kelimpahan ikan serta
keberhasilan penangkapan ikan. Hubungan antara hasil tangkapan ikan
kembung dari gillnet dasar dengan kecepatan arus disajikan pada

Gambar 47.
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Gambar 47. Hubungan antara ikan kembung lelaki hasil tangkapan
dari gillnet dengan kecepatan arus (m/det) di perairan
Laut Flores Sulawesi Selatan.

Pada Gambar 47 (Lampiran 67) terlihat bahwa hasil tangkapan
tertinggi didapat pada kecepatan arus 0,09 m/detik, sebaliknya hasil
tangkapan terendah didapat pada kecepatan arus 0,28 m/detik.
Keberhasilan penangkapan ikan kembung lelaki menurun dengan
meningkatnya kecepatan arus dengan persamaan regresi yang

diperoleh adalah
Y =190,11- 767,15 X (33)

Persamaan ini menunjukkan bahwa arus berkorelasi negatif
dengan hasil tangkapan dan signifikan (P<0,001) (Lampiran 70) dan
koefisien determinasi (R?> = 0,289) dimana semakin kencang arus
mengalir semakin kurang ikan kembung lelaki yang dapat tertangkap
dengan gillnet. Pada kasus ini, umumnya nelayan hanya dapat

melakukan operasi penangkapan ikan dengan menggunakan gillnet
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dasar pada perairan dengan kecepatan arus antara 0,08 — 0,26 m/detik.
Pada kecepatan arus diatas 0,3 m/detik operasi penangkapan ikan
dengan gill net dasar gagal karena alat tersebut tergulung di dasar
perairan serta tidak bisa terbentang dengan baik.

Persamaan di atas menunjukkan bahwa arus berkorelasi negatif
dengan hasil tangkapan, sebaliknya semakin kuat arus mengalir
semakin banyak ikan berkumpul pada rumpon. Akan tetapi pada kasus
ini, umumnya nelayan hanya dapat melakukan operasi penangkapan
ikan dengan menggunakan payang pada rumpon hanya pada perairan
dengan kecepatan arus antara 0,06 — 0,22 m/detik. Demikian pula
terjadi kegagalan operasi penangkapan pada payang dimana alat ini
sulit dioperasikan pada perairan dengan kecepatan arus di atas 0,3
m/detik. Pada kecepatan arus 0,34 m/detik bagan rambo sulit
dioperasikan (Sudirman, 2003). Pada alat tangkap set net kecepatan
arus yang dapat ditolerir adalah 0,257 m/detik dan kecepatan yang lebih
besar dari 0,75 m/detik akan menggulung bahkan merusak jaring
(Sudirman 2003).

Kelimpahan ikan kembung lelaki di area rumpon dipengaruhi oleh
kecepatan arus. Hal ini diduga bahwa ikan ini menggunakan energi
yang besar untuk untuk tetap berada di rumpon ketika arus semakin
kuat sampai pada batas kemampuan yang dapat ditolerir. Kecepatan

arus akan berindikasi pada kemampuan renangnya untuk tetap
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berasosiasi dengan rumpon ketika kecepatan arus tingggi. Pada
kecepatan di atas 0,5 m/detik sulit ditemukan ikan pelagis kecil di sekitar
rumpon. Kakuma (2000) dalam Demster, 2005) menyatakan bahwa
penangkapan ikan Tunnus albacares dengan purse seine di sekitar
rumpon lepas pantai Okinawa mendapatkan hasil paling tinggi pada
arus kurang 0,2 m/detik. Kelimpahan ikan Aluterus monoceros pada
rumpon di perairan pantai Sydney, Australia dipengaruhi oleh kecepatan
arus dimana semakin kuat arus semakin kurang ikan berkumpul karena
dibutuhkan energi yang besar untuk menetap di sekitar rumpon
(Demster, 2005). Hal tersebut juga dilaporkan oleh Bergman et al.,
(2001) bahwa jumlah ikan di sekitar daerah budidaya alga semakin
berkurang dengan kecepatan arus yang kuat. Demikian pula
kelimpahan ikan Serriola lalandi berbanding terbalik dengan kecepatan
arus di perairan Continental shelf Ausralia (Demster & Kingsford, 2003).
Penangkapan lebih efisien selama arus lemah. Kurangnya kajian
tentang variasi kelimpahan ikan di sekitar rumpon yang dipengaruhi oleh
variabel oseanografi sehingga kedepan perlu dilakukan pengukuran
kecepatan arus secara rutin.

Selama penelitian menunjukkan bahwa arah arus yang mengalir
umumnya mengalir ke barat. Pada bulan Juni 2006 sampai September
2006 (Musim Timur) terjadi arus menuju ke barat. Pada bulan Oktober

sampai Nopember 2006 (Musim Pancaroba) terjadi peralihan musim
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dari Musim Timur ke Musim Barat dan pola arus tidak menentu dimana
arus ke barat mengendor dan arus ke timur mulai menyerbu.
Selanjutnya pada bulan Desember 2006 sampai Pebruari 2007 (Musim
Barat) dimana arus ke timur berkembang penuh.

Arus sangat penting artinya dalam penangkapan ikan. Arus
merupakan gerakan massa air yang mengalir dari suatu tempat menuju
ke tempat lain. Terjadinya arus laut disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain karena tiupan angin, perbedaan densitas air laut, dan
gerakan bergelombang. Arus yang terjadi di perairan laut Indonesai
adalah arus musim fnonsoon current) yang disebabkan oleh adanya
angin musim barat dan angin musim timur, yang terjadi dua Kkali
pembalikan dalam setahun. Sesuai dengan perkembangan musim,
maka arus laut yang terjadi di perairan Indonesia termasuk Laut Cina
Selatan, Laut Jawa, Laut Flores, Laut Banda, mengalami perubahan
dua kali dalam setahun. Pola arus di perairan laut Indonesia dapat

dilihat pada Gambar 48.
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Gambar 48. Pola arus permukaan laut pada musim barat (Desember
sampai Pebruari, sumber: Nontji, 1987).

Pada Gambar 48 diperlihatkan pola arus permukaan laut pada
musim barat yang terjadi pada bulan Desember sampai dengan
Pebruari, dimana mengalir arus timur yang berasal dari barat menuju ke
timur yaitu masuk melewati Laut Cina Selatan menuju Selat Karimata,
dan selanjutnya masuk ke Laut Jawa dan dibelokkan ke arah timur
menuju Laut Flores.

Demikian juga yang melintas dari Laut Sulawesi menuju ke Selat
Makassar yang selanjutnya ke selatan dan belok kearah timur saat
memasuki Laut Flores menuju sebelah selatan Irian, tetapi sebagian

belok ke utara saat melewati perairan Selayar menuju kepulauan
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Wakatobi dan selanjutnya melewati Kepulauan Sula dan Kepualauan

Buru, dan Laut Maluku.

Gambar 49. Pola arus permukaan laut pada musim timur (Juni sampai
Agustus, sumber: Nontji, 1987).

Pada bulan Maret, arus timur ini mulai melemah, dan memasuki
bulan April arus pada beberapa tempat sudah mulai berbalik arah.
Dimana di pantai selatan Kalimantan arus mulai berbalik arah ke barat,
sebaliknya di Laut Jawa masih mengalir arus timur. Pada musim
pancaroba ini (antara bulan Maret dan April), arus yang berasal dari
Samudera Pasifik masuk ke perairan laut sebelah utara Irian, sebagian

besar belok ke utara dan sebagian belok ke selatan melewati perairan
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antara Halmahera dan Irian, menuju ke arah barat daya. Selanjutnya,
setelah sampai pada Kepulauan Sulu, kemudian sebagian berbelok ke
utara mengitari Halmahera dan menuju ke sebelah utara Halmahera
dan bergabung dengan arus dari Pasifik. Sementara itu, arus yang
menuju ke barat daya tadi, melintasi perairan laut antara Kepulauan
Sula dan Pulau Buru, yang selanjutnya melewati Kepulauan Wakatobi,
dan perairan Selayar. Kemudian masuk ke perairan laut pantai Selatan
Sulawesi. Selanjutnya bergabung dengan arus yang mengalir di Selat
Makassar menuju ke Laut Flores. Sementara itu, arus dari Laut Flores
yang masuk menuju Laut Banda, sebagian masuk ke perairan Pulau
Buru dan sebagian masuk ke perairan Pulau Seram dan selanjutnya
menuju ke perairan Halmahera terus masuk ke perairan Samudera
Pasifik. Sebagian lagi arus yang membawa air bergerak di sebelah
selatan Pulau Seram dan masuk ke Laut Arafura.

Pada bulan Juni sampai dengan Agustus, arus kuat yang berasal
dari Samudera Pasifik melintasi sebelah utara Irian dan sebagian belok
ke arah barat daya melingkari Pulau Halmahera yang selanjutnya belok
ke utara dan kembali ke Samudera Pasifik. Pada bulan Juni sampai
dengan Agustus, juga berkembang musim timur yang menyebabkan
timbulnya arus barat yang berasal dari timur menuju ke barat yang

melintasi sebelah selatan Irian.
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Pola arus yang mengalir sama dengan pola angin yang bertiup.
Angin merupakan salah satu faktor oseanografi yang harus mendapat
perhatian dalam penangkapan ikan, karena angin laut dapat membawa
manfaat bagi pelayaran, dan sebaliknya dapat mengakibatkan

kegagalan operasi penangkapan ikan.

4. Fitoplankton

Fitoplankton adalah makanan ikan terutama ikan planktivores.
Kelimpahan fitoplankton dapat dijadikan sebagai indikator keberadaan
ikan.  Hubungan antara ikan kembung hasil tangkapan dengan

kepadatan fitoplankton disajikan pada Gambar 50.

2 400 y-=1.9337% - 50.75¢
c 2_
% 300 R“=0.6503
X N L 4
@ 200 *
e 100
g o *°
% 0 T T T T T * T
0O 20 40 60 80 100 120 140
Kepadatan Fitoplankton

Gambar 50. Hubungan antara jumah ikan kembung lelaki hasil
tangkapan dengan kepadatan fitoplankton.

Pada Gambar 50 (Lampiran 71) terlihat bahwa kepadatan
fitoplankton di daerah penangkapan ikan kembung lelaki antara 31

sampai 124 individu per ml air laut. Semakin tinggi kepadatan
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fitoplankton semakin besar gerombolan ikan yang terdapat di daerah
tersebut. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang kuat antara hasil tangkapan dengan kepadatan

fitoplankton dengan persamaan regresi yang diperoleh adalah:
Y =-50,57 + 1.93 X (34)

Persamaan ini menunjukkan bahwa kepadatan fitoplankton
berkorelasi positif dengan hasil tangkapan dan signifikan (P<0,001)
(Lampiran 71) dimana semakin tinggi kepadatan fitoplankton semakin
besar grombolan ikan kembung yang dapat tertangkap dan koefisien
determinasi (R?> = 0,6503). Hal ini disebabkan karena rendahnya
salinitas terutama saat musim hujan. Reid et al.,, (2000) juga
melaporkan bahwa biomassa, rekruitmen, dan penangkapan ikan
herring (Clupea harengus) , ikan mackeral (Scomber scombrus) , dan
ikan horse mackerel (Trachurus trachurus) di perairan Laut Utara
berhubunga erat dengan kelimpahan fitoplankton dan zooplankton (Reid
et al., 2000).

Dalam hal konsentrasi chlorphyl-a, nilai maksimum terdapat di
perairan pantai dan berbeda dengan nilainya terdapat di lepas pantai.
Pada perairan pantai, ditandai dengan periode tingginya produksi dan
konsentrasi chlorphyl-a serta lebih lama dibanding dengan perairan

lepas pantai. Pada kasus ini, meskipun kepadatan fitoplankton sangat
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tinggi di daerah muara sungai tetapi tidak ditemukan ikan kembung
lelaki karena salinitas perairan rendah.

Tingginya konsentrasi chlorophyl-a yang diamati selama
pengambilan sampel dari bulan Juli sampai dengan bulan Oktober
mengindikasikan bahwa terjadi bloming fitoplankton. Biomassa
fitoplankton menurun dari bulan Nopember sampai Desember. Dari sini
nampak bahwa faktor utama penyebaran ikan sangat dipengaruhi oleh
faktor makanan sedang faktor lain masih bisa ditolerir ikan selama tidak
keluar dari preference sesuai dengan pendapat Mallawa (2007).

Konsentrasi maksimum dari chlorphyl-a yang terjadi di Perairan
laut Flores Sulawesi Selatan selama penelitan mencapai 8 pgdm,
meskipun dalam beberapa hal nilai ini dapat mencapai 50 pgdm™
(Witeck et al., 1997). Nilai yang diperoleh selama penelitian berada
dalam range 10 — 20 pgdm™ kecuali pada bulan Nopember dan
Desember 2006. Blooming fitoplankton selalu terjadi di Laut Flores dan
belum pernah dilaporkan sebelumya.

Selanjutnya hubungan antara variabel tak bebas Y (kelimpahan
ikan) terhadap hasil pengukuran variabel suhu permukaan (X;), salinitas
(X2), kecepatan arus (X3) kepadatan fitoplankton (X,) sebagai berikut:

Y =-1036,31 + 25,03 X1 + 11,5 X, — 212,98 X3 + 1,18 X4 (35)
Dengan koefisien determinasi (R> = 0,87) dan Signifikan (P < 0.001)

(Lampiran 72).
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Dari persamaan tersebut terlihat bahwa suhu berbanding lurus
dengan hasil tangkapan, salinitas berbanding Ilurus dengan hasil
tangkapan, kecepatan arus berbanding terbalik dengan hasil tangkapan,

fitoplankton berbanding lurus dengan hasil tangkapan.

5. Upwelling

Peristiwa upwelling (proses naiknya masa air dari dasar ke
permukaan) dan sinking (proses turunnya massa air dari permukaan ke
dasar) perlu mendapat perhatian dalam pencarian daerah penangkapan
ikan, karena dimana terjadi upwelling biasanya disitu menjadi lokasi
penangkapan ikan yang subur.

Proses penaikan massa air dari bawah menuju ke permukaan
biasa disebut dengan upwelling, dimana terjadi pertemuan antara
sirkulasi di lapisan bagian bawah. Upwelling dapat terjadi di perairan
pantai yang disebabkan oleh adanya tiupan angin ke arah laut lepas
yang mampu memindahkan massa air di lapisan permukaan air di
perairan pantai ke arah laut lepas, sehingga massa air dari bawah akan
terangkat naik mengisi ruang yang kosong tadi. Upwelling dapat juga
terjadi pada perairan lepas pantai dimana terjadi pertemuan arus bawah
dan percabangan arus permukaan.

Penaikan massa air ini dapat terjadi secara permanen sepanjang

tahun tetapi intensitasnya berubah-ubah, ada pula yang terjadi secara
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berkala yang biasanya terjadi dalam satu musim, bahkan ada pula yang
terjadi secara silih berganti dengan singking atau penurunan massa air.
Proses upwelling dan sinking di perairan laut Indonesia dapat dilihat

pada Gambar 51.

Gambar 51. Daerah upwelling dan sinking di beberapa perairan laut di
Indonesia. (Wirtki, 1966 dalam Nontji, 1987).

Terjadinya penaikan massa air di Laut Banda dan Laut Arafura
terjadi pada musim timur yaitu mulai bulan Mei sampai dengan
September. Hal ini disebabkan karena angin musim timur yang
mendorong air permukaan di Laut Banda keluar ke Laut Flores
sehingga air dari bawah pada kedalaman sampai 300 m yang bersal
dari Samudera Pasifik akan terdorong ke atas untuk mengisi

kekosongan di permukaan.



140

Sebaliknya pada musim barat sekitar bulan Pebruari, massa air
yang berasal dari Laut Flores menuju ke permukaan Laut Banda,
mengakibatkan volume massa air yang masuk tidak mampu diimbangi
sehingga terjadi penumpukkan dan akhirnya tenggelam dan ke luar
menuju Samudera Hindia.

Pada musim timur antara Juni sampai dengan September, juga
terjadi penaikan massa air di perairan selat Makassar bagian selatan
dan sekitarnya, dimana massa air yang berasal dari Selat Makassar
bertemu dengan massa air yang berasal dari Laut Flores dan keduanya
mengalir kuat ke arah barat menuju Laut Jawa, akibatnya massa air
yang berasal dari bawah akan naik. Demikian pula ada dugaan kuat
bahwa sering terjadi proses upwelling dan sinking di perairan Laut

Flores, Teluk Bone, Laut Maluku, dn Laut Halmahera.

N. Musim Penangkapan lkan

Jumlah hari penangkapan ikan kembung lelaki berbeda setiap
bulan baik alat penangkapan payang, purse seine maupun gillnet.
Musim penangkapan ikan kembung lelaki dapat dilakukan dari bulan Juli
sampai Maret setiap tahun. Distribusi jumlah hari operasi penangkapan

ikan dengan gill net setiap bulan disajikan pada Gambar 52.
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Gambar 52. Distribusi jumlah rata-rata hari operasi penangkapan ikan
dengan gillnet dari bulan September 2006-Pebruari 2007
di perairan Laut Flores sulawesi Selatan.

Pada Gambar 52 memperlihatkan bahwa jumlah hari operasi
penangkapan ikan dari bulan Juli sampai Oktober adalah 24 dan 25
hari. Hal ini berarti bahwa terdapat 5 hari yang tidak dilakukan operasi
penangkapan ikan. Setiap bulan dalam kurun waktu ini selalu muncul
arus yang kencang terutama pada bulan baru.

Pada bulan Nopember sampai Desember Pebruari, jumlah hari
operasi penangkapan dengan gill net menurun menjadi 16 hari dan
terdapat 14 hari yang tidak dapat digunakan untuk melaut. Selanjutnya
jumlah hari operasi penangkapan ikan pada bulan Januari dan bulan
Pebruari tinggal setengah bulan atau 16 hari. Hal ini disebakan karena
pada bulan-bulan ini merupakan Musim Barat dimana pada musim
biasanya angin kencang dan ombak besar.  Selanjutnya distribusi
jumlah hari operasi penangkapan ikan dengan purse seine setiap bulan

disajikan pada Gambar 53.
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Gambar 53. Distribusi jumlah hari operasi penangkapan ikan dengan
Purse seine alat bantu cahaya dari bulan September
2006-Pebruari 2007 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan.

Pada Gambar 53 juga memperlihatkan pola yang sama dengan
gambar 56 dimana jumlah hari operasi penangkapan ikan dengan
purse seine pada malam hari dari bulan Juli sampai September adalah
rata-rata 24, dan terdapat 6 hari yang tidak dilakukan operasi
penangkapan ikan terutama pada saat bulan terang. Hal ini berarti
bahwa setiap bulan dalam kurun waktu ini pengaruh cahaya lampu tidak
efektif digunakan dalam menangkap ikan.  Pada bulan-bulan ini lebih
banyak jumlah hari operasi dibanding dengan jumlah hari istirahat.

Jumlah hari operasi penangkapan ikan dengan purse seine pada
bulan Nopember dan Desember mulai menurun menjadi rata-rata 15
hari atau setengah bulan. Selanjutnya jumlah hari operasi
penangkapan ikan pada bulan Januari dan bulan Pebruari rata-rata 15

hari atau setengah bulan. Hal ini disebabkan karena pada bulan-bulan
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ini merupakan Musim Barat dimana pada musim biasanya angin
kencang dan ombak besar.

Posisi Indonesia yang terletak pada 6 ° LU — 11 ° LS dan pada
bujur 90° BT — 141° BT menjadikan negara ini jarang dilanda angin yang
sangat kuat berupa badai. Karena badai yang berupa siklon tropis
hanya sering melanda wilayah pada posisi sekitar 10 ° LU terutama
bagian utara Laut Cina Selatan, Filipina, dan Laut Andaman, serta pada
posisi 10 ° LS di Samudra Hindia sampai Australia bagian utara.

Keadaan musim timur dan musim barat di wilayah perairan laut

idnonesia disajikan pada Tabel 20.

Tabel 20. Musim Timur dan Musim Barat di Wilayah Perairan Laut

Indonesia.

. Arah Angin Arah Arus
No | Musim Bulan Laut Flores Laut Flores
1. | Timur Juni-September | Angin timur Arus barat

2. Peralihan

Oktober-

Peralihan angin

Peralihan Arus

Nopember timur ke angin barat ke Arus
barat timur
3. | Barat Desember - | Angin barat Arus timur
Maret
4. | Peralihan | April - Mei Peralihan  angin | Peralihan arus
barat ke angin | timur ke arus
timur barat

Sumber : Wirtki 1961 dalam Nontji, 1987.

Meskipun posisi Indonesia menguntungkan dari serangan badai

siklon tropis, tetapi sisa-sisa rambatannya sebelum terurai habis masih

dapat berpengaruh sampai pada negara kita terutama pada wilayah
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Laut Banda Selatan dan Laut Banda Utara sebagai sisa-sisa rambatan
dari badai siklon dari Maluku. Demikian pula di Laut Ternate masih
mendapat pengaruh sisa-sisa rambatan dari Laut Morotai.  Hal ini
disebabkan karena posisi Indonesia yang diapit oleh dua benua yakni
Benua Asia di sebelah utara dan Benua Australia di sebelah selatan.
Pola angin yang sangat berperan di Indonesai adalah angin

musim (monsoon), (lihat Gambar 54).

Gambar 54. Arah angin dan garis-garis isobar bulan Januari sampai
dengan bulan Maret (atas) dan Juli sampai September
(bawah).

Angin musim barat (west monsoon) terjadi di Indonesia pada
bulan Desember, Januari, dan Pebruari yang timbul sebagai akibat

terjadinya musim dingin di belahan bumi bagian utara yang
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menyebabkan tekanan tinggi di atas daratan Asia, sebaliknya terjadi
musim panas di belahan bumi bagian selatan sehingga terjadi tekanan
rendah di atas daratan Australia yang menyebabkan angin berhembus
dari Asia menuju Australia.

Angin tersebut berembus melewati Selat Karimata menuju ke
selatan dan setelah sampai di Laut Jawa berbelok ke arah timur menuju
Selatan Irian Jaya. Demikian juga yang melewati Selat Makassar juga
menuju ke selatan dan setelah sampai di Laut Flores, juga berbelok ke
arah timur melewati perairan Selayar dan Perairan Buton menuju
selatan Irian Jaya. Begitu juga yang berembus melewati Laut Morotai
menuju Selatan dan melewati Laut Halmahera sampai Laut Banda dan
juga berbelok ke arah timur setelah sampai di Laut Banda Bagian
selatan. Kecepatan dan kekuatan angin barat tersebut mulai berkurang
saat memasuki bulan Maret, bahkan polanya semakin tidak menentu
pada bulan April dan Mei yang sudah memasuki musim pancaroba.

Selanjutnya pada bulan Juni, Juli, dan Agustus, pusat tekanan
tinggi terjadi di atas daratan Australia karena memasuki musim dingin,
dan sebaliknya pusat tekanan rendah terjadi di atas daratan Asia
karena musim panas sehingga menyebabkan terjadinya angin musim
timur di Indonesia. Dimana angin tersebut bertiup dari arah selatan
menuju ke utara melewati Selat Makassar, Laut Banda, Laut

Halmahera, dan Laut Maluku.  Kemudian kekuatan dan kecepatan
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angin ini semakin berkurang pada bulan September, dan semakin tidak
menentu pada bulan Oktober dan Nopember dimana sudah memasuki

musim pancaroba.
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O. Pemetaan Potensi Sumberdaya Ikan Kembung

Faktor oseanografi dan kondisi geografis mempengaruhi
kelimpahan dan distribusi potensi sumberdaya perikanan secara umum
dan sumberdaya ikan kembung lelaki secara khsus. Faktor-faktor
oseanografi yang dimaksud antara lain suhu pemukaan laut, salintas

perairan, kecepatan arus, konsentrasi klorofil-a dan bathymetri.

1. Kondisi geografi

Posisi perairan laut Sulawesi Selatan bagian selatan dan daerah
disekitarnya dapat dipetakan secara geografi. Secara geografis pantai
selatan Sulawesi Selatan berada dalam wilayah Laut Flores. Dari sisi
geografis, wilayah perairan tersebut dan kondisi wilayah di sekitarnya
akan berpengaruh terhadap dinamika sumberdaya ikan yang ada di
perairan pantai selatan Sulawesi Selatan. Dari sudut pandang geografi,
perairan laut Sulawesi Selatan bagian selatan meliputi Kabupaten
Takalar, Kabupaten Jeneponto, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten
Bulukumba dan Kabupaten Selayar. Wilayah perairan laut Kabupatenn
Takalar terbagi dua yaitu pantai selatan berada dalam wilayah perairan
Laut Flores dan pantai barat berada dalam wilayah perairan laut Selat
Makassar.  Sebaliknya wilayah perairan laut Kabupaten Bulukumba

juga terbagi dua dimana pantai selatan berada dalam wilayah perairan
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Laut Flores dan pantai timur berada dalam wilayah perairan laut Teluk

Bone.
2. Kondisi bathymetri

Pemetaan kondisi bathymetri menggambarkan informasi
mengenai tofografi dasar laut dan tingkat kedalaman suatu perairan
laut. Kondisi bathymetry sangat berhubungan erat dengan sirkulasi air
laut misalnya terjadinya arus pusaran (eddy), terjadinya daerah
pertemuan dua massa air yang berbeda (frontal zone), terjadinya
penaikan massa air ke permukaan @pwelling), daerah pertemuan dua
arus atau lebih (arus konvergen), lokasi terpencarnya berbagai arus
(arus divergen). Kondisis seperti ini sangat penting dalam menentukan
daerah penangkapan ikan yang potensial.  Karakteristik kedalaman
perairan laut Sulawesi Selatan ditampilkan pada Gambar 55.

Pada Gambar 55 terlihat kedalaman perairan laut pantai
Sulawesi Selatan umumnya dangkal dan kurang dari 500 meter.
Lokasi yang biasa dijadikan sebagai daerah penangkapan ikan
kembung lelaki dan jenis-jenis ikan pelagis pelagis kecil lainnya

umumnya berada pada kedalaman 30 — 60 meter.
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Gambar 55. Karakteristik kedalaman perairan laut Sulawesi Selatan
bagian selatan.

Gambar 55 terlihat bahwa lokasi laut lepas pantai di sebelah
selatan Sulawesi Selatan dan sebelah barat Pulau Selayar tepatnya
pada posisi 6° LS dan 119 -120° BT memiliki laut dengan kedalaman
1000-1500 m. Bahkan pada posisi antara 7 - 8° LS dan 119-122° BT
yang terletak merupakan daerah perairan laut sebelah selatan
Kabupaten Selayar memiliki laut paling dalam dengan kedalaman
sekitar 4500 m atau lebih.  Pada posisi sekitar 6.8° LS dan 120.5° BT
terjadi pertemuan dua area laut yang menghasilkan gerakan arus yang

cukup kuat sehingga hal ini menjadi penting untuk daerah perikanan.
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3. Kondisi oseanografi

Keadaaan arus permukaan pada Laut Flores dipengaruhi oleh
musim barat dan musim timur (Wyrtki, 1987; Gordon et al., 1999).
Pada musim barat antara bulan Nopember sampai Maret mengalir arus
timur atau massa air dari barat menuju ke arah timur dengan kecepatan
33 — 50 cm/det (Schneider, 1998; Gordon & Susanto, 2001; Susanto et
al., 2001).

Sebaliknya pada bulan April sebagai awal musim timur, arus
barat yang mengalir dari timur menuju ke barat dengan kecepatan
lemah yakni 12 — 38 cm/det, kemudian arus ini semakin meningkat pada
musim timur dan mencapai kecepatan maksimum sekitar 75 cm/det
pada bulan Juni. Kemudian kcepatan arus ini mulai menurun pada akhir
musim timur atau bertepatan dengan bulan Oktober dengan kecepatan

25-38 cm/detik

4. Pemetaan suhu permukaan laut (SPL)

Suhu permukaan laut adalah salah satu parameter oseanografi
yang sangat menentukan pola distribusi dan kelimpahan ikan, karena
secaralangsung suhu perairan mempengaruhi kondisi pisiologis ikan
dan secara tidak langsung mempengaruhi kelimpahan fitoplankton

sebagai makanan ikan.
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Suhu permukaan laut dapat diukur secara langsung di lapangan,
tetapi dewasa ini data satelit juga memberikan informasi tentang
sebaran suhu permukaan laut secara berkala dengan cakupan area
yang luas. Banyak keuntungan yang bisa diperoleh dengan
menggunakan citra satelit dalam suatu penelitian antara lain tidak
memakan waktu yang lama, lebih efisisen dari segi biaya, mudah
diakses dengan berisi informasi tentang daerah yang luas, datanya
mudah untuk diproses dan dipresentasikan karena bisa diambil dalam
bentuk format digital. Beberapa citra yang diperoleh dari website NASA
dari satelit AQUA dan sensor MODIS (Moderate-Resolution Imaging
Spectrometer) dari bulan Juli 2006 sampai dengan Pebruari 2007
disajikan pada gambar.

Suhu permukaan laut (SPL) di perairan pantai selatan Sulawesi
Selatan pada bulan Jui 2006 dipelihatkan pada Gambar 56. Pada
Gambar 59 terlihat bahwa suhu permukaan laut di perairan Laut Flores
berada pada kisaran antara 25-26 °C. Di sepanjang pantai dari
Bulukumba sampai Takalar terlihat bahwa suhu permukaan laut berada
pada 25 °C dan sedikit di sebelah luar pantai terlihat suhu permukaan

laut berada pada 26 °C.
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Gambar 56. Citra suhu permukaan laut di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan pada bulan Juli 2006.

Pada Gambar 56 juga nampak bahwa suhu relatif tinggi (28-
29°C) pada lokasi Selat Makassar dan Teluk Bone. Pada bulan Juli
terlihat bahwa SPL di sekitar perairan yang berdekatan dengan pantai
mulai dari Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba terlihat 25,5°C.
Sedangkan SPL di perairan luar sektar 26-27 °C. Selanjutnya Suhu
permukaan laut (SPL) di perairan pantai selatan Sulawesi Selatan pada

bulan Agustus 2006 disajikan pada Gambar 57.
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Gambar 57. Citra suhu permukaan laut di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan pada bulan Agustus 2006.

Pada Gambar 57 terlihat bahwa suhu permukaan laut di perairan
Laut Flores terutama di sepanjang pantai dari Bulukumba sampai
Takalar terlihat bahwa suhu permukaan laut berada pada 25 °C. pada
bulan Agustus dimana SPL di perairan pantai selatan Sulawesi Selatan
adalah 25°C. Pada bulan Agustus, SPL turun sampai 25 °C (ditandai
dengan warna biru) pada hampir seluruh perairan selatan Sulawesi
Selatan. Pada gambar terlihat adanya perbedaaan suhu yang ditandai
adanya garis-garis pembatas antara warna biru dan warna hijau yang

mengindikasikan adanya daerah pembatas (frontal zone).
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Dari gambar tersebut terlihat bahwa terjadi upwelling pada
perairan Laut Flores Sulawesi Selatan. Gejala terjadinya upwelling di
perairan Laut Flores Sulawesi Selatan sudah dilaporkan oleh beberapa
peneliti sebelumnya antara lain Nessa et.al., (1993); Ali (2005), dan
Mallawa et al., (2005) tetapi lokasi dan waktu terjadinya upwelling belum
dilaporkan secara mendetail.

Dari hasil penelitian ini sudah menunjukkan bahwa lokasi
terjadinya upwelling di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan yaitu
terbentang dari perairan pantai sampai lepas pantai yang terbentang
dari Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, dan Takalar yang ditandai
dengan warna biru pada Gambar 56 dan Gambar 57 serta warna hijau
pada Gambar 58 dan Gambar 59. Demikian pula upweeling terjadi

pada bulan Juli, Agustus, September, dan Oktober.

Terjadinya upwelling di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan
juga ditandai dengan konsentrasi klorofil-a yang tinggi di perairan pantai
selatan Sulawesi Selatan dari Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, dan
Takalar pada bulan Juli (Gambar 64), Agustus (Gambar 65), September
(Gambar 66), dan oktober (Gambar 67). Selanjutnya SPL bulan
September disajikan pada Gambar 58, SPL bulan Oktober 2006

disajikan pada Gambar 59.
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Gambar 58. Citra suhu permukaan laut di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan pada bulan September 2006.
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Gambar 59. Citra suhu permukaan laut di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan pada bulan Oktober 2006.
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Pada Gambar 58 terlihat bahwa kondisi SPL bulan September
kembali naik menjadi (26-27°C). Pada bulan ini masih terlihat adanya
front dii selatan Sulawesi Selatan yang ditandai dengan adanya batas
warna hijau. Pada Gambar 59 terlihat bahwa SPL bulan Oktober 2006
naik menjadi (26-27°C) sekitar pantai, mulai terjadi kenaikan SPL
menjadi 27-28°C pada perairan lepas pantai selatan Sulawesi Selatan.
Sebaliknya SPI di perairan Selat Makassar dan Teluk Bone sudah mulai
hangat dan mencapai 29 °C, bahkan SPL di pinggir pantai sepanjang
pantai barat Sulawesi Selatan ada yang mencapai 30° C yang ditandai
dengan warna merah. Selanjutnya SPL bulan Nopember disajikan pada

Gambar 60.
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Gambar 60. Citra suhu permukaan laut di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan pada bulan Nopember 2006.



157

Gambar 60 memperlihatkan bahwa keadaan di perairan pantai
selatan Sulawesi Selatan lebih hangat lagi terlihat pada bulan
Nopember dengan SPL mencapai 29°C. Pada gambar ini masih
nampak adanya perbedaan SPL antara pantai selatan Sulawesi Selatan
dengan Selat Makassar dan Teluk Bone. SPL di perairan Selat
Makassar mencapai 31 °C sebaliknya SPL di perarian Teluk Bone
mencapai 30 °C.  Selanjutnya SPL bulan Desember 2006 disajikan

pada Gambar 61.
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Gambar 61. Citra suhu permukaan laut di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan pada bulan Desember 2006.
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Pada Gambar 61 terlihat bahwa SPL pada bulan Desember naik
menjadi 30-31 °C (ditandai dengan warna hijau dan kuning) pada
hampir seluruh perairan selatan Sulawesi Selatan, bahkan hampir
meluas sampai Selat Makassar dan Teluk Bone. Pada bulan
Desember nampak adanya front atau batas-batas suhu perairan dan
terdapat titik hangat yang ditandai dengan warna merah. Selanjutnya
SPL bulan Januari 2007 disajikan pada Gambar 62 dan bulan Pebruari

2007 pada Gambar 63.

NEE 120°E 121E 12°E

Gambar 62. Citra suhu permukaan laut di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan pada bulan Januari 2007.
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Gambar 63. Citra suhu permukaan laut di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan pada bulan Pebruari 2007.

Dari data SPL setiap bulan menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi
SPL di perairan laut Flores Sulawesi Selatan setiap bulan. Hal ini juga
akan mempengaruhi distribusi dan potensi kelimpahan beberapa jenis
ikan pelagis termasuk ikan kembung. Hampir setiap ikan mempunyai
kisaran suhu optimum, sehingga sangat perlu mencari informasi suhu
optimum spesies ikan tertentu melalui peta sebaran SST. Kisaran suhu

optimum bagi ikan kembung adalah 26,6 — 28,83 °C (Lehodey, 1997).
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5. Pemetaan konsentrasi klorofil-a

Konsentrasi klorofil-a adalah besarnya pigmen photosintetik dari
microalga termasuk fitoplankton. Klorofil-a dapat dianggap sebagai
indeks dari tingkat produktivitas biologis. Konsentrasi klorofil-a di
perairan laut dapat dijadikan indikator kesuburan suatu perairan
sehingga dapat menggambarkan tingkat produktivitas daerah
penangkapan ikan ishing ground). Jadi parameter klorofil-a ini bisa
dihubungkan dengan pola distribusi dan keimpahan ikan, khususnya
ikan pelagis termasuk ikan kembung lelaki.

Konsentrasi klorofil-a diatas 0.2 mg/m*® pada suatu perairan laut
mengindikasikan bahwa daerah tersebut mengandung plankton yang
cukup sebagai produser untuk menjaga kelansungan hidup ikan-ikan
ekonomis penting. Beberapa citra yang diperoleh dari website NASA
dari satelit AQUA dan sensor MODIS (Moderate-Resolution Imaging
Spectrometer) dari bulan Juli sampai dengan Desember 2006. Semua
data citra klorofil-a ini menggunakan resolusi spasial 1 km (resampled)
dan resolusi temporal 1 bulan. Beberapa citra yang diperoleh dari
bulan Juli 2006 sampai dengan Pebruari 2007 disajikan pada Gambar
berikut 68 sampai 71. Konsentrasi khlorofil-a di perairan pantai

selatan Sulawesi Selatan pada bulan Juli 2006 diperlihatkan pada
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Gambar 64, bulan Agustus pada Gambar 65, bulan September pada

Gambar 66, dan Oktober pada Gambar 67.
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Gambar 64. Citra klorofil-a di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan
pada bulan Juli 2006.

Pada Gambar 64 terlihat bahwa tingkat konsentrasi klorofil-a
pada bulan Juli di sepanjang perairan pantai Sulawesi Selatan mulai
dari Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar, bahkan sampai pada
pantai barat Sulawesi Selatan relatif tinggi dengan konsentrasi sampai

0,6 sampai 0,8 mg m3.
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Gambar 65. Citra klorofil-a di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan
pada bulan Agustus 2006.
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Gambar 66. Citra klorofil-a di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan
pada bulan September 2006.
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Gambar 67. Citra Klorofil-a di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan
pada bulan Oktober 2006.

Pada Gambar 65 sampai Gambar 67 terlihat bahwa tingkat
konsentrasi klorofil-a pada bulan Agustus sampai Oktober di sepanjang
perairan pantai Sulawesi Selatan mulai dari Bulukumba, Bantaeng,
Jeneponto, Takalar, bahkan sampai pada pantai barat Sulawesi Selatan
relatif tinggi dengan konsentrasi sampai 0,6 sampai 0,8 mg m> .
Sebaliknya tingkat klorofil-a yang relatif rendah terjadi di perairan lepas
pantai dengan konsentrasi lebih kecil dari 0.2 mg m™.

Tingkat klorofil-a yang konsisten relatif tinggi (lebih besar 0.6 mg
m’) terjadi di sekitar pantai selatan Sulawesi Selatan mulai bulan Juli

sampai Oktober. Tetapi untuk wilayah perairan sebelah barat dan
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sebelah timur Kabupaten Selayar khususnya dari bulan Juli sampai
Oktober 2006 keadaan klorofil-a agak rendah kecuali perairan sekitar
TakaBonerate. Hal ini menujukkan bahwa tingkat kesuburan perairan
yang paling produktif terjadi di sekitar perairan pantai Bulukumba,
Bantaeng, Jeneponto, dan Takalar. Hal ini dimungkinkan karena
sepanjang pantai tersebut banyak sungai bermura dimana sungai ini
mengalir terus menerus ke laut dan membawa nurient yang berasal dari
daratan sehingga turut menyumbang dalam meningkatkan kesuburan
perairan.

Konsentrasi klorophyl-a yang tinggi mengindikasikan bahwa
produktifitas primer di daerah tersebut juga tinggi. Dengan
produktivitas primer yang tinggi dapat meransang peningkatan
konsentrasi zooplankton, kemudian diikuti oleh meningkatnya ikan-ikan
kecil dan diikuti oleh berkumpulnya ikan-ikan besar dan pada akhirnya
akan menstimulasi rantai makanan yang produktif sehingga tercipta
habitat yang potensial. lkan kembung lelaki (R. kanagurta) beserta
spesies ikan pelagis penting lainnya konsisten untuk menempati dan
melimpah di sekitar wilayah tersebut. Selanjutnya konsentrasi khlorofil-a
di perairan pantai selatan Sulawesi Selatan pada bulan Nopember 2006
sampai dengan Pebruari 2007 disajikan pada gambar 68 sampai

gambar 71.
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Gambar 68. Citra Klorofil-a di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan
pada bulan Nopember 2006.

Pada Gambar 68 terlihat bahwa konsentrasi khlorofil-a di
perairan selatan Sulawesi Selatan mulai mengalami penurunan pada
bulan Nopember 2006 yaitu hanya mencapai lebih kecil dari 0,2 mg m-3,

kecuai pinggir pantai yang masih mencapai 0,5 mg m->.
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Gambar 69. Citra Klorofil-a pada di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan bulan Desember 2006.
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Gambar 70. Citra Klorofil-a di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan
pada bulan Januari 2007.
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Gambar 71. Citra Klorofil-a di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan
pada bulan Pebruari 2007.

Pada Gambar 69 sampai 71 terlihat bahwa konsentrasi khlorofil-a
di perairan selatan Sulawesi Selatan mengalami penurunan dari
Nopember 2006 sampai Pebruari 2007 hanya mencapai lebih kecil dari
0,2 mg m-3. Berdasarkan data klorofil-a juga diperoleh gambaran
bahwa formasi potensi berbagai jenis ikan di perairan selatan Sulawesi
Selatan berada dekat pantai mulai dari Bulukumba, Bantaeng,
jeneponto, dan Takalar.

Pada bulan Juli sampai Oktober ikan kembung banyak

terkonsentrasi di perairan pantai selatan Sulawesi Selatan. Potensi
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lestari ini perlu dieksploitasi di perairan tersebut pada bulan bulan
kelimpahannya. Daerah produktif untuk kembung dijumpai di perairan
pantai selatan Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, dan Takalar dari bulan

Juli sampai dengan Oktober 2007.
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6. Pemetaan daerah penangkapan ikan

Daerah penangkapan ikan kembung lelaki di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan tersebar dari Bulukumba, Bantaeng, Jenepono, dan
Takalar. Daerah-daerah tersebut merupakan daerah yang sering
dioperasikan oleh nelayan baik nelayan lokal maupun nelayan dari luar
daerah tersebut. Hasil tangkapan per trip yang dijadikan acuan
sebagai kelimpahan ikan pada bulan September 2006 disajikan pada

Tabel 21, Gambar 72 dan 73.

Tabel 21. Posisi daerah penangkapan ikan kembung Elaki dan hasil
tangkapan per trip pada bulan September 2006 di perairan

Laut Flores Sulawesi Selatan.

No. Fishing Base Posisi Koordinat Hasil Tg(r;g;kapan
1. Bulukumba 5'39'44" LS | 120°15'34" BT 38.8
5°38'12" LS | 120°21'26" BT 54.4
5°40'03" LS | 120°08'29" BT 174
2. Bantaeng 5°41'02" LS | 119°58'05" BT 38.8
5°4501" LS | 11952'02" BT 200.5
5°37°03" LS | 11957'02" BT 44.3
3. Jenepono 5°45'16" LS | 119°30'12" BT 167
5°48'12" LS | 119°26'30" BT 48
5'52'33" LS | 119732'48" BT 64
4. Takalar 5°37°25" LS | 119°06'21" BT 44.3
5°33'03" LS | 119°02'15" BT 48.3
5°42'22" LS | 119°15'17" BT 234
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Daerah Penangkapan lkan Kembung Lelaki
pada Bulan September 2006
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Gambar 72. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran
klorofil-a pada bulan September 2006 di daerah
penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan.
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Gambar 73. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran
suhu permukaan laut pada bulan September 2006 di
daerah penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan.
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Pada tabel 21 terlihat bahwa pada bulan September merupakan
bulan dimana terjadi hasil tangkapan yang tinggi. Hasil tangkapan
bervariasi dimana yang terendah adalah 38,8 kg pertrip di perairan
Bantaeng, sebaliknya hasil tangkapan tertinggi 234 kg di perairan
Takalar. Hal ini ada kaitannya dengan konsetrasi klorofil yang tinggi
dimana rata-rata mencapai 8 mg m° pada setiap daerah penangkapan
ikan (Gambar 72).

Demikian pula suhu permukaan laut juga

mendukung keberadaan ikan kembung lelaki. Suhu permukaan laut
rata-rata 26,6°C (Gambar 73) yang merupakan suhu optimum ikan
kembung lelaki.  Selanjutnya hasil tangkapan bulan Oktober 2006

disajikan pada Tabel 22.

Tabel 22. Posisi daerah penangkapan ikan kembung lelaki dan hasil
tangkapan per trip pada bulan Oktober 2006 di perairan
Laut Flores Suawesi Selatan.
No. Fishing Posisi Koordinat Hasil Tangkapan
Base (kg)
1. |Bulukumba | 5°39'59" LS| 120°12'34" BT 48.0
5938'25" LS | 120921'26” BT 44.3
5940'14” LS| 120°04'29"BT 321.0
2. Bantaeng 5942'02" LS| 11958'05" BT 180.6
5944'01" LS| 119952'02” BT 54.8
5941'03” LS| 119°54'02” BT 67.8
3. | Jenepono 5949'16 LS” | 119928'12”" BT 64.0
5948'12" LS| 119929'30"BT 151.0
5951'33" LS| 119932'48”" BT 44.0
4. | Takalar 5937'25" LS | 119°06'21” BT 47.0
5931'03” LS| 119°02'15” BT 64.0
5941'22" LS| 119%15'17" BT 148.0
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Gambar 74. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran

khlorofika pada bulan Oktober 2006 di

daerah
penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan
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Gambar 75. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran
suhu permukaan laut pada bulan Oktober 2006 di daerah

penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan
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Pada Tabel 22 terlihat bahwa terjadi hasil tangkapan yang tinggi
pada bulan Oktober 2006. Hasil tangkapan terendah adalah 44 kg yang
terjadi di Jeneponto, sebaliknya hasil tangkapan tertinggi terjadi di
Bulukumba yaitu sebesar 321 kg. Hal ini menunjukkan bahwa pada
bulan September dan Oktober merupakan puncak penangkapan ikan
kembung lelaki. Hal ini sangat mungkin karena konsetrasi khlorofil-a
pada hampir semua daerah peangkapan relatif tinggi mencapai 0,8 mg
m™ (Gambar 74). Disamping itu suhu permukaan laut antara 27°C -
28°C pada hampir semua daerah penangkapan ikan kembung lelaki
(Gambar 75).

Pada bulan Juli sampai Oktober 2006 terjadi proses upwelling di
perairan pantai selatan Sulawesi Selatan dan menyebabkan tingginya
konsetrasi klorophyl-a. Hal ini juga menyebabkan jumlah ikan kembung
lelaki hasil tangkapan juga meningkat dan mencapai puncak pada
bulan September dan Oktober. Hal ini senada dengan hasil penelitian
Bode et al., (2003) bahwa pada saat terjadi upwelling pada bulan Maret
1999 di perairan pantai Galicia sebelah Barat Laut Spanyol
menyebabkan terjadinya blooming fitoplankton dan selanjutnya
menyebabkan ikan sardin juga melimpah. Demikian pula hasil
penelitian Gong et al., (2003) bahwa peningkatan produksi perikanan di
perairan Laut China Timur mengikuti peningkatan konsentrasi klorophyl-

a, fitoplankton, dan produktivitas primer.
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Selanjutnya hasil tangkapan per trip pada bulan Nopember 2006
disajikan pada Tabel 23.
Tabel 23. Posisi daerah penangkapan ikan kembung lelaki dan hasil

tangkapan per trip pada bulan Nopember 2006 di perairan
Laut Flores Sulawesi Selatan.

Fishing . - Hasil Tangkapan

No. Base Posisi Koordinat (kg)
1. | Bulukumba | 5°39'45" LS| 120°19'34” BT 16.0
5938'35" LS | 120°14'26” BT 48.0
5%40'19" LS | 120°05'29” BT 5.0
2. | Bantaeng 5943'12" LS | 119958'05" BT 10.0
5944'21" LS | 119958'02" BT 20.0
5945'33" LS | 119Y49'02" BT 20.0
3. |Jeneponto | 5%49721”LS| 11926'12” BT 42.0
5948'14" LS | 11924'30" BT 17.0
5951'34” LS | 119922'48" BT 32.0
4. | Takalar 5937'35" LS | 119916'21" BT 16.0
5931'12" LS | 119°03'15" BT 8.9
5941'26” LS | 119°05'17" BT 21.2

Pada Tabel 23 terlihat bahwa hasil tangkapan sudah mulai
menurun pada bulan Nopember. Hasil tangkapan terendah yaitu 5 kg
pertrip sebaliknya hasil tangkapan tertinggi yaitu 48 kg pertrip.  Klorofil-
a antara 0,3 - 0,4 mg m* di daerah penangkapan ikan kembung lelaki
(Gambar 76), Suhu permukaan laut 28°C — 29°C (Gambar 77).
Selanjutnya hasil tangkapan per trip pada bulan Desember 2006

disajikan pada Tabel 24.
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Gambar 76. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran
klorofilka pada bulan Nopember 2006 di daerah

penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan.
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Gambar 77. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran
suhu permukaan laut pada bulan Nopember 2006 di
daerah penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan.
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Tabel 24. Posisi daerah penangkapan ikan kembung lelaki dan hasil
tangkapan per trip pada bulan Desember 2006 di perairan
Laut Flores Suawesi Selatan.

No.| Fishing Posisi Koordinat Hasil tangkapan
Base (kg)

1. | Bulukumba | 5°39'23"LS| 120Y21'34" BT 16.0
5938'38" LS | 120°16'26” BT 8.0
5940'22" LS | 120°6'29" BT 16.0

2. | Bantaeng 5944'24” LS| 119°49'05"BT 19.0
5944'29” LS | 119953'02" BT 21.0
5945'36” LS | 119%45'02” BT 15.0

3. | Jenepono 5949'22" LS | 119956’12” BT 16.0
5948'19” LS | 119928'30" BT 18.0
5951'31” LS | 119930'48" BT 16.0

4. | Takalar 5937'32" LS | 119Y15'21" BT 8.0
5°31'18" LS | 119°05'15" BT 15.0
5941'23" LS | 119°08'17" BT 19.0

Pada Tabel 24 terlihat bahwa hasil tangkapan sudah mulai
menurun pada bulan Desember 2006. Hasil tangkapan tidak melebihi

21 kg pertrip pada semua lokasi penangkapan ikan kembung lelaki.
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Daerah Penangkapan Ikan Kembung Lelaki
pada Bulan Desember 2006
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Gambar 78. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran
khlorofila pada bulan Desember 2006 di daerah

penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan.
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Gambar 79. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran
suhu permukaan laut pada bulan Desember 2006 di
daerah penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan.
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Pada bulan Desember 2006, konsetrasi klorofil-a antara
0,2mgm™ di daerah penangkapan ikan kembung lelaki Gambar 78),
Suhu permukaan laut 30°C — 31°C (Gambar 79). Selanjutnya hasil

tangkapan per trip pada bulan Januari 2007 disajikan pada Tabel 25.

Tabel

25. Posisi daerah penangkapan ikan kembung lelaki dan hasil
2007 di perairan

tangkapan per trip pada bulan Januari

Laut Flores Suawesi Selatan.

No. Fishing Posisi Koordinat Hasil Tangkapan
Base (kg)

1. |Bulukumba | 5Y39'25" LS| 120°21'34” BT 16.0
5938'38" LS | 12013'26” BT 8.0
5940'15” LS | 120°06'29" BT 16.0

2. | Bantaeng 5%43'35" LS | 119957'05” BT 15.0
5944'45" LS | 119953'02" BT 10.0
5945'24” LS | 119°40°02" BT 12.0

3. | Jenepono 5949'45" LS | 119925'12" BT 16.0
5948'56” LS | 119°29'30" BT 8.0
5951'12" LS | 119920'48" BT 14.0

4. | Takalar 5937'32" LS | 119915'21" BT 16.0
5°31'18” LS | 119°09'15” BT 16.0
5941'23" LS | 119°08'17" BT 8.0

Pada Tabel 25 terlihat bahwa hasil tangkapan sudah menurun

sekali pada bulan Januari 2007. Hasil tangkapan antara 8 kg pertrip

sampai 16 kg pertrip.

sangat rendah 0,1 mg m* (Gambar

mencapai 30°C (Gambar 81).

80),

Hal ini disebabkan karena konsentrasi klorofil-a

Suhu permukaan laut
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Daerah Penangkapan lkan Kembung Lelaki
pada Bulan Januari 2007

nw L] 2 U

qugnda
KK

o 111-12Hg
O 124 -18Kg
» Kota Kabupsten

£ Sungai

=] Puisis Sulwwssl
/. Batas Kabupaten
Sabar il Jwn 2007 ©
'

E"!!L':il

- lobsa | Feasliman:
ﬁ - Keb. Brlshurba
I “+ 1" - Ksh Banssag
- Kob. Jenapenis
Ksh Takdas
W P + 44
"

PHOV. S SEL

s i e s |
Manbir

# PH R
s Pas ca Sasjans

abe et ites Hars e od don
e

0T

—

Gambar 80. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran
khlorofirka pada bulan Januari 2007 di

daerah
penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan.
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Gambar 81. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran

suhu permukaan laut pada bulan Januari 2007 di daerah
penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan.
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Selanjutnya hasil tangkapan per trip pada bulan Pebruari 2007

disajikan pada Tabel 26 .

Tabel 26. Posisi daerah penangkapan ikan kembung lelaki dan hasil
tangkapan per trip pada bulan Pebruari 2007 di perairan
Laut Flores Sulawesi Selatan.

No. Fishing Posisi Koordinat Hasil Tangkapan (kg)
Base
1. | Bulukumba 5940'39” | 120°21'36" 12.0
5939'38”" | 120°13'22" 9.0
5940'39” | 120°06'42” 14.0
2. | Bantaeng 5943'54” | 119957'25" 14.0
5%44'44" | 119953'34" 10.0
5945'45" | 119%40'44” 8.0
3. Jenepono 594924 | 119°25'37” 18.0
5948'17” | 119%29'35" 11.0
5951'42" | 119°20'38" 14.0
4. | Takalar 5937'39” | 119%15'46" 12.0
5°31'48”" | 119°09'29" 14.0
5941'45" | 119°08'31" 12.0

Pada Tabel 26 terlihat bahwa hasil tangkapan sangat rendah
pada bulan Pebruari 2007. Hasil tangkapan antara 9 kg pertrip sampai
18 kg pertrip. Hal ini disebabkan karena konsentrasi klorofil-a sangat
rendah 0,1 mg m™ (Gambar 82), Suhu permukaan laut mencapai 30°C

(Gambar 83).



181

Daerah Penangkapan Ikan Kembung Lelaki
pada Bulan Februari 2007
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Gambar 82. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran
khlorofil-a pada bulan Pebruari

2007 di daerah
penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan.
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Gambar 83. Jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan dan sebaran

suhu permukaan laut pada bulan Pebruari 2007 di
daerah penangkapan ikan Laut Flores, Sulawesi Selatan.
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Selanjutnya hasil pengukuran antara klorofill-a dan kepadatan
fitoplankton disajikan pada Tabel 27.
Tabel 27. Hasil pengukuran klorofill-a dan kepadatan fitoplankton dari

September 2006 sampai Pebruari 2007 di perairan Laut
Flores, Sulawesi Selatan.

Klorofil-a | Kepadatan
Waktu Lokasi (mg/cm?) | Fitoplankton
(individu/ml)
Sep 06 | 5°38'12" LS & 120°21'26"BT 0,6 98
Sep 06 | 5°40°03" LS & 120°21'26"BT 0,8 124
Okt 06 | 5°39'59”" LS & 120°12'34"BT 0,8 128
Nop 06 | 5°38’35” LS & 120 05’29” BT 0,4 52
Nop 06 | 5°39'35" LS & 120°19'34” BT 0,1 31
Nop 06 | 5°38'35"LS & 120°05'29” BT 0,4 52
Jan 07 | 5°40’15"LS & 120° 06'29” BT 0,1 33
Des 06 | 5°45'36” LS & 119°45'02” BT 0,2 31
Jan 07 | 5°44’45"LS & 119°53'02"BT 0,6 88
Des 06 | 5°44'29” LS & 119°53'02” BT 0,2 34
Des 06 | 5°40°22”LS & 120° 06'29"BT 0,4 47
Peb 07 | 5°39'38"LS & 120°13'22" BT 0,2 36
Peb 07 | 5°44’44”LS & 119°53'34” BT 0,3 34

Pada Tabel 27 terlihat bahwa kepadatan fitoplankton sangat
dipengaruhi oleh Klorofill-a. Pada bulan September sampai Oktober
2006 terlihat bahwa klorfill-a 0,6-0,8 mg/cm3 dan kepadatan fitoplankton
mencapai 98-124 individu/ml. Selanjutnya hubungan antara kepadatan
fitoplankton dengan konsentrasi klorofil-a di perairan Laut Flores

Sulawesi Selatan disajikan pada Gambar 84.
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Gambar 84. Hubungan antara kepadatan fitoplankton (individu/ml)
dengan konsentrasi klorofil-a di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan.

Pada Gambar 84 terlihat bahwa semakin meningkat klorofill-a
maka semakin meningkat pula kepadatan fitoplankton. Hal ini dapat
dijadikan indikator bahwa semakin tinggi kandungan Kklorofil-a suatu
perairan maka semakin melimpah fitolankton pada perairan tersebut.
Dengan tingginya nilai klorofill-a menunjukkan semakin melimpahnya
makanan ikan terutama ikarrikan pemakan fitoplankton (plankton
feeder). Demikian pula dari hasil penelitian ini kelimpahan ikan
kembung lelaki dipengaruhi oleh kelimpahan fitoplankton. Dengan
demikian kandungan Klorofill-a dapat dijadikan indikator keberadaan

ikan.
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7. Zona penangkapan ikan

Secara geografi daerah penangkapan ikan kembung lelaki di
perairan Laut Flores Sulawesi Selatan tersebar pada beberapa perairan
laut sebelah selatan Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, dan Takalar.
Dari hasil penelitian di lapangan menunjukaan bahwa jumlah ikan
kembung lelaki hasil tangkapan pada bulan September 2006 disajikan

pada Gambar 85.
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Gambar 85. Rata-rata jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan per
trip pada bulan September 2006 di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan (Rata-rata + SD dari 3 ulangan).

Pada Gambar 85 terlihat bahwa rata-rata hasil tangkapan per trip
di perairan Bulukumba adalah 133,6 kg pertrip (dengan kisaran 38.3

kg; 54,4 kg; 174 kg), di perairan Bantaeng adalah 146,4 kg (dengan
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kisaran 38,3 kg; 44,3 kg; 200,5 kg), di perairan Jeneponto adalah 139,5
kg (dengan kisaran 48 kg, 64 kg, 167 kg), di perairan Takalar adalah
163,3 kg (dengan kisaran ( 44,3 kg; 48,3 kg; 234 kg). Berdasarkan
hasil tangkapan tersebut pada setiap lokasi penangkapan ikan,
selanjutnya dilakukan prediksi zona penangkapan ikan kembung lelaki
pada bulan September 2006 seperti pada Gambar 86 berikut.
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Gambar 86. Zona penangkapan ikan kembung lelaki pada bulan
September 2006 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan.

Pada Gambar 86 terlihat bahwa potensi penangkapan ikan
kembung lelaki pada perairan Laut Flores Sulawesi Selatan menyebar

dan cenderung terkonsentrasi pada lokasi tertentu. Kelimpahan ikan
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kembung lelaki bisa sampai 174 kg per trip penangkapan pada perairan
pantai selatan Bulukumba yang berbatasan dengan Bantaeng
khususnya pada lokasi antara 5°38'12" LS - 5%0'03” LS dan
120°08'29" BT - 120°21'26™ BT. Kelimpahan ikan kembung lelaki bisa
sampai 200 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
perbatasan Bantaeng dengan Jeneponto tepatnnya pada lokasi antara
5°37°03" LS - 5%501” LS dan 119°52'02" BT - 119958'05” BT.
Kelimpahan ikan kembung lelaki bisa sampai 167 kg per trip
penangkapan pada perairan pantai selatan dengan Jeneponto
tepatnnya pada lokasi antara 5%45'16” LS - 5°52'33” LS dan 119°26'30”
BT - 119°30'12" BT. Kelimpahan ikan kembung lelaki bisa sampai
234 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan Takalar
tepatnya pada lokasi antara 5°33'03” LS - 5%42'22" LS dan 119°02'15”
BT - 119°15’17” BT.  Selanjutnya jumlah ikan kembung lelaki hasil

tangkapan pada bulan Oktober 2006 disajikan pada Gambar 87.
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Gambar 87. Rata-rata jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan per
trip bulan Oktober 2006 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan (Rata-rata £ SD dari 3 ulangan).

Pada Gambar 87 terlihat bahwa rata-rata hasil tangkapan per trip
di perairan Bulukumba adalah 206 kg pertrip (dengan kisaran 44,3 kg;
48 kg; 321 kg), di perairan Bantaeng adalah 151 kg pertrip (dengan
kisaran 54,8 kg; 67,8 kg; 180,6 kg), di perairan Jeneponto adalah 129
kg pertrip (dengan kisaran 44 kg, 47 kg, 151 kg), di perairan Takalar
adalah 129 kg pertrip (dengan kisaran 47 kg, 64 kg, 148 Kkg).
Selanjutnya dilakukan prediksi zona penangkapan ikan kembung lelaki

pada bulan Oktober 2006 seperti pada Gambar 88.
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Daerah Penangkapan lkan Kembung Lelaki
pada Bulan Oktober 2006
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Gamba 88. Zona penangkapan ikan kembung lelaki pada bulan
Oktober 2006 di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

Pada Gambar 88 terlihat bahwa kelimpahan ikan kembung lelaki
bisa sampai 321 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Bulukumba yang berbatasan dengan Bantaeng khususnya pada lokasi
antara 5°38'25” LS - 5°40'14” LS dan 120°04'29"BT - 120°21'26” BT.
Kelimpahan ikan kembung lelaki bisa sampai 180 kg per trip
penangkapan pada perairan pantai selatan perbatasan Bantaeng
dengan Jeneponto tepatnnya pada lokasi antara 5°41'03” LS - 5°44'01"
LS dan 119°52'02” BT - 119958'05” BT. Kelimpahan ikan kembung
lelaki bisa sampai 151 kg per trip penangkapan pada perairan pantai

selatan dengan Jeneponto tepatnnya pada lokasi antara 5°48'12" LS -
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5%49'16 LS” dan 119°28'12” BT - 119°32'48” BT.  Kelimpahan ikan
kembung lelaki bisa sampai 148 kg per trip penangkapan pada perairan
pantai selatan Takalar tepatnya pada lokasi antara 5°33'03” LS -
5%42'22” LS dan 119°02'15” BT - 119°15'17” BT . 5°31°03" LS - 5°41'22"
LS dan 119°02'15" BT - 119%15'17" BT.  Selanjutnya jumlah ikan
kembung lelaki hasil tangkapan pada bulan Nopember 2006 disajikan

pada Gambar 89.
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Gambar 89. Rata-rata jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan per
trip bulan Nopember 2006 di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan (Rata-rata + SD dari 3 ulangan).
Pada Gambar 89 terlihat bahwa rata-rata hasil tangkapan per trip
di perairan Bulukumba adalah 34,5 kg pertrip (dengan kisaran 5 kg; 16

kg; 48 kg), di perairan Bantaeng adalah 25 kg pertrip (dengan kisaran

10 kg; 20 kg), di perairan Jeneponto adalah 45,5 kg pertrip (dengan



190

kisaran 17 kg; 32 kg; 42 kg), di perairan Takalar adalah 23 kg pertrip
(dengan kisaran 8,9 kg; 16 kg; 21,2 kg). Selanjutnya dilakukan prediksi
zona penangkapan ikan kembung lelaki pada bulan Nopember 2006

seperti pada Gambar 90 berikut.

Daerah Penangkapan lkan Kembung Lelaki
pada Bulan November 2006

LR I [ ]| e
— < T T T C--T.,} ] 1
-y Legenda
/ 2 — __,-N » ot Kabupaten
g Bungai
o ] Y - A I". [ Pulsu Sulawsesi
T T TG 4 Batas Kabupaten

T ‘i

1 ) Lt
?\-,_\_ - oy Zona kasil Tangkspan Wyl

=y = B 5110

toarig ' Buldsumba—. [ 104-30
P B CJ01-50
[P LN 50.1 - 400

o 1 11000 -5
e 1501 - 280
3 = 0

1

2 —>

4 Lekanl Pan sl las:
X Hah, B knevda
[ . + {1 . Ksh. Namisang
(%] T4 | % Kol Jmepants
| i " . Kk, Takslar
!

e

ROV SUL SEL

1
| Bamumen Gigh
as bt

¥ vl M
| & PRIGESHAES
F Paogieen Pasca Sarjens

| L F Wabysrshss Has sl
= 7

kL nl“ﬂl agl u E-EIHH-:_

e ———

Gambar 90. Zona penangkapan ikan kembung lelaki pada bulan
Nopember 2006 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan.

Pada Gambar 90 terlihat bahwa kelimpahan ikan kembung lelaki
bisa sampai 48 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Bulukumba yang berbatasan khususnya pada lokasi antara 5°38'35” LS
- 5%40'19” LS dan 120°05'29” - 120°19'34” BT. Kelimpahan ikan

kembung lelaki bisa sampai 20 kg per trip penangkapan pada perairan
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pantai selatan Bantaeng tepatnnya pada lokasi antara 5°43'12" LS -
5%45'33" LS dan 119°49'02” BT - 119°58'05” BT.  Kelimpahan ikan
kembung lelaki bisa sampai 42 kg per trip penangkapan pada perairan
pantai selatan Jeneponto tepatnnya pada lokasi antara 5°48'14” LS -
5951'34” LS dan 119°22'48” BT - 119°26'12” BT. Kelimpahan ikan
kembung lelaki bisa sampai 21 kg per trip penangkapan pada perairan
pantai selatan Takalar tepatnya pada lokasi antara 5°31'12” LS -
5941'26” LS dan 119°03'15” BT - 119°16'21” BT. Selanjutnya jumlah
ikan kembung lelaki hasil tangkapan pada bulan Desember 2006

disajikan pada Gambar 91.
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Gambar 91. Rata-rata jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan per
trip bulan Desember 2006 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan (Rata-rata + SD dari 3 ulangan).
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Pada Gambar 91 terlihat bahwa rata-rata hasil tangkapan per trip
di perairan Bulukumba adalah 20 kg pertrip (dengan kisaran 8 kg; 16
kg), di perairan Bantaeng adalah 27 kg pertrip (dengan kisaran 15 kg;
19 kg; 21 kg), di perairan Jeneponto adalah 25 kg pertrip (dengan
kisaran 16 kg; 18 kg), di perairan Takalar adalah 21 kg pertrip (dengan
kisaran 8 kg; 15 kg; 19 kg). Selanjutnya dilakukan prediksi zona
penangkapan ikan kembung lelaki pada bulan Nopember 2006 seperti
pada Gambar 92.

Daerah Penangkapan lkan Kembung Lelaki
pada Bulan Desember 2006
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Gambar 92. Zona penangkapan ikan kembung lelaki pada bulan
Desember 2006 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan.



193

Pada Gambar 92 terlihat bahwa kelimpahan ikan kembung lelaki
bisa sampai 20 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Bulukumba khususnya pada lokasi 5°38'38” LS - 5°40'22” LS dan
120°06'29” BT - 120°21'34” BT. Kelimpahan ikan kembung lelaki bisa
sampai 27 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Bantaeng tepatnnya pada lokasi antara 5°44'24” LS - 5°45'36" LS dan
119%45'02” BT dan 119°53'02” BT. Kelimpahan ikan kembung lelaki
bisa sampai 25 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Jeneponto tepatnnya pada lokasi antara 5°48'19” LS - 5°51'31” LS dan
119°28'30” BT - 119°56'12” BT. Kelimpahan ikan kembung lelaki bisa
sampai 21 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Takalar tepatnya pada lokasi antara 531'18” LS - 5°41'23” LS dan
119°05'15” - 119°15'21” BT.  Selanjutnya jumlah ikan kembung lelaki

hasil tangkapan pada bulan Januari 2007 disajikan pada Gambar 93.
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Gambar 93. Rata-rata jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan per
trip bulan Januari 2007 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan. (Rata-rata + SD dari 3 ulangan).
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Pada Gambar 93 terlihat bahwa rata-rata hasil tangkapan per trip
di perairan Bulukumba adalah 16 kg pertrip (dengan kisaran 8 kg; 16
kg), di perairan Bantaeng adalah 18,5 kg pertrip (dengan kisaran 10 kg;
12 kg; 15 kg), di perairan Jeneponto adalah 19 kg pertrip (dengan
kisaran 8 kg, 14 kg; 16 kg), di perairan Takalar adalah 20 kg pertrip
(dengan kisaran 8 kg; 15 kg; 19 kg). Selanjutnya dilakukan prediksi

zona penangkapan ikan kembung lelaki pada bulan Nopember 2006

seperti pada Gambar 94 berikut.

Daerah Penangkapan lkan Kembung Lelaki
pada Bulan Januari 2007
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Gambar 94. Zona penangkapan ikan kembung lelaki pada bulan
Januari 2007 di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.
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Pada Gambar 94 terlihat bahwa kelimpahan ikan kembung lelaki
bisa sampai 20 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Bulukumba khususnya pada lokasi antara 5°38'38” LS - 5°40'15” LS
dan 120°06'29” BT - 120°21'34” BT. Kelimpahan bisa sampai 18,5 kg
per trip penangkapan pada perairan pantai selatan Bantaeng pada
lokasi antara 5°43'35” LS - 5%45'24” LS dan 119°40°02" BT - 119°57°05"
BT. Kelimpahan bisa sampai 19 kg per trip penangkapan pada
perairan pantai selatan Jeneponto tepatnnya pada lokasi 5°48'56" LS -
5%51'12” LS dan 119°20'48” BT - 119°29'30” BT. Kelimpahan bisa
sampai 20 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Takalar pada lokasi antara 5°31'18” LS - 5°41'23” LS dan 119°08'17"
BT - 119°15'21” BT. Selanjutnya jumlah ikan kembung lelaki hasil

tangkapan pada bulan Pebruari 2007 disajikan pada Gambar 95.
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Gambar 95. Rata-rata jumlah ikan kembung lelaki hasil tangkapan per
trip bulan Pebruari 2007 di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan. (Rata-rata + SD dari 3 ulangan).
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Pada Gambar 95 terlihat bahwa rata-rata hasil tangkapan per trip
di perairan Bulukumba adalah 17,5 kg pertrip (dengan kisaran 9 kg; 12
kg; 14 kg), di perairan Bantaeng adalah 19 kg pertrip (dengan kisaran 8
kg; 10 kg; 14 kg), di perairan Jeneponto adalah 12,7 kg pertrip (dengan
kisaran 11 kg, 14 kg; 18 kg), di perairan Takalar adalah 19 kg pertrip
(dengan kisaran 12 kg; 14 kg). Selanjutnya dilakukan prediksi zona
penangkapan ikan kembung lelaki pada bulan Nopember 2006 seperti

pada Gambar 96.

Daerah Penangkapan lkan Kembung Lelaki
pada Bulan Februari 2007
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Gambar 96. Zona penangkapan ikan kembung lelaki pada bulan
Pebruari 2007 di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.
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Pada Gambar 96 terlihat bahwa kelimpahan ikan kembung lelaki
bisa sampai 17,5 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Bulukumba khususnya pada lokasi antara 5°39'38” LS — 5°40'39” LS
dan 120°06'42” BT - 120°21'36” BT. Kelimpahan ikan kembung lelaki
bisa sampai 19 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Bantaeng tepatnnya pada lokasi antara 5°43'54" LS — 5°45'45” LS dan
119%40'44” BT — 119957'25" BT. Kelimpahan ikan kembung lelaki bisa
sampai 12,7 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Jeneponto tepatnnya pada lokasi antara 5°48'17” LS — 5°51'42" LS dan
119°20'38” BT — 119°29'35” BT. Kelimpahan ikan kembung lelaki bisa
sampai 19 kg per trip penangkapan pada perairan pantai selatan
Takalar tepatnya pada lokasi antara 5°31'48” LS — 5°41'45" LS dan

119°08'31” BT — 119°15’46” BT.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tekanan eksploitasi terhadap ikan kembung lelaki di perairan Laut
Flores Sulawesi Selatan sudah tinggi dengan beberapa indikasi
seperti berikut: (a) Ikan ukuran kecil (uvenil) banyak tertangkap,
(b) kan ukuran dewasa fase mijah banyak tertangkap terutama
pada puncak musim pemijahan, (c) Tingkat pemanfaatan ikan
kembung lelaki sudah melebihi dari jumlah yang diperbolehkan
ditangkap atau 80 % dari nilai MSY (Maximum Sustainable Yield),
(d) Hasil tangkapan per unit ypaya (CPUE) cenderung menurun
dari tahun ke tahun.

Komposisi ukuran ikan kembung lelaki yang tertangkap berbeda
berdasarkan jenis alat tangkap. Ikan yang tertangkap dengan
payang dan purse seine umumnya berukuran kecil dan belum
matang gonad sehingga payang dan purse seine tidak ramah
lingkungan. Sebaliknya ikan yang tertangkap dengan gill net

adalah ukuran dewasa yang sudah matang gonad dan yang sudah
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memijah sehingga gill net termasuk alat penangkapan yang ramah
lingkungan.  Ukuran mata jaring minimum yang dipersyaratkan
untuk menangkap ikan yang sudah matang gonad adalah 4,8 cm
untuk gill net dan 3,2 cm untuk purse seine dan payang.
Berdasarkan perkembangan bulanan tingkat kematangan gonad
Ikan kembung lelaki yang tertangkap di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa ikan ini memijah dari bulan
Juli 2006 sampai Desember 2006 dengan puncak pemijahan dari
bulan September sampai Oktober 2006.

Ikan kembung lelaki ukuran kecil {uvenil) melimpah di perairan
Laut Flores Sulawesi Selatan pada bulan Oktober 2006 sampai
dengan bulan Januari 2007.

Ikan kembung lelaki menyebar dan cenderung terkonsentrasi pada
daerah-daerah tertentu. Suhu perairan mempengaruhi hasil
tangkapan dimana hasil tangkapan tertinggi terjadi pada suhu
permukaan laut 29,2 °C dan terendah 27,6 °C. Salinitas
mempengaruhi  kelimpahan ikan dimana ikan cenderung
menghindari perairan bersalinitas rendah seperti pantai yang
berdekatan dengan muara sungai. Hasil tangkapan tertinggi
diperoleh pada perairan dengan salinitas 34 ppt dan terendah pada
salinitas 28 ppt. Arus yang kuat menyebabkan kegagalan operasi

penangkapan ikan, dimana hasil tangkapan tertinggi diperoleh
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pada kecepatan arus 0,09 m/detik, dan terendah pada kecepatan
arus 0,28 m/detik.

6. Faktor Oseanografi yang paling berpengaruh terhadap kelimpahan
ikan kembung lelaki adalah kepadatan fitoplankton karena
fitoplankton adalah makanan utama ikan ini. Sedang faktor
oseanografi lain meskipun berpengaruh tetapi masih bisa ditolerir
ikan selama tidak keluar dari preference kondisi fisiologis ikan.

7. Data citra suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a dapat

dijadikan indikator distribusi dan kelimpahan ikan kembung lelaki.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
direkomendasikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Membatasi penangkapan ikan kembung lelaki yang berumur
juvenil dan yang belum dewasa.

2. Menutup sementara daerah pemijahan ikan kembung lelaki
sebagai zona perlindungan terutama pada puncak musim
pemijahan.

3. Perlu dilakukan pengaturan ukuran mata jaring pada alat yang

menangkap ikan kembung lelaki.
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4. Perlu diberlakukan pengaturan dalam strategi penangkapan ikan
seperti payang untuk menangkap ikan teri tidak diperbolehkan
menangkap juvenil ikan kembung lelaki pada musim asuhan
(nursery season) di daerah asuhan (nursery ground) ikan

kembung lelaki.
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Lampiran 1. Distribusi frekwensi panjang ikan kembung lelaki yang
tertangkap payang di perairan Laut Flores Sulawesi

Selatan.
Kls Hasil Tangkapan (ekor)

NO- 1 panjang [T o v v | Rae | Sdevy %
1 | 50-60 34 43 94 72| 102 69| 30.1| 6.0
2 | 61-70 36 76| 112 96| 104 85| 304 | 7.3
3 |71-80 167 | 178| 165| 156| 196 172| 15.3| 149
4 |81-90 243 | 214| 256| 259| 219| 238| 20.8| 20.6
5 |91-100 265 | 274 273| 242| 189| 249 | 35.7| 215
6 | 101-110 134 | 142 | 132| 198 | 121 | 145| 30.3| 12.6
7 |111-120 | 121 | 112| 128| 145| 186 138]| 29.2| 12.0
8 |121-130 58 35 42 28 32 39| 11.8| 34
9 |131-140 16 12 9 11 9 11 2.9 1.0
10 | 141-150 8 5 6 12 6 7 28| 0.6

Total 1082 | 1091 | 1217 | 1219 | 1164 | 1155 100.0

Lampiran 2. Persentase kematangan gonad ikan kembung lelaki yang

tertangkap payang di perairan laut Flores Sulawesi
Selatan.
Hasil Tangkapan (ekor) o
No. | TKG 1 > 3 7 5 Rata )
1 I 68 75 81 67 78 74 73.8
2 Il 21 18 14 19 14 17 17.2
3 Il 11 7 5 14 8 9 9
4 \Y 0 0 0 0 0 0 0
5 V 0 0 0 0 0 0 0
6 \i 0 0 0 0 0 0 0
7 VIl 0 0 0 0 0 0 0
Total 100 | 100 100 100 100 | 100 100
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Lampiran 3. Distribusi frekwensi panjang ikan kembung lelaki yang
tertangkap purse seine di perairan laut Flores Sulawesi

Selatan.
Kls Hasil Tangkapan (ekor)

NO- 1 panjang [T o v v ] e | Sdev %
1]121-130 16 5 9 11 6 9 44| 0.8
2| 131-140 8 12 6 12 9 9 26| 0.8
3|141-150 | 183 | 224 94| 139| 204| 169| 52.4 (141
4(151-160 | 313| 348 212| 319| 219| 282| 62.4|235
51161-170 | 255| 266 | 253| 312 298| 277| 26.7 | 23.1
6|171-180 82| 104| 138 99| 121 | 109| 214 | 9.1
71181-190 | 107 | 112| 227| 188| 186| 164 | 52.4 | 13.7
8| 191-200 58 76| 143 74| 125 95| 36.7| 7.9
9| 201-210 34 43 86 35 56 51| 216 | 4.2

10 | 211-220 36 35 42 28 32 35 52| 29
Total 1092 | 1225 | 1210|1217 | 1256 | 1200 100

Lampiran 4. Persentase kematangan gonad ikan kembung lelaki yang
tertangkap purse seine di perairan Laut Flores Sulawesi

Selatan.
No. | TKG Hasil Tangkapan (ekor) Rata %
1 2 3 4 5
1 I 28| 31| 42 36 59 39.2 39.2
2 I 36| 52| 40 40 30 39.6 39.6
3 Il 28| 14| 13 22 10 17.4 17.4
4 \Y4 8 3 5 2 1 3.8 3.8
5 Vv 0 0 0 0 0 0 0
6 VI 0 0 0 0 0 0 0
7 VI 0 0 0 0 0 0 0
Total 100 | 100| 100 100 100 100 100
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Lampiran 5. Distribusi frekwensi panjang ikan kembung lelaki yang
tertangkap gill net di perairan Laut Flores Sulawesi
Selatan.
Kls Hasil Tangkapan (ekor) o
NO-\ panjang [T T T | W [ v [ v | @) sdev) %
1] 181-190 6 9 19 11 16 14 53| 1.9
21191-200 | 18| 15 6 15 9 13 49| 1.8
3]1201-210| 61| 74| 94| 59| 104 78| 20.0| 10.9
41211-220 | 83| 94| 112| 139 119| 109 21.8]| 15.2
5|221-230 | 104 | 66| 153 | 114| 98| 107| 31.4| 149
6| 231-240 | 127 | 104 | 138 78| 121 | 114| 23.4| 15.8
71241-250 | 107 | 112 | 127 89 88| 105| 16.4 | 145
8|251-260 | 58| 76| 143 74| 125 95| 36.7| 13.2
9]261-270 | 34| 43 86 35 56 51| 216| 7.1
10| 271-300 | 36| 35| 42 28 32 35 52| 4.8
Total 634 | 628 | 920| 642| 768| 720 100.0

Lampiran 6. Persentase kematangan gonad ikan kembung lelaki yang

tertangkap gill net di perairan laut Flores Sulawesi
Selatan.
Hasil Tangkapan (ekor) o
No. | TKG 1 > 3 2 5 Rata Yo
1 I 0 0 0 0 0 0 0
2 Il 0 0 0 0 0 0 0
3 Il 0 0 0 0 0 0 0
4 \Y 3 6 9 9 6 6.6 6.6
5 V 13 18 9 17 18 15 15
6 \i 81 73 80 69 65 73.6 73.6
7 VI 3 3 2 5 11 4.8 4.8
Total 100 | 100| 100 100 100 100 100
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Lampiran 7. Tingkat kematangan gonad ikan kembung lelaki jantan
dan betina setiap bulan September 2006 sampaidengan
Pebruari 2007.

Jumlah ekor
TKG | Sep | Okt [Nop | Des | Jan | Peb | Total | Persen
06 06 06 06 07 07

TKG | 7 0 0 0 10 26 43 3.6
TKG I 18 13 0 6 19 29 85 7.1
TKG I 11 15| 11 19 24 36| 116 9.7
TKG IV 26 30| 26 28 30 40| 180| 15.0
TKGV 78 73| 29 33 51 45| 309| 25.8
TKG VI 54 61| 126 | 107 62 22| 432| 36.0
TKG VI 6 8 8 7 4 2 35 2.9

Total 200| 200| 200| 200| 200| 200| 1200 100
Lampiran 8. Persentase tingkat kematangan gonad ikan kembung

lelaki (R.kanagurta) jantan dan betina dari bulan
September 2006 sampai dengan bulan Pebruari 2007.
TKG Persen
Sep 06 | Okt 06 | Nop 06 | Des Jan Peb 07
06 07

TKG | 3.5 0 0 0 5 13
TKG I 9 6.5 0 3 9.5 14.5
TKG I 55 7.5 55 9.5 12 18
TKG IV 13 15 13 14 15 20
TKGV 39 36.5 14.5 16.5 25.5 22.5
TKG VI 27 30.5 63 53.5 31 11
TKG VII 3 4 4 3.5 2 1
Total % 100 100 100 100 100 100
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Lampiran 9. Tingkat kematangan gonad ikan kembung lelaki (R.
kanagurta) jantan setiap bulan September 2006 sampai

dengan Pebruari 2007.

Jumlah ekor
TKG [Sep [ Okt [ Nop [ Des | Jan | Peb | Total | Persen
06 06 06 06 o7 | 07
TKG | 4 0 0 0 5 14 23 3.9
TKG I 10 7 0 2 10 16 45 7.7
TKG I 4 7 7 7 12 19 56 9.6
TKG IV 13 15 12 14 14 20 88 15.1
TKGV 32 40 13 15 21 23 144 24.7
TKG VI 22 32 72 50 23 11 210 36.0
TKG VI 3 4 4 3 2 1 17 2.9
Total 88| 105| 108 91 87| 104 583 | 100.0
Lampiran 10. Persentase tingkat kematangan gonad ikan kembung
lelaki jantan setiap bulan September 2006 sampai
dengan Pebruari 2007.
TKG Persen
Sep | Okt06 | Nop 06 | Des 06 | Jan | Peb 07
06 07
TKG | 4.5 0 0 0 5.7 135
TKG I 11.4 6.7 0 2.2 11.5 15.4
TKG I 4.5 6.7 6.5 7.7 13.8 18.2
TKG IV 14.8 14.2 11.1 15.4 16.1 19.2
TKGV 36.4 38.1 12 16.5 24.2 22.1
TKG VI 25 30.5 66.7 54.9 26.4 10.6
TKG VII 34 3.8 3.7 3.3 2.3 1
Total % 100 100 100 100 100 100
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Lampiran 11. Tingkat kematangan gonad ikan kembung lelaki (R.
kanagurta) betina setiap bulan  September 2006
sampaidengan Pebruari 2007.
Jumlah Ekor
TKG Sep | Okt [ Nop | Des [ Jan | Peb | Total | Persen
06 06 06 06 | 07 07
TKG | 3 0 0 0 5 12 20| 3.2
TKG I 8 6 0 4 9 13 40| 6.5
TKG I 7 8 4 12 12 17 60| 9.7
TKG IV 13 15 14 14 16 20 92| 14.9
TKGV 46 33 16 18 30 22 165 | 26.7
TKG VI 32 29 54 57 39 11 222 | 36.0
TKG VI 3 4 4 4 2 1 18| 2.9
Total 112 95 92| 109 | 113 96 617 | 100.0
Lampiran 12. Persentase tingkat kematangan gonad ikan kembung
lelaki betina setiap bulan September 2006 sampai
dengan Pebruari 2007.
TKG Persen
Sep Okt 06 | Nop 06 | Des Jan 07 | Peb 07
06 06
TKG | 2.7 0 0 0 4.4 12.5
TKG I 7.1 6.3 0 3.7 7.9 13.5
TKG I 6.2 8.4 4.3 11 10.7 17.7
TKG IV 11.6 15.8 15.2 12.8 14.2 20.8
TKG V 41.1 34.7 17.4 16.5 26.5 22.9
TKG VI 28.6 30.6 58.7 52.3 34.5 11.5
TKG VII 2.7 4.2 4.4 3.7 1.8 1.1
Total % 100 100 100 100 100 100
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Lampiran 13. Perbandingan jumlah jantan dan betina ikan kembung
lelaki dari bulan September 2006 sampai Pebruari 2007.

Bulan Jumlah Spesime_n Total
Jantan Betina

September 2006 88 112 200
Oktober 2006 105 95 200
Nopember 2006 108 92 200
Desember 2006 91 109 200
Januari 2007 87 113 200
Pebruari 2007 104 96 200

Total 583 617 1200

Uji Chi-square rasio kelamin jantan dan betina ikan kembung lelaki

R.kanagurta dari bulan September 2006 sampai Pebruari 2007.

(O-E)?
Chi-square = S --------------

1. Uji Chisquare selama 6 (enam) bulan
(583-600)°>  (617-600)?
Chi-square = --------------- -
600 600
Chi-square = 0,96 < 3,84 (P, 0,05) 6,67 (P, 001) df = 1.
2. Uji Chisquare bulan September 2006
(88-100)>  (112-100)?

Chi-square = --------------- + -

Chi-square = 2,88 < 3,84 (P, 0,05) 6,67 (P, 001) df =1.
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3. Uji Chisquare bulan Oktober 2006
(105-100)>  (95-100)?
Chi-square = --------------- + -
Chi-square = 0,5< 3,84 (P, 0,05) 6,67 (P, 001) df = 1.
4. Uji Chisquare bulan Nopember 2006
(108-100)>  (92-100)?
Chi-square = --------------- + -
100 100
Chi-square = 1,28 < 3,84 (P, 0,05) 6,67 (P, 001) df = 1.
5. Uji Chisquare bulan Desember 2006
(91-100)®>  (109-100)?
Chi-square = --------------- + oo
100 100
Chi-square = 1,62 < 3,84 (P, 0,05) 6,67 (P, 001) df = 1.
6. Uji Chisquare bulan Januari 2007
(87-100)>  (103-100)?
Chi-square = --------------- + -
100 100
Chi-square = 3,38 < 3,84 (P, 0,05) 6,67 (P, 001) df =1.
7. Uji Chisquare bulan Januari 2007
(104-100)>  (96-100)?
Chi-square = --------------- -

100 100

Chi-square = 0,32 < 3,84 (P, 0,05) 6,67 (P, 001) df = 1.



Lampiran 14. Perhitungan kelompok umur bulan September 2006.

A B C D E
No Kls N1+ INN1+ ?Inl+ L
panjang

1 161-170 100 | 4.609826 -

2 171-180 62 4.120278 - 170
0.48955

3 181-190 65 4.171571 | 0.05129 180

4 191-200 110 | 4.702199 | 0.53062 190

5 201-210 123 | 4.813425|0.11122 200

6 211-220 97 4577036 - 210
0.23639

7 221-230 91 4.508043 - 220
0.06899

8 231-240 58 4.066211 - 230
0.44183

9 241-250 68 4.220361 | 0.15415 240

10 251-260 97 4577036 | 0.35667 250

11 261-270 91 4.508043 - 260
0.06890

12 271-280 37 3.640543 - 260
0.86750

Total 1000
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Lampiran 15. Gambar kelompok umur bulan September 2006.

0.5 .

© \’\.\ \‘\
0 . .
2 150 200 253\ 300
N\

-0.5

Tengah Kelas Panjang

y = 2.6924 — 0.0132 X
R? = 0.5506

a=2.69

b =-0.0132

L3 =203.96

y =8,7947 - 0.0349 X

R?=0.7059
a = 8.7947
b=-0.0349

L4 =251.99



Lampiran 16. Perhitungan kelompok umur bulan Oktober 2006.

A B C D E
No Kls N1+ INN1+ ?Inl+ L
panjang

1 50-60 81 4.394449 | - -
2 61-70 134 4.897840 | 0.503391 60
3 71-80 158 5.062595 | 0.164755 70
4 81-90 205 5.323010 | 0.260415 80
5 91-100 145 4976734 | -0.346276 90
6 101-110 87 4.465908 | -0.510826 100
7 111-120 46 3.828641 | -0.637267 110
8 121-130 24 3.178054 | -0.650588 120
9 131-140 16 2.772589 | -0.405465 130
10 141-150 12 2.484907 | -0.287682 140
11 151-160 7 1.945910 | -0.538997 150
12 161-170 4 1.386294 | -0.559616 160
13 171-180 2 0.693147 | -0.693147 170
14 181-190 8 2.079442 | 1.386294 180
15 191-200 64 4.158883 | 2.079442 190
16 201-210 143 4962845 | 0.803962 200
17 211-220 89 4.488636 | -0.474208 210
18 221-230 31 3.433987 | -1.054649 220
19 231-240 22 3.091042 | -0.342945 230
20 241-250 56 4.025352 | 0.934309 240
21 251-260 92 4521789 | 0.496437 250
22 261-270 46 3.828641 | -0.693147 260
23 271-300 28 3.332205 | -0.496437 270

1500
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Lampiran 17. Gambar kelompok umur bulan Oktober 2006.

1.5

e \\\ \
P A~
15 D

Tengah Kelas Panjang

~Ln Fc
o
/

A==
a
D
XNy
@
D

‘fg
N

Y =-0.0086x + 0.684
R?=0.6092

a=0.684 b=-0.0086

L1=79.53

Y =-0.0552x + 11.72

R?=0.7222

a=10.917 b=-0.053 L3=205.98
Y = 14,0389 - 0.0548 X

R?=0.8203

a=14.03 b=-0.0555

L4 =252.79



Lampiran 18. Perhitungan kelompok umur bulan Nopember 2006.

A B C D E
No Kls N1+ INN1+ ?Inl+ L
panjang

1 50-60 59 | 4.076326 | -

2 61-70 118 | 4.769473 | 0.693147 60

3 71-80 152 5.02247 | 0.252997 70
4 81-90 82 4.40846 | -0.61401 80

5 91-100 70 4.24338 | -0.16508 90

6 101-110 | 52 | 3.947114| -0.29627 100

7 111-120 | 59 | 4.076326 | 0.129212 110

8 121-130 | 82 4.40846 | 0.332134 120

9 131-140 | 118 | 4.769473 | 0.361013 130
10 141-150 | 96 | 4.568803 | -0.20067 140
11 151-160 | 61 | 4.106179| -0.46262 150
12 161-170 | 55 | 4.013806 | -0.09237 160
13 171-180 | 34 | 3.524257| -0.48955 170
14 181-190 | 36 | 3.575551| 0.051293 180
15 191-200 | 61 | 4.106179| 0.530628 190
16 201-210 | 68 | 4.217405| 0.111226 200
17 211-220 | 54 | 3.981016 | -0.23639 210
18 221-230 | 50 | 3.912023| -0.06899 220
19 231-240 | 32 3.47019 | -0.44183 230
20 241-250 | 38 | 3.624341| 0.154151 240
21 251-260 | 54 | 3.981016 | 0.356675 250
22 261-270 | 50 | 3.912023| -0.06899 260
23 271-300 | 21 | 3.064725 -0.8473 270

1500
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Lampiran 19. Gambar kelompok umur bulan Nopember 2006.

R
< 08 0 \OO \20\ \ 300

Tengah Kelas Panjang

Y =-0.024x + 1.8917
R? = 0.5561
a=1.8917 b=-0.024 L1=78.82
Y = 1.7041 - 0.0126 X
R?=0.6057
a=1.7041 b=-0.0126 L2=135.24
Y =2.6924 - 0.0132 X
R? = 0.5506
a=26924 b=-0.0132 L3=203.9697
Y = 8.6452- 0.0343 X
=0.7066

a=8.6452 b=-0.0343 L4=252.047



Lampiran 20. Perhitungan kelompok umur bulan Desember 2006.

A B C D E

No | Kls panjan | N1+ INN1+ ?Inl+ L

1 | 50-60 57 | 4.043051 | -

2 |61-70 116 4.75359 | 0.710539 60

3[71-80 154 | 5.036953 | 0.283362 70

4 | 81-90 84 | 4.430817| -0.60614 80

5(91-100 72 | 4.276666 | -0.15415 90

6 | 101-110 54 | 3.988984 | -0.28768 100

71111-120 57 | 4.043051 | 0.054067 110

8 |121-130 80 | 4.382027 | 0.338975 120

9 | 131-140 116 4.75359 | 0.371564 130
10 | 141-150 94 | 4.543295 -0.2103 140
11 | 151-160 63 | 4.143135| -0.40016 150
12 | 161-170 54 | 3.988984 | -0.15415 160
131171-180 35 | 3.555348 | -0.43364 170
14 | 181-190 38 | 3.637586 | 0.082238 180
151 191-200 60 | 4.094345| 0.456758 190
16 | 201-210 66 | 4.189655| 0.09531 200
17 ] 211-220 52 | 3.951244 | -0.23841 210
18 | 221-230 48 | 3.871201| -0.08004 220
19 | 231-240 34 | 3.526361 | -0.34484 230
20 | 241-250 39 | 3.663562 | 0.137201 240
21 | 251-260 56 | 4.025352| 0.36179 250
22 | 261-270 48 | 3.871201| -0.15415 260
23 | 271-300 23 | 3.135494| -0.73571 270

Total 1500
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Lampiran 21. Gambar kelompok umur bulan Desember 2006.

1
05 Ay \
o N N
;_,: 0 0 \oo \ 23’&{ X 300
. AN \\ \ A
\Y
Tengah Kelas Panjang
Y = 1.9364 - 0.0243 X
R?=0.5597
a=1.9364 b=-0.0243 L1=79.68
Y = 1.5486- 0.0115 X
R?=0.5743
a=1.5486 b=-0.0115 L2=134.66
Y = 2.3846- 0.0117 X
R? = 0.5849
a=2.3846 b=-0.0117 L3=203.81
Y = 7.8957 - 0.0313 X
R?=0.7262
a=7.8957 b=-0.0313 L4=252.258
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Lampiran 22. Perhitungan kelompok umur bulan Januari 2007.

A B C D E

No | Kls panjan | N1+ INN1+ ?Inl+ L

1 | 50-60 60 | 4.094345 | -

2 [ 61-70 113 | 4.727388 | 0.633043 60
3 | 71-80 152 | 5.023881 | 0.296493 70
4 |81-90 88 | 4.477337| -0.54654 80
5 [91-100 70 | 4.248495| -0.22884 90

6 | 101-110 52 | 3.951244 | -0.29725 100

7 | 111-120 60 | 4.094345]| 0.143101 110
8 |121-130 83 | 4.418841 | 0.324496 120
9 | 131-140 112 | 4.718499 | 0.299658 130
10 | 141-150 92 | 4521789 | -0.19671 140
11 | 151-160 65 | 4.174387 -0.3474 150
12 | 161-170 58 | 4.060443| -0.11394 160
13 | 171-180 37 [ 3.610918 | -0.44953 170
14 | 181-190 40 | 3.688879 | 0.077962 180
15 | 191-200 58 | 4.060443 | 0.371564 190
16 | 201-210 66 | 4.189655| 0.129212 200
17 | 211-220 50 | 3.912023| -0.27763 210
18 | 221-230 47 | 3.850148 | -0.06188 220
19 | 231-240 32 | 3.465736| -0.38441 230
20 | 241-250 40 | 3.688879 | 0.223144 240
21 | 251-260 56 | 4.025352 | 0.336472 250
22 | 261-270 47 | 3.850148 -0.1752 260
23 | 271-300 22 | 3.091042| -0.75911 270

Total 1500
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Lampiran 23. Gambar kelompok umur bulan Januari 2007.

Ln FC

Tengah Kelas Panjang

D0

Y =1.8801 - 0.0239 X
R?=0.6161
a=1.8801 b=-0.0239
Y = 1.6023- 0.0118 X
R?=0.679

a=1.6023 b=-0.0118
Y = 2.3298- 0.0115 X
R?=0.5978

a=2.3298 b=-0.0115
Y = 8.7253- 0.0346 X

R?>=0.8138

a=8.7253 b=-0.0346

L1 =78.665272

L2 =135.78814

L3 =202.5913

L4 =252.1763
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Lampiran 24. Perhitungan kelompok umur bulan Pebruari 2007.

A B C D E
No Kls N1+ INN1+ ?In1+ L
panjan
1 101-110 76 4332777 | #REF! 100
2 111-120 89 4.488636 | 0.15586 110
3 121-130 119 4779123 | 0.290487 120
4 131-140 171 5.141664 | 0.36254 130
5 141-150 144 4969813 | -0.17185 140
6 151-160 89 4491842 | -0.47797 150
7 161-170 81 4.399468 | -0.09237 160
8 171-180 50 3.90992 | -0.48955 170
9 181-190 55 4,007333 | 0.097413 180
10 191-200 87 4.465908 | 0.458575 190
11 201-210 102 4.624973 | 0.159065 200
12 211-220 77 4.343805 | -0.28117 210
13 221-230 74 4.297685 | -0.04612 220
14 231-240 47 3.855853 | -0.44183 230
15 241-250 57 4.043051 | 0.187199 240
16 251-260 77 4.343805 | 0.300754 250
17 261-270 72 4.276666 | -0.06714 260
18 271-300 34 3.526361 | -0.75031 270
Total 1502
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Lampiran 25. Gambar kelompok umur bulan Pebruari 2007.

05 \\
Lo R
= 0 100 \20’0\\\\ 300
<

'0.5 v\ \

Tengah Kelas Panjang

Y =1.7108 - 0.0127 X
R?=0.6218

a=1.7108 b=-0.0127 L2=134.70866
Y = 2.7149- 0.013X

R>=0.593 a=2.7149 b=-0.0133

L2 = 204.12782

Y =8.0277 - 0.0318 X

R?=0.7596

a=8.0277 b=-0.0318 L4=252,443



Lampiran 26.
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Perhitungan pertumbuhan ikan kembung lelaki yang
tertangkap di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

Kelas -
. Tengah Frekwensi *
No p"z‘mr)‘g Kelas (TK) (F) T
1 50-60 55.5 57 3163.5
2 61-70 65.5 116 7598
3 71-80 75.5 154 11627
4 81-90 85.5 84 7182
5 91-100 95.5 72 6876
6 101-110 105.5 54 5697
7 111-120 115.5 57 6583.5
8 121-130 125.5 80 10040
9 131-140 135.5 116 15718
10 141-150 145.5 94 13677
11 151-160 155.5 63 9796.5
12 161-170 165.5 54 8937
13 171-180 175.5 35 6142.5
14 181-190 185.5 38 7049
15 191-200 195.5 60 11730
16 201-210 205.5 66 13563
17 211-220 215.5 52 11206
18 221-230 225.5 48 10824
19 231-240 235.5 34 8007
20 241-250 245.5 39 9574.5
21 251-260 255.5 56 14308
22 261-270 265.5 48 12744
23 271-300 275.5 23 6336.5
Total 285.5 1500 218380

L terkecil =50 mm

L rata-rata = 145,5 mm

a=109,4
b=0,7

K = (-1/2t) Inb



K=(-1/1)In 0,7

K = 0,36 pertahun
Linf =a/ (1-b)
Linf=109,4 / (1-0,7)

L inf=364,9 mm

Log to =-0,3922 — 0,2752 (log Linf— 1,038 log K)

Log to =-0,3922 — 0,2752 (log 364,9 — 1,038 log 0,36)
Log to =-0,3922 — 0,2752 (2,56 + 0,465)

Log -to = -0,3922 — 0,2752 (3,025)

Log to=-1,22468

to=-0,29

Lt = Lins (1 — e <)

Lt =364,9 (1 — e %%+ 029)
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Lampiran 27.  Perhitungan mortalitas ikan kembung lelaki di perairan
Laut Flores Sulawesi Selatan.

K(Ls - L)
AR e —
L-Lc
(364,9 — 1455)
A0 Jc 1 S ————
(145,5 - 50)
219,4
AN < R —
95,5
Z=0,827

M=0,8*exp (—0,0152—0,279 * Ln L8 + 0,6543 Ln K + 0,463 Ln T)
M = 0,8 * exp (-0,0152— 0,279 * Ln364,9 + 0,6543Ln 0,36 + 0,463Ln 28)
M =0,8 * exp (- 0,0152 — 1,645 - 0,668 + 1,543)

M =0,8 * exp (- 0,785)

M = 0,8 * 0,456

M = 0,3648 pertahun

F=2-M
F=10,827-0,36

F =0,467
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Lampiran 28. Perhitungan hasil per rekruitment ikan kembung lelaki di
perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

3u 3U® 3Ud
(YIRY = E * UMK* [« e b oe o s ]
1+m 1+2m 1+3m
dimana:
1-E
m = ---------- =K/Z
M/K
U=1-(Lc/L8)
M =0,36
K=0,36

E =0,5291/0,893 = 0,59

1-0,59

M= -mmmmmmmmmmmmee
0,3648/0,36
0,41

0 1 [ ——
1,01

m = 0,406

U =1-(Lc/L8)

U = 1-(50/364)
U =1-(0,138)

U =0,862
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3U 3u* U
S22 N SEU il R —— ]
1+m 1+2m 1+3m

3*%0,862 3(0,862)? (0,862)°
(Y/R)' = 0,59 * 0,862 (03639/036) 19 _ . S ]
1+0,406 1+2(0,406) 1+3(0,406)

(Y/R) = 0,29 gram/rekrut
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Lampiran 29. Hasil per rekruit (Y/R) Beverton dan Holt dari ikan
kembung lelaki yang tertangkap di Perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan.

E Y/R m

0 0 1.010
0.05 0.023 0.960
0.1 0.047 0.909
0.15 0.070 0.859
0.2 0.093 0.808
0.25 0.116 0.758
0.3 0.140 0.707
0.35 0.163 0.657
0.4 0.186 0.606
0.45 0.210 0.556
0.5 0.243 0.505
0.55 0.266 0.455
0.6 0.298 0.404
0.65 0.317 0.354
0.7 0.326 0.303
0.75 0.316 0.253
0.8 0.302 0.202
0.85 0.287 0.152
0.9 0.264 0.101
0.95 0.235 0.051
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Lampiran 30. Produksi ikan kembung (ton) di perairan laut Flores
Sulawesi Selatan.

Kabupaten )
Tahun Bulu- | Bantaeng| Jene | Takalar | Total Sul-Sel
kumba ponto
1995| 457.7 495.2 | 590.9 750.4 | 2294.2 | 17,502.40
1996 | 392.8 874.6 | 575.6 804.3 | 2647.3 |19,566.10
1997 | 4204 694.8| 661.9 827.9 2605 | 19,395.60
1998 | 381.7 688.1| 689.5 846.8 | 2606.1 | 18,958.20
1999 | 385.6 717 | 763.9 862.8 | 2729.3 | 19,670.20
2000 | 419.7 755.4| 430.4 930.3 | 2535.8 | 22,177.20
2001 | 3635 425.2 | 726.3 880.5| 2395.5]19,811.90
2002 | 644.8 338.9 | 2661.7 894.8 | 4540.2 | 19,691.90
2003 525 375.2| 4764 908 | 2284.6 | 18,637.00
2004 | 380.7 275.2 | 2357.1 809.3 | 3822.3|20,012.70
2005 | 369.9 278 | 2359.9 812.1| 3819.9 | 19,124.10

Lampiran 31. Sidik ragam hubungan antara produksi ikan kembung
dengan periode penangkapan mulai tahun 1995-2005.

SUMMARY Ol|JTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.59133
R Square 0.349671
Adjusted R 0.277412
Square
Standard 645.8849
Error
Observations 11
ANOVA
SS MS F Significance
F
Regression 1| 2018733 | 2018733 | 4.839146 0.055358
Residual 9| 3754506 | 417167.3
Total 10 | 5773239




Lampiran 32.
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Jumlah trip alat penangkapan ikan yang menangkap

kembung di perairan laut Flores Sulawesi Selatan
tahun 1996.
Tahun Jumlah Trip Alat Penangkapan
lkan Total
1995 Bulu Ban Jene | Takalar
kumba | taeng | ponto
Payang 26916 354 2850 | 41000| 71120
Pukat Pantai 10940 | 1600 3097 | 29812 | 45449
Pukat Cinicin 43336 | 1716 1422 | 54956 | 101430
Jaring Insang 45319 | 17010 3578 | 90435 | 156342
Hanyut
Jaring Insang 20177 0 0| 15355| 35532
Lingkar
JI Tetap 48891 | 38780 | 11368 | 34555]| 133594
Bagan Tancap 0 561 1182 7730 9473

Lampiran 33. Jumlah trip alat penangkapan ikan yang menangkap ikan

kembung di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan
tahun 1997.
Tahun Jumlah Trip Alat Penangkapan
lkan Total
1996 Bulu Ban Jene | Takalar
kumba | taeng | ponto

Payang 27415 900 2731 | 95712 | 126758
Pukat Pantai 10521 | 1600 3132 | 37727 | 52980
Pukat Cinicin 44641 | 1436 1469 | 57880 | 105426
Jaring Insang 45700 | 21360 3658 | 92658 | 163376
Hanyut
Jaring Insang 19966 0 O 17127 | 37093
Lingkar
Jaring Insang Tetap 50658 | 27000 11273 | 95888 | 184819
Bagan Tancap 0 600 1014 14785 16399




Lampiran 34.
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Jumlah trip alat penangkapan ikan kembung yang
menangkap ikan kembung di perairan laut Flores
Sulawesi Selatan tahun 1997.

Tahun Jumlah Unit Alat Penangkapan Total
Ikan
1997 Bulu Ban Jene Takalar
kumba | taeng | ponto

Payang 25807 1205 2504 | 46084 | 75600
Pukat Pantai 11442 1740 3042 | 38941 | 55165
Pukat Cinicin 44768 1740 1391 | 64265 | 112164
Jaring Insang 45638 | 20960 3031 | 98194 | 167823
Hanyut
Jaring Insang 20165 0 0| 17574 37739
Lingkar
Jaring Insang Tetap 49693 | 31050 11809 11787 | 104339
Bagan Tancap 0 840 1233 | 15179 | 17252

Lampiran 35. Jumlah trip alat penangkapan ikan yang menangkap ikan

kembung di perairan laut Flores Sulawesi Selatan tahun

1998.
Tahun Jumlah Unit Alat Penangkapan
lkan Total
1998 Bulu Ban Jene | Takalar
kumba | taeng | ponto

Payang 26948 | 1170 2522 46469 77109
Pukat Pantai 11933 | 1691 3043 39153 55820
Pukat Cinicin 126 | 45973 1693 1403 64740
Jaring Insang 214 | 46043 | 20409 2995 98910
Hanyut
Jaring Insang 20786 0 0 17807 38593
Lingkar
Jaring Insang Tetap 50439 | 30224 | 13308 | 112083 | 206054
Bagan Tancap 0 803 1422 15310 17535
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Lampiran 36. Jumlah trip alat penangkapan ikan yang menangkap ikan
kembung di perairan laut Flores Sulawesi Selatan tahun

1999.
Tahun Jumlah Unit Alat Penangkapan
lkan Total
1999 Bulu Ban Jene | Takalar
kumba | taeng | ponto

Payang 26541 | 1313 8347 | 47348| 83549
Pukat Pantai 11643 | 1715| 15872| 39910| 69140
Pukat Cinicin 46764 | 1740| 13381 | 66034 | 127919
Jaring Insang 45256 | 20890 | 15972 | 100574 | 182692
Hanyut
Jaring Insang 20437 0 0| 18158| 38595
Lingkar
Jaring Insang Tetap 50580 | 30637 9716 | 114221 | 205154
Bagan Tancap 0 931 | 10314 | 15598 | 26843

Lampiran 37. Jumlah trip alat penangkapan ikan yang menangkap ikan
kembung di perairan laut Flores Sulawesi Selatan tahun

2000.
Tahun Jumlah Unit Alat Penangkapan
lkan Total
2000 Bulu Ban Jene Takalar
kumba | taeng ponto

Payang 18075 | 1374 4269 | 47348| 71066
Pukat Pantai 2964 | 1647 7345| 39910| 51866
Pukat Cinicin 18566 | 2014 12817| 66034| 99431
Jaring Insang 49027 | 19681 8382 | 100574 | 177664
Hanyut
Jaring Insang 40 | 14042 0 84| 14166
Lingkar
Jaring Insang Tetap 50318 | 27766 7136 | 114221 | 199441
Bagan Tancap 0| 1488 8276 | 15598 | 25362
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Lampiran 38. Jumlah trip alat penangkapan ikan yang menangkap ikan
kembung di perairan laut Flores Sulawesi Selatan tahun

2001.
Tahun Jumlah Unit Alat Penangkapan
lkan Total
2001 Bulu Ban Jene | Takalar
kumba | taeng | ponto

Payang 12139 8546 0| 53329| 74014
Pukat Pantai 2580 8445 | 26101| 43786| 80912
Pukat Cinicin 16651 3764 | 20837 | 71334 | 112586
Jaring Insang 37163 6293 | 18967 | 104866 | 167289
Hanyut
Jaring Insang 10057 0 0| 33913| 43970
Lingkar
Jaring Insang Tetap 38598 3257 12990 | 117618 | 172463
Bagan Tancap 0 7708 8533 | 16522 | 32763

Lampiran 39. Jumlah trip alat penangkapan ikan yang menangkap ikan
kembung di perairan laut Flores Sulawesi Selatan tahun

2002.
Tahun Jumlah Unit Alat Penangkapan
lkan Total
2002 Bulu Ban Jene | Takalar
kumba | taeng | ponto

Payang 16497 6630 0| 54183| 77310
Pukat Pantai 1272 4922 2321 | 47327 | 55842
Pukat Cinicin 26712 1866 7162 | 72405 108145
Jaring Insang 58676 6167 | 19522 | 106420 | 190785
Hanyut
Jaring Insang 15889 0 0| 34461 | 50350
Lingkar
Jaring Insang Tetap 61440 2246 97422 | 120199 | 281307
Bagan Tancap 0 7708 6028 | 17302| 31038
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Lampiran 40. Jumlah trip alat penangkapan ikan yang menangkap ikan
kembung di perairan laut Flores Sulawesi Selatan tahun

2003.
Tahun Jumlah Unit Alat Penangkapan
lkan Total
2003 Bulu Ban Jene | Takalar
kumba | taeng | ponto

Payang 0| 7361 0 44996 52357
Pu Pantai 22533 | 7625 3820 48056 82034
P Cinicin 37057 | 4895 5270 73290 120512
JI Hanyut 29066 | 3140| 33535| 108015 173756
JI Lingkar 24324 0 0 34973 59297
JI Tetap 26111 916 | 103726 | 122001 252754
Bagan Tan 0| 5163 8914 17590 31667
Lampiran 41. Jumlah trip alat penangkapan ikan yang menangkap ikan

kembung di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan tahun

2004.

Tahun Jumlah Unit Alat Penangkapan
lkan Total
2004 Bulu Ban Jene | Takalar
kumba | taeng | ponto

Payang 0 0 O 17901 17901
Pukat Pantai 938 | 11394 1158 | 15581 29071
Pukat Cinicin 58210| 7796| 10914 | 28958 | 105878
Jaring Insang 43325 | 9637 | 21600| 21600 96162
Hanyut
Jaring Insang 13408 0 0| 11526 24934
Lingkar
Jaring Insang Tetap 27320 | 5256 | 149940| 29089 | 211605
Bagan Tancap O 1764 5326 5694 12784
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Lampiran 42. Jumlah trip alat penangkapan ikan yang menangkap ikan
kembung di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan tahun

2005.
Tahun Jumlah Unit Alat Penangkapan
lkan Total
2005 Bulu Ban Jene Takalar
kumba | taeng ponto

Payang 0 0 0 17901 17901
Pukat Pantai 0] 11394 690| 15581 | 27665
Pukat Cinicin 32139 | 7796 7522 | 28958 | 76415
Jaring Insang 48523 | 9637 22055 1584 | 81799
Hanyut
Jaring Insang 14960 0 0 1296| 16256
Lingkar
Jaring Insang 25817 | 5256 206553 | 29084 | 266710
Tetap
Bagan Tancap O 1764 69217 5694 | 76675

Lampiran 43. Standarisasi trip alat penangkapan ikan Fishing Power
Index) yang menangkap ikan kembung di perairan laut
Flores Sulawesi Selatan tahun 1995.

1995 Effort tot CPUE FPI F Stand
(F) Catch

Payang 71120 | 137.652 | 0.001935 | 0.047011 | 3343.421
Pukat Pantai 45449 | 68.826 | 0.001514 | 0.036782 | 1671.711
Pukat Cinicin 101430 | 711.202 | 0.007012 | 0.170308 | 17274.34
Jaring Insang 156342 | 458.84 | 0.002935 | 0.071284 | 11144.74
Hanyut
Jaring Insang 35532 | 390.014 | 0.010976 | 0.266606 | 9473.027
Lingkar
Jaring Insang Tetap | 133594 | 137.652 | 0.00103 | 0.025027 | 3343.421
Bagan Tancap 9473 | 390.014 | 0.041171 | 1.000003 | 9473.027
Total 552940 | 2294.2 55723.69
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Lampiran 44. Standarisasi tip alat penangkapan ikan ishing Power
Index) yang menangkap ikan kembung di perairan Laut

Flores Sulawesi Selatan tahun 1996.

1996 Effort | Catch | CPUE FPI F Stand
Payang 126758 | 158.838 | 0.001253 | 0.05971 | 7568.76
Pukat Pantai 52980 | 26.473 0.0005 | 0.02381 | 1261.46
Pukat Cinicin 105426 | 820.663 | 0.007784 | 0.370926 | 39105.26
Jaring Insang 163376 | 635.352 | 0.003889 | 0.185309 | 30275.04
Hanyut
Jaring Insang 37093 | 476.514 | 0.012846 | 0.612145 | 22706.28
Lingkar
Jaring Insang Tetap | 184819 | 185.311 | 0.001003 | 0.047778 | 8830.22
Bagan Tancap 16399 | 344.149 | 0.020986 | 0.999999 | 16398.98
Total 686851 | 2647.3 126146

Lampiran 45. Standarisasi trip alat penangkapan ikan Fishing Power
Index)yang menangkap ikan kembung di perairan Laut

Flores Sulawesi Selatan tahun 1997.

1997 Effort | Catch | CPUE FPI F Stand
Payang 75600 104.2 | 0.001378 | 0.057049 | 4312.914
Pukat Pantai 55165 26.05| 0.000472 | 0.019546 | 1078.228
Pukat Cinicin 112164 | 807.55 0.0072 | 0.298002 | 33425.08
Jaring Insang 167823 625.2 | 0.003725 | 0.154195 | 25877.48
Hanyut
Jaring Insang 37739 416.8 | 0.011044 | 0.457131 | 17251.66
Lingkar
Jaring Insang Tetap | 104339 208.4 | 0.001997 | 0.082671 | 8625.828
Bagan Tancap 17252 416.8| 0.02416| 0.99998 | 17251.66
Total 570082 2605 107822.8
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Lampiran 46. Standarisasi trip alat penangkapan ikan ishing Power
Index) yang menangkap ikan kembung di perairan Laut

Flores Sulawesi Selatan tahun 1998.

1998 Effort | Catch | CPUE FPI F Stand
Payang 77109 | 78.183| 0.001014 | 0.04013 | 3094.396
Pukat Pantai 55820 | 26.061 | 0.000467 | 0.018478 | 1031.465
Pukat Cinicin 64740 | 703.647 | 0.010869 | 0.430175 | 27849.56
Jaring Insang 98910 | 677.586 | 0.006851 | 0.271136 | 26818.1
Hanyut
Jaring Insang 38593 | 443.037 | 0.01148 | 0.454355 | 17534.91
Lingkar
Jaring Insang Tetap | 206054 | 234.549 | 0.001138 | 0.045052 | 9283.187
Bagan Tancap 17535 | 443.037 | 0.025266 | 0.999995 | 17534.91
Total 558761 | 2606.1 103146.5

Lampiran 47. Standarisasi trip alat penangkapan ikan Fishing Power
Index) yang menangkap ikan kembung di perairan Laut

Flores Sulawesi Selatan tahun 1999.

1999 Effort | Catch | CPUE FPI F Stand
Payang 83549 | 81.879| 0.00098 | 0.060242 | 5033.133
Pukat Pantai 69140 ( 81.879 | 0.001184 | 0.072796 | 5033.133
Pukat Cinicin 127919 | 900.669 | 0.007041 | 0.432809 | 55364.46
Jaring Insang 182692 | 682.325 | 0.003735 | 0.229582 | 41942.77
Hanyut
Jaring Insang 38595 | 354.809 | 0.009193 | 0.565105 | 21810.24
Lingkar
Jaring Insang Tetap | 205154 | 191.051 | 0.000931 | 0.057245 | 11743.98
Bagan Tancap 26843 | 436.688 | 0.016268 | 1.000014 | 26843.37
Total 733892 | 2729.3 167771.1
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Lampiran 48. Standarisasi trip alat penangkapan ikan ishing Power
Index)yang menangkap ikan kembung di perairan Laut
Flores Sulawesi Selatan tahun 2000.

2000 Effort | Catch | CPUE FPI F Stand
Payang 71066 | 202.864 | 0.002855 | 0.178445 | 12681.38
Pukat Pantai 51866 | 50.716 | 0.000978 | 0.061126 | 3170.344
Pukat Cinicin 99431 | 760.74 | 0.007651 | 0.478273 | 47555.17
Jaring Insang 177664 | 583.234 | 0.003283 | 0.205213 | 36458.96
Hanyut
Jaring Insang 14166 | 304.296 | 0.021481 | 1.342797 | 19022.07
Lingkar
Jaring Insang Tetap | 199441 | 228.222 | 0.001144 | 0.071533 | 14266.55
Bagan Tancap 25362 | 405.728 | 0.015997 | 1.00003 | 25362.76
Total 638996 | 2535.8 158517.2

Lampiran 49. Standarisasi trip alat penangkapan ikan Fishing Power
Index)yang menangkap ikan kembung di perairan Laut
Flores Sulawesi Selatan tahun 2001.

2001 Effort | Catch | CPUE FPI F Stand
Payang 74014 | 167.685 | 0.002266 | 0.193656 | 14333.28
Pukat Pantai 80912 47.91| 0.000592 | 0.050613 | 4095.222
Pukat Cinicin 112586 | 790.515 | 0.007021 | 0.600174 | 67571.16
Jaring Insang 167289 | 742.605 | 0.004439 | 0.379439 | 63475.94
Hanyut
Jaring Insang 43970 | 119.775 | 0.002724 | 0.232842 | 10238.05
Lingkar
Jaring Insang Tetap | 172463 | 143.73 | 0.000833 | 0.071237 | 12285.67
Bagan Tancap 32763 | 383.28| 0.011699 | 0.999963 | 32761.77
Total 683997 | 2395.5 204761.1
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Lampiran 50. Standarisasi trip alat penangkapan ikan ishing Power
Index)yang menangkap ikan kembung di perairan Laut
Flores Sulawesi Selatan tahun 2002.

2002 Effort | Catch CPUE FPI F Stand
Payang 77310 317.814 | 0.004111| 0.165316 | 12780.55
Pukat Pantai 55842 90.804 | 0.001626 | 0.065391 | 3651.586
Pukat Cinicin 108145 | 1271.256 | 0.011755| 0.472719 | 51122.21
Jaring Insang 190785 | 1225.854 | 0.006425| 0.258387 | 49296.42
Hanyut
Jaring Insang 50350 227.01| 0.004509| 0.18131 | 9128.966
Lingkar
Jaring Insang Tetap | 281307 635.628 0.00226 | 0.090866 | 25561.11
Bagan Tancap 31038 771.834 | 0.024867 | 1.000016 | 31038.48
Total 794777 4540.2 182579.3

Lampiran 51. Standarisasi trip alat penangkapan ikan Fishing Power
Index)yang menangkap ikan kembung d perairan Laut
Flores Sulawesi Selatan tahun 2003.

2003 Effort | Catch | CPUE FPI F Stand
Payang 52357 | 159.922 | 0.003054 | 1.058369 | 55413.03
Pukat Pantai 82034 | 45.692 | 0.000557 | 0.192997 | 15832.29
Pukat Cinicin 120512 | 913.84 | 0.007583 | 2.627505 | 316645.9
Jaring Insang 173756 | 205.614 | 0.001183 | 0.410031 | 71245.32
Hanyut
Jaring Insang 59297 | 251.306 | 0.004238 1.4685 | 87077.62
Lingkar
Jaring Insang Tetap | 252754 | 616.842 | 0.00244 | 0.845628 | 213736
Bagan Tancap 31667 | 91.384 | 0.002886 | 0.999924 | 31664.59
Total 772377 | 2284.6 791614.7
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Lampiran 52. Standarisasi trip alat penangkapan ikan ishing Power
Index)yang menangkap ikan kembung di perairan Laut

Flores Sulawesi Selatan tahun 2004.

2004 Effort Catch CPUE FPI F Stand
Payang 17901 305.784 | 0.017082 | 0.300696 | 5382.763
Pukat Pantai 29071 38.223 | 0.001315| 0.023145 | 672.8454
Pukat Cinicin 105878 | 1452.474| 0.013718 | 0.241487 | 25568.12
Jaring Insang 96162 496.899 | 0.005167 | 0.090961 | 8746.99
Hanyut
Jaring Insang 24934 152.892 | 0.006132 | 0.10794 | 2691.381
Lingkar
Jaring Insang Tetap 211605 649.791 | 0.003071| 0.054055 | 11438.37
Bagan Tancap 12784 726.237 | 0.056808 | 1.000005 | 12784.06
Total 498335 3822.3 67284.54

Lampiran 53. Standarisasi trip alat penangkapan ikan Fishing Power
Index) yang menangkap ikan kembung di perairan Laut

Flores Sulawesi Selatan tahun 2005.

2005 Effort | Catch CPUE FPI F Stand
Payang 17901 305.592 | 0.017071| 1.803425| 32283.12
Pukat Pantai 27665 38.199 | 0.001381| 0.145866 | 4035.39
Pukat Cinicin 76415 | 1451.562 | 0.018996 | 2.006737 | 153344.8
Jaring Insang 81799 496.587 | 0.006071| 0.641329 | 52460.07
Hanyut
Jaring Insang 16256 152.796 | 0.009399 | 0.99296 | 16141.56
Lingkar
Jaring Insang Tetap | 266710 649.383 | 0.002435| 0.257214 | 68601.63
Bagan Tancap 76675 725.781 | 0.009466 | 0.999966 | 76672.41
Total 563421 3819.9 403539
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Lampiran 54. Hasil tangkapan, effort standar dan CPUE standar, Ln
CPUE standar ikan kembung di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan.

Tahun Catch Effort CPUE LnCPUE
(ton) stand(F)
X Y Y
1995 2294.2 55723 0.041172 -3.19001
1996 2647.3 126146 0.020986 -3.8639
1997 2605 107822 0.02416 -3.72305
1998 2606.1 103146 0.025266 -3.67829
1999 2729.3 167771 0.016268 -4.11855
2000 2535.8 158517 0.015997 -4.13535
2001 2395.5 204761 0.011699 -4.44825
2002 4540.2 182579 0.024867 -3.69421
2003 2284.6 791614 0.002886 -5.84788
2004 3822.3 67284 0.056808 -2.86807
2005 3819.9 403539 0.009466 -4.66005
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Lampiran 55. Hubungan antara CPUE standar dengan Effor standar
ikan kembung di perairan Laut Flores Sulawesi Selatan.

y =-5E-08x + 0.0329

0.06 T
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o005 R%=0.4424
% 0.04 1
& 0.03
L 0.02 “9\:\
& o001 28 \e
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0

Effort Standard (Trip)

a=0,0329

b =-0,00000008
MSY = (-a)*/4b
MSY =5412,05 ton
F opt =-a/2b

F opt = 329.000 trip
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Lampiran 56. Sidik ragam hubungan antara CPUE dengan effor standar
(metode Shaefer).

SUMMARY Ol|JTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.665132
R Square 0.442401
Adjusted R 0.380446
Square
Standard 0.011927
Error
Observations 11
ANOVA
df SS MS F Significance
F
Regression 1] 0.001016 | 0.001016 | 7.140638 0.02553
Residual 9| 0.00128 | 0.000142
Total 10 | 0.002296
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Lampiran 57. Hasil tangkapan, effort standar dan CPUE standar, Ln
CPUE standar ikan kembung di perairan Laut Flores
Sulawesi Selatan.

Tahun Catch Effort LnCPUE
(ton) stand(F)
X Y
1995 2294.2 55723 -3.19001
1996 2647.3 126146 -3.8639
1997 2605 107822 -3.72305
1998 2606.1 103146 -3.67829
1999 2729.3 167771 -4.11855
2000 2535.8 158517 -4,13535
2001 2395.5 204761 -4.44825
2002 4540.2 182579 -3.69421
2003 2284.6 791614 -5.84788
2004 3822.3 67284 -2.86807
2005 3819.9 403539 -4.66005
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Lampiran 58. Hubungan antara Ln CPUE standar dengan Effor standar
ikan kembung di perairan Laut Flores Salawesi Selatan.

0 T T T T
) 0 200000 400000 600000 800000 1E+06
> 2 y = -3E-06x - 3.2821
-
-6
-8
Effort Sandard (Trip)
a=-3,2821
b =-0,000003

MSY = 4604 ton

Fopt = 333.333 trip
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Lampiran 59. Sidik ragam hubungan antara Ln CPUE dengan effor
standar (metode Guland Fox).

SUMMARY OUTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.91970
7
R Square 0.84586
1
Adjusted R 0.82873
Square 5
Standard 0.32869
Error 9
Observations 11
ANOVA
df SS MS F Significanc
eF
Regression 1| 5.33612| 5.33612 | 49.3889 6.13E-05
5 5 9
Residual 9| 0.97238| 0.10804
5 3
Total 10| 6.30851
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Lampiran 60. Sidik ragam hubungan antara effort standar dengan
periode penangkapan mulai tahun 1995-2005.

SUMMARY OUTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.65439

1
R Square 0.42822

8
Adjusted R 0.36469
Square 8
Standard 93679.2
Error 5
Observation 11
S
ANOVA

df SS MS F Significanc
eF
Regression 1| 5.92E+1 | 5.92E+1 | 6.74054 | 0.028915
0 0 6
Residual 9 | 7.9E+10| 8.78E+0
9

Total 10 1.38E+1
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Lampiran 61. Sidik ragam hubungan antara CPUE dengan periode
penangkapan mulai tahun 1995-2005.

SUMMARY Ol|JTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.167997
R Square 0.028223
Adjusted R -0.07975
Square
Standard 0.015745
Error
Observations 11
ANOVA
df SS MS F Significance
F
Regression 1| 6.48E-05 | 6.48E-05 | 0.261385 0.621476
Residual 9 | 0.002231 | 0.000248
Total 10 | 0.002296
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Lampiran 62. Distribusi frekwensi panjang cagak (mm) dan perhitungan
panjang pertamakali matang gonad ikan kembung lelaki

jantan.
Kelas | Tengah | Log ni |Jumlah pi X qi (pi*qi)/(ni-1)
Panjang | Kelas |[Tgh Kls matang %

101-130f 120 |2.079 | 50 0 0.00 1 0.00000

131-150] 140 [2.146 | 50 0 0.00 | 0.067 1 0.00000

151-170| 160 |2.204 | 50 5 0.10 | 0.058 | 0.900 | 0.00184

171-190] 180 |[2.255 | 50 9 0.18 | 0.051 | 0.820 | 0.00301

191-210/ 200 |2.301 |50 | 14 0.28 [0.046 1 0.720 | 0.00411

211-230] 220 |[2.342 |50 | 18 0.36 | 0.041]0.640 | 0.00470

231-250f 240 |2.380 |50 | 32 0.64 | 0.038 | 0.360 | 0.00470

251-270] 260 |[2.415|50 | 38 0.76 | 0.035]0.240 | 0.00372

271-290f 280 2.447 |50 | 50 1.00 | 0.032 0 0.00000

291-310| 300 [2.477 |50 | 50 1.00 | 0.030 0 0.00000

Jumlah 500 | 216 4.320 | 0.398 | 5.680 0.022

Rata 0,432 | 0,044 | 0,568

Xi
Logm=Xyx + --- - (XS pi)
2

Xk = logaritma nilai tengah terakhir pada saat ikan matang gonad 100
%
Xi =rata-rata selisih logaritma nilai tengah kelas

X =logaritma nilai tengah kelas

pi = ri/ni
ri = jumlah ikan matang gonad pada kelas ke-I
g =1-pi

Log m = 2,477 + (0,0299/2) — (0,044 * 4,32)

Log m=2,30187
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m = 200,38
pi * qi
Ragam = X? S (- )
ni-1

Ragam = 0,44 * 0,022
Ragam = 0,0097

Selang kepercayaan 95 %; m £ Z 5, vV ragam
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Lampiran 63. Distribusi frekwensi panjang cagak (mm) dan perhitungan
panjang pertamakali matang gonad ikan Rastrelliger
kanagurta betina.

Kls Tengah Log ni Jml pi X qi (pi*qi)/(ni-1)
Panjang Kls Tgh matang %
Kls

101-130 120 2.079 50 0 0 - 1 0
131-150 140 2.146 50 0 0 0.067 1 0
151-170 160 2204 | 50 4 0.08 | 0.058 | 0.92 0.0015
171-190 180 2.255 50 14 0.28 | 0.051 | 0.72 0.0041
191-210 200 2.301 50 21 0.42 | 0.046 | 0.62 0.0048
211-230 220 2.342 50 26 0.52 | 0.041 | 0.48 0.0051
231-250 240 2.380 50 32 0.64 | 0.038 | 0.14 0.0025
251-270 260 2415 50 41 0.82 | 0.035 | 0.08 0.0015
271-290 280 2.447 50 50 1 0.032 0 0
291-310 300 2477 50 50 1 0.030 0 0
Jumlah 500 238 4760 | 0.397 | 4.96 0.0195

Xi
Logm=Xx + --- - (XS pi)

2

Log m=2,477 + (0,0299/2) — (0,044 * 4,76)
Log m = 2,28251
m =191,65

pi* qi

Ragam = X? S ( ---------- )
ni-1
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Lampiran 64. Panjang cagak dan lingkar badan ikan kembung lelaki
yang tertangkap di perairan Laut Flores Sulawesi

Selatan.

No. | Panjang Cagak (mm) | Lingkar Badan (mm)
1 216 102.6
2 222 109.8
3 223 108
4 223 104.4
5 222 104.4
6 209 102.6
7 232 104.4
8 216 104.4
9 141 68.4

10 162 88.2
11 143 86.4
12 171 111.6
13 161 75.6
14 168 84.6
15 150 86.4
16 152 68.4
17 150 68.4
18 157 70.2
19 147 63

20 158 68.4
21 152 70.2
22 228 102.6
23 224 100.8
24 244 118.8
25 244 118.8
26 222 109.8
27 242 104.4
28 205 95.4
29 250 129.6
30 188 104.4
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Sambungan lampiran 64.

No. | Panjang Cagak (mm) Lingkar Badan (mm)
31 187 93.6
32 255 122.4
33 187 93.6
34 231 122.4
35 225 113.4
36 190 99
37 178 79.2
38 180 81
39 182 84.6
40 187 87.3
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Lampiran 65. Analisis regresi antara lingkar badan dengan panjang
cagak ikan kembung lelaki yang tertangkap di perairan
Laut Flores Sulawesi Selatan.

z 150 y = 0.4526x + 6.7652
£ 130 R, =07967
& 110 * -
5 (‘“‘"
J
= 90
8 27
X *
g K
- 50 . ' '

100 150 200 250 300

Panjang cagak (mm)

Lampiran 66. Sidik ragam hubungan antara panjang ikan dengan
lingkar badan.

SUMMARY OUTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.88923
4
R Square 0.79073
7
Adjusted R 0.78523
Square
Standard 8.19079
Error 6
Observations 40
ANOVA
df SS MS F Significance F
Regression 1| 9633.31| 9633.31 | 143.589 1.78E-14
6 6 8
Residual 38| 2549.38 | 67.0891
8 5
Total 39| 121827
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Lampiran 67. Hasil pehitungan ikan kembung lelaki hasil tangkapan
dan pengukuran suhu, salinitas, kecepatan arus dan
kepadatan fitoplankton.

No Hasil Suhu | Salinitas | Kec.Arus | Fitoplankton
Tangkapan | (°C) (ppt) (m/detik) (ind/ml)
(kg)
1 156 | 27.6 31 0.23 47
2 77| 27.6 30 0.25 34
3 234 28.2 31 0.19 46
4 321.3| 29.2 34 0.09 112
5 38| 288 31 0.17 46
6 48| 28.2 32 0.21 52
7 87| 278 29 0.26 31
8 9.6 28 28 0.22 112
9 200.5| 294 34 0.08 103
10 165| 278 30 0.09 33
11 88| 27.8 30 0.28 31
12 234 | 282 30 0.14 34
13 180.6 28 33 0.12 124
14 225| 27.6 30 0.18 38
15 388| 27.8 30 0.21 46
16 443 | 28.8 31 0.17 52
17 32.2 28.4 31 0.14 44
18 145.7 29 34 0.14 98
19 325| 27.6 30 0.14 45
20 27.8| 27.6 31 0.12 32
21 548 | 28.4 31 0.18 5
22 18.7| 284 29 0.21 39
23 12.9 28 28 0.23 34
24 2346 | 28.8 32 0.09 128
25 388 | 284 31 0.14 36
26 443 | 28.2 31 0.12 39
27 32.2| 284 30 0.18 34
28 174.4| 29.2 34 0.21 109
29 388| 27.8 32 0.14 46
30 443 | 28.8 33 0.12 78
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Lampiran 67. Hasil pehitungan ikan kembung lelaki hasil tangkapan
dan pengukuran suhu, salinitas, kecepatan arus dan
kepadatan fitoplankton.

No Hasil Suhu | Salinitas | Kec.Arus | Fitoplankton

Tangkapan | (°C) (ppt) (m/detik) (ind/ml)
(kg)

31 32.2| 28.6 33 0.18 42

32 235| 284 32 0.21 38

33 54.4 28.2 31 0.14 78

34 678| 27.6 29 0.12 88

35 254 284 29 0.18 43

Lampiran 6. Sidik ragam hubungan antara hasil tangkapan dengan

suhu perairan.

SUMMARY Ol|JTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.634121
R Square 0.402109
Adjusted R 0.383991
Square
Standard 57.94241
Error
Observations 35
ANOVA
df SS MS F Significance
F
Regression 1| 74512.53 | 74512.53 | 22.19403 4.31E-05
Residual 33| 110791.7 | 3357.323
Total 34 | 185304.2
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Lampiran . Sidik ragam hubungan antara hasil tangkapan dengan
salinitas perairan.

Regression Statistics

Multiple R 0.693341
R Square 0.480722
Adjusted R 0.464986
Square
Standard 53.99899
Error
Observations 35
ANOVA
df SS MS F Significance
F
Regression 1| 89079.78 | 89079.78 | 30.54976 3.89E-06
Residual 33| 96224.41 | 2915.891
Total 34 | 185304.2

Lampiran 70

. Sidik ragam hubungan antara hasil tangkapan dengan
kecepatan arus.

Regression Statistics

Multiple R 0.538068
R Square 0.289517
Adjusted R 0.267988
Square
Standard 63.16294
Error
Observations 35
ANOVA
df SS MS F Significance
F
Regression 1| 53648.8| 53648.8| 13.44731 0.000856
Residual 33 | 131655.4 | 3989.557
Total 34 | 185304.2
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Lampiran 71. Sidik ragam hubungan antara hasil tangkapan dengan

konsentrasi fitoplankton.

Regression Statistics

Multiple R 0.8064
R Square 0.650282
Adjusted R 0.639684
Square
Standard 44.3144
Error
Observations 35
ANOVA
df SS MS F Significance
F
Regression 1| 120499.9 | 120499.9 | 61.36163 4.99E-09
Residual 33| 64804.29 | 1963.766
Total 34 | 185304.2




270

Lampiran 72. Sidik ragam regresi berganda antara hasil tangkapan
dengan suhu, salinitas, kecepatan arus, dan konsentrasi
fitoplankton.

Regression Statistics
Multiple R 0.87825
R Square 0.771323
Adjusted R 0.740833
Square
Standard 37.58315
Error
Observations 35
ANOVA

df SS MS F Significance

F

Regression 4 | 142929.4 | 35732.35 | 25.29736 3.07E-09
Residual 30| 42374.8 | 1412.493
Total 34 | 185304.2

Coefficients Standard t Stat P-value

Error

Intercept -1036.31 417.7094 -2.48093 0.018935
Suhu 25.03511 17.18929 | 1.456437 0.155659
Salinitas 11.55436 5564749 | 2.076349 0.046526
KecArus -212.983 143.8513 -1.48057 0.149147
Fitoplankton 1.186759 0.245017 | 4.843589 3.62E-05
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Lampiran 73. Jenis Fitoplankton di area penangkapan lkan kembung

lelaki.

No

Jenis Fitoplankton

Bulan

2]
@D
©

Okt

Nop

Des

Jan

Peb

Klass Cyanophyta

Microcyastus flopsagunkirch

Microcyastus airuginosan

Lyngbyn spirulinoides

Oscilatorin princips

Gomphosphaerium aponina

Anabaenopsis raciborskii

Merismopedin minutn

Glocotricha echunilata

Calotthrix sp

B|Q[X N[O B |w N

Osillatoria limnosa

| k| k| k| k| k| k| *| *| *

| k| k| k| k| | ¥ *| *| *

| k| k| k| k| | ¥ *| *| *

| k| k| k| k| | ¥ *| *| *

| k| k| k| k| | ¥ *| *| *

| k| k| k| k| | ¥ *| *| *

Coelosphaerium
dubiumgronow

12

Dactyloccocopsis
raphidioides

13

Trichodesmium erythreum

Tetrapedin wallichiana

Klass Clorophyta

Polyadrium lobulatum

Plaedorina sp

Kircheneriella lunaris

Schroiderin setigern

G W INE-

Dictosphaerium
pulchellum

| k| ¥ | * | *

| k| ¥ | * | *

| k| ¥ | * | *

| k| ¥ | * | *

| k| ¥ | * | *

| k| | *| *

Polyedrum trigonum

Soenedesm quadricauda

Tetraspedin sp

Soenedesmus obligus

Sorastrum indicus

| *| *| *| *| *

| *| *| *| *| *

| *| *| *| *| *

| *| *| *| *| *

| *| *| *| *| *

| *| *| *| *| *

e =l B el i e

—|O

Characium longiceps
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Lampiran 73. Jenis fitoplankton di area penangkapan lkan kembung
lelaki.

No. | Jenis Fitoplankton Bulan
Sep | Okt | Nop | Des |Jan | Peb
Klass Diatom
1. | Pinnularin legumen * * * * * m
2. | Asterionella grassilina * * * * * *
3. | Nittzchia curvula * * * * * *
4. Nittzchia closterium * * * * * *
5. Pleurosigma angulatum * * * * * *
6. | Bacillaria paradoxn * * * * * *
7. Melosin salina * * * * * *
8. | Amphora commutate * * * * * *
9. Chatoceras * * * * * *
peruvianum
10. | Nitzchin vermicularis * * * * * *
11. | Mastogloin elliptian * * * * * *
12. | Asterionella formosa * * * * * *
13. | Denticula tenuis * * * * * *
14. | Chaeterus lorenzianum * * * * * *
15. | Nittzchia serriata * * * * * *
Klass Xantophyta
1. Botryococcus braunii * * * * * *
Klass Charysophyta
1. | Hymenomonas roseoln * * * * * -
Klass Euglenophyta
1. Phacus anomale * * * * * *
2. | Euglene spirogyra * * * * * "
3. Euglene haemotodes * * * * * *
4, Leposinclis ovum * * * * * *
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Lampiran 73. Jenis fitoplankton di area penangkapan lkan kembung

lelaki.

No.

Jenis Fitoplankton

Bulan

Sep

Okt

Nop

Des

Jan

Peb

Klass Desmioaceae

=

Closterium kuetzinggii

Gonatozygon
monotaenium

Cylindrocystis
brebissonii

Penium spirostriola

Tetmemorus lenvis

o

Penium
spirrostriolalatum

Klass Pyrrophyta

Dinoclonium sp

Dinophysis niles

*| ¥

Gonyaulas catenate

Ceratium hirudinella

Ceratium tripos

f | ¥ k| | *| *

| *| *| *| *| *

X %[ *| k| *| *

| *| *| *| *| *

f | ¥ k| | *| *

*| k| | *

oG E IWIN -

Ceratium extensum
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